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RINGRASAN

IDEOQLOG! PATRIARKE DALAM MEDLA SEBAGAT RUANG PLBLIK
(ANALISIS TERHADAP PELIPUTAN BERITA PILKADA SURABAYA)
{Emy Susanti, Yavan Sakti Suryandaro, 2005, 95 halaman)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan nara sumber perempuan
dibandingkan dengan nara sumber laki-laki pada Liputan mengenai pilkadal Surabaya,
mengetahui bagaimana terpilihnya nara sumber jenis kelamin tertentu dan perspekuf
jender dalam pendapat nara sumber berkaitan dengan lipman pilkadal Surabaya. Serta
juza untuk mengetahul framing vang dibentuk dalam liputan mengenar pilkadal do

Surabava,

Penelivan i adaloh penelition deskopiit. Teknik pengumpulan data vang digunakon
Indepth Interview terhadap redaktur Jawa Pes, Surva, Surabava Post, dan Radar
Surabava, pemred. reporler vang terlibat peliputan untuk mengetabui rutinitas yang
dilakukan berkainan dengan prakiek media, pakar dan aktivis perempuan, sena pakar
komunikasi-media. Terakhir pengumpulan data jupea dilakukan denpan melakukan
analisis 151 pada liputan isu tersebut dalam kurun wakiu vang disesuaikan denpan masing-
masing isu (satu bulan). Analisis dilakukan melaluwi discourse anafysis sena framing
anulvsis yang dilakukan pada teks yang terpilih berdasarkan beberapa knteria yang
dibutuhkan untuk memperoleh gambaran vang memadar dalam menjelaskan wacana

tersebut

Setelah dilakukan penelitian diperoleh kesimpulan, ketika perempuan dibicarakan dalam
masa Pilwah Surabava beberapa waktu lalu, persoalun ranah domestikasy masih menjadi
fokus media dalam menyajikan perempuan dalam pemberitaan mengenar sse pilwal.
Eksistensi perempuan dan kiprah perempuan di ranah pobhk sehingga mampu bersaing
dengan calon lainnya dalam pilwali, tidak menjadi sorotan media. Perannya schagai
perempuan, terutama isto-istri para kandidat dalam keluarga selaly menjadi bumbu yang

seringkali menimbulkan bas gender.
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Sensitivitas gender pengelola media massa yang Jdimplementasikan lews kebijakan
media. bisa dikatakan masih belum memadai. Persoalan perempuan yang diakibatkan
oleh munculnya diskriminasi, subordinasi alau marginalisasi di tengah masyarakal, masih
dibampri secara  scelenpah-setengalt. Scebagian besar pengelola media massy masih
memiliky kepercavaan dan nilal gender yang bias gender. Hal ini wreipta karena
lingkungan intermnal media dan lingkungan sosial dimana pengelola media tersebut
berada, masth mengokulikan prakick dan menjadi apen dani perilaku yang bias pender.

Idiologi patriarkhis masih kuat melekat pada para pengelola media massa,

{LPPM dan Swdi Wania Universitas Airlapgga; Kontrak nomaor. 6356703 2/RG/2003)

4
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SUMMARY

Patriarkhy's ldealogy in Media as Public Sphere

(F.my Susanti, Yavan Sakti Suryandaru, HI05, 95 pages)

The aim of this research 1s to know comparing women as news sources than man as news
spurces in the news’s clection Surabaya, how to chesing news sources base on sex and
gender perspective in the news sources’s opinion, Also to know lrarung in the election’s

Surabaya

The type of this research is descriptive. The data for this research is pathered by
petforming the in-depth interview — with to gate keeper's Jawa Pos, Surya, Surabaya
Post, and Radar Surabaya, gender activist and media expert - and content analysis
method, The data from in-depth interview and content analysis will be analyzed
discourse analvses and franing anafysis tex, and wilt be presented chronologically and in

narrative way in order to descnibe the discourse

The result of this research is that the dominant news’s content Surabaya’s election about
representation of women s still focusing domesticilication area. Wamen excistensi and
activities women in the public area so able to chalengece with other candidate in the
Surabaya’s election are not exposed and published. Sex role as wamen, especially wives

candidate, in the family always 15 represented and make gender blas.

Gender sensitive’s gete keepers media is implemented media pelicy, 15 optimum not yet.
Discrimination, subordination or marginalization of women at commumity, isn’t
concerned by media. Almost staf’ of mass media bias gender behef and gender value.
Because, cnvironment and internal scope in the industry media still practiced and make
by agent pender bias behaviour's. Patriakhy ideology is haved strongly gate keepers

media.
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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan syukur, akhirnya penelitian Ideologi Patriarkhi Dalam
Media Sebagal Ruang Publik {Analisis Terhadap Peliputan Berita Pilkada Surabaya)
dapat terselesaikan dengan baik. Untuk itu pencliti mengucapkan terima kasih kepada

pihak yang welah membaniy hingpa selesainya penelitian ini.

Ucapan terima kasih terutama kami sampaikan kepada Ditien Diku Sepdiknas
atas kesempatan dan dananya yang diberikan kepada peneliti, para informan yang
membenkan banyak data untuk lebih memperkayas dan memperdalam anatisis dalam

lapotan ini.

Akhirnva, harapan penghliti semoga laporan int bisa menjadi masukan dan bahan

kajian bag semua pihak yang menaruh perhatian pada masalah dan kajian komunikasi.

Surabava, Desember 2005

Penclits
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BABI

PENDANTULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Untuk mewujudkan demokrasi yang juga menpedepankan nilai keadilan, pelaksanaan
pilkada berperspektif gender merupakan luntotan yang relevan dilaksanakan. Tuntutan ini
mencakup ruang lingkup aspek konsepsional dan aspek teknis dan tabapan pelaksanaznnya,
Eksplisit mendukung adanya kesetaraan pender dilihat dari UU No.7 Th 1984 tentang
Pengesahan Konvensi Mengenai Penghapusan  Segala Bentuk  Diskriminasi  terhadap
Perempuan, ULl No. 12 Th 2003 tentang Pemilu dan UU No. 23 Th 2004 1entang Kekerasan

dalam Rumah Tanggz (KDRT)

Darn ketiga UL tersebat d atas, UL No 12 Tahun 2005 tentang Pemilu adalab salah
satu wujud pengakuan publik yang mengakomedasi kepentingan politik perempuan dalam
pelaksanaan pemilu. Fada Pasal 65 dan ayat (1}, UU terscbut menyalakan, "Setiap partal
politik peseria pemilu dapat mengajukan calon angpota DPR, DPRD provinsi dan DIPRID
kabupatenskota uniuk setiap dagrah pemilihan dengan memperhatikan  keterwakilan
perempuan sekurang-kurangnya 30%". Terlepas dalam pelaksanaanmya belum mampu
tenmplementasikan secara efektif, namun secara yundis -konsepsional, UL tersebut
memberikan landasan perjuangan bagi perempuan untuk berkiprah secara terbuka dan bebas

dalam berpolitik praktis.

wOF T FL }

|
ONIVE.L:. . NUGA |
SURABAYA J
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Berikutnva adalah UU No.23 Tahun 2004 tentang Kekerasan dalam Rumah Tangpa.
Memang UU ini tidak secara tegas berkorclasi dengan dinamika atau hiruk pikuk dunia
politik, telapi hal vang fundamental dari UU ini adalah terdapatnya definisi yang lepas
mengenai apa yang dimaksud dengan kekerasan dalam rumah tangga. Kehadiran UL am
memberi perlindungan dalam menjalankan peran sosialnya. Oleh karena itu, dalam
perjalanan penerapannya akan dapat merekontruksi tata nilai sosial masyarakat yang selama
ini beranggapan bahwa kaum perempuan tidak perlu berjuang untuk mendapatkan
perlindungan hukum. Undang - undang tersebut sebenarnya merupakan acuan empiris formal
landasan bersikap untuk berpartisipasi dalam pclaksanaan pilkada. Pelaksanaan pilkada

berperspektif pender atau tidak, pencermatannya dapat dimulai dari sini.

Pilkada secara langsung dimaksudkan agar keputusan politik yang dihasilkan
mencerminkan perilaku politik yang demokratis serta sesuai dengan partisipas: riil rakyat.
Dasar yuridis formal pelaksanaannya dalah Pasal 56 ayat (1) dan (2), UU No. 32 Tahun 2004
tentang Pemeriniahan Daerah. Pada Pasal 56 ayat (1) menyatakan, kepala daerah dan wakil
kepala daerah dipilih berdasarkan asas langsung bebas, rahasia, jujur dan adil. Sedangkan
avat (2} menyebutkan pasangan calon yang menjadi kepala daerah dan wakil kepala dacrab

diajukan oleh partai politik 212u gabungan partai pohtik.

Dasar hukum UU No. 32 Th 2004 memberi makna tidak ada diskriminasi terhadap
hak aiau kepentingan politik kaum perempuan dalam proses Pilkada. Secara konsepiual dan
teknis, mekanisme Pilkada memberikan peluang yang luas bagi kaum perempuan untuk
berpartisipasi secara penuh. Namun menyimak kenyataan di lapangan atas proses awalan

pelaksanaan pilkada yang mulai berkembang di sejumlah daerah, termasuk di Kota

td
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Semarany, ada fenomena politik yang kontradiksi dengan harapan yang dilekatkan cich kaum

perempuan,

Seperti halnva pada pemilu lepislauf dan presiden latu, pada pilkada kali ini pun
terjadi kecenderungan yang sama, yaitu masih dominannya laki-laki ketimbang perempuan.
Hampir semua pasangan calon kepala daergh atau wakil kepala daerah yang diajukan oleh
parai politik semuanya kaum laki-laki. Calon kepala daerah atau wakil kepala daerah dari

kaum perempuan sangat minim bahkan d beberapa dacrah tidak ada sama sekal,

Kondisi ini juga terjadi di Kota Surabaya. Dari keempat pasanpan calon walikota dan
wakilnya udak ada satu pun perempuan yang menacalankan dirl. Kenyalagn menunjukkian
bahwa keterlibalan politik keum perempuan sebagai calon kepals dagrah masih sanga
rendah. Kenyalaan ini menimbulkan pertanyaan apaksh  kaum  perempuan masih
memosisikan dirinya hanya sebapai objck penerima keputusan politik. Faktor apakah yang
menyebabkannya, apakah kaum perempuan sendiri yang nidak  ingin menggunakan
kesempatan politiknya 7 Ataukah masih terdapainya kendala sosio kulloral yang dihadapi

kaum perempuan 7/

Perbedaan mendasar antara pilkada langsung dengan era sebelumnya adalah pada
sisten pemilihan. Pilkada era sehelumnya proses pemiliban kepala daerah diwakilkan oleh
angeota parlemen (IDPRDY, sehingga keputusan politik tidak jarang melalui proses lobi-lob
di ruang sidang. Sedangkan pada pilkada langsung proses pemilithan kepala daerah di pilih
langsung oleh rakyat. Dibandingkan dengan sistem perwakilan, pemilihan langsung jelas
lebih demokratis karena rakyat lanpsung dapat menggunakan hak politiknya. Tetapi pada sisi
lain sistem pemilihan lanpsung dapat menciplakan atmosfir persaingan politik yang sanpal

tajam karcna masa pendukung akan berbenturan di lapangan. Ekses negatil dari pola ini

Laporan Penelitian Ideologi patriarkhi dalam media sebagai ... Emy Susanti



* ADLN - Perpustakaan Unair

adalah pertama, tingginva biava vanp dibutubkan bagi calon kepala daerah untuk melakukan
kampanye, Kedua, adanya rangsangan untuk melakukan tindakan politik vang guna menarik
simpali permilih, Ini lerjadt karena hak suara vang terdistribusi ke perscorangan individu

dapat diakses secara simultan baik oleh pelaku politik maupun objek politik.

Sementara itu realitas polititk vang sekarang imi tegadi pada semua partai politik
peserta pilkada adalah masih dominannya keputusan pobitik vang dilatarbelakangi
kepenungan pragmatis darnpada untuk memperjuangkan platform partai. Proses konvenst
partai yang diselenggarakan parpol untuk menentukan calon pasangan kepala daerah dan
wakil kepala daerah tdak jarang hanya untuk kepentingan formalitas saja. Konvensi partal
sering menjadi "alat partai® untuk mencari sumber dana partai. Caranya adalzh dengan
mencari kandidat independen {di luar panal) atau menyusun strukiur pola calon pasangan
kepala daerah dan wakil kepala dacrah dari unsur partai dan dari unsur di luar parai,

blasanva pengusaha.

Penawaran calon kandidat dan unsur di luar partai biasanya disertai komitmen yang
harus dipenuhi olch pihak yang ingin menggunakan kesempatan tersebut. Kecenderungan
pela mengarah pada stigma: pertama, konvensasi partai pelittk hanya legitimasi politik untuk
mencan sumber dana. Kedua, parpoel hanya menjadi kendaraan politik bagi siapa vang ingin

memperoleh kekuasaan asal memiliki modal besar.

Terdapat beberapa hal yang dapat dideskripsikan dari proses pilkada. Pertama, sistem
pemilihan langsung memiliki atmosfir politik yang cenderung lebih panas, karena persaingan
lebih tajam. Dz, sistem pemilihan langsung menuntut kemenangan jumlah suara yang besar
oleh karenanya parpol akan cenderung memilih kandidal yang memiiiki jumlah massa yvanp

besar.
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Tiga. memerlukan bizya kampanye vang lebih besar, Empail, lebih merangsang
tindakan politik uang. Lima, calon kandidat kepala dacrah stau wakil kepala dacrah harus
memiliki jumlah danz vang relatif besar. Enam, tidak jarang konvensi pariai tidak berjalan
objektif, hanya untuk kepentingan pragmatis, Tujuh, pola perekrutan kandidat dari unsur d:
luar pariai akan membuat partai politik kadang-kadang cenderung memilih kandidat yang
memiliki jumlah dana yanp besar. Selama ini keterpurukan perempuan di bidang politik
praktis bermuara udak adanya kebijakan politik yamg berbasis pada kesctaraan gender.
Perempuan selalu menjadi pihak vang paling rentan terhadap berbagai kessalahan
pembangunan (kebijakan publik}. Kelerpurukan yang sedemikian sistematis imi menjadikan
perempuan memiliki keterbatasan dan kendala untuk meningkatkan kiprah politiknya d
lembaga politik formal. Kendala yang dihadazpi oleh kaum perempuan dalam berpolink

mencakup aspek sosio-kultural dan psikologis:

Kendala sosio-kultura! dan psikologis tersebut adalah belum terbangunnya keyakinan
politik yang kuat dari partai mengajukan calon kandidat perempuan. Kurangnya kepercayaan
diri perempuan untuk mencaionkan dirl. Persepsi perempuan tenlang politik prakiis sebapl
permainan kotor. Perempuan tidak terbiasa berada dalam atmosfir persamgan politik yang
menjurus pada kekerasan massal. Sangat jarang perempuan yang memiliki basis massa dalam
jumlah banyak, dan dana lemah, Kendala teknis yang menjadikan kaurmn perempuan tidak
tertarik berpolitik praktis dalam proses pilkada adalab tidak adanya instrumen hukum yang
efektif mampu mengatasi konflik politik akibat pelanggaran yang sengaja dilakukan, Selama
ini penyelesaian pelanggaran dalam proses pemilu termasuk pilkada menjadi kasus bagian
yang terpisah dari rangkaian pemilu atau pilkada. Putusan hukum dari penyelesaian kanfhik

pelanggaran selalu tidak mempengaruhi hasil politik dari proses pemilu atau pilkada. Dan
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garmnbaran kenyataan tersebut disimpulkan, pelaksanaan pilkada tahun int belum berperspektit’
gender. Karena sistim/mekanisme yang diterapkan belum mengakomodasi kendala sosio-
hultural dan psikologis vang dihadapi kaum perempuan. Pilkada kali int masih menempatkan
kaum perempuan sebagar objek politik dan pihak yang menerima hasil proses inleraksi

politik,

Untuk mewujudkan pilkada berperspektif gepder dibutuhkan  komitmen  dan
kedewasaan politk dari semua pihak. Artinya di samping memerlukan landasan yuridis-
formal yang mampu memberi pengakuan politik kesetaraan gender, proses perencanain
dalam menentukan pola pelaksanaan pilkada hendaknya harus mempertimbangkan variabel
kendala sosio-kultural dan psikolopis yang dihadapi kaum perempuan. Apalagl kendals

tersebut bersifat tersisternatis dan melembaga.

Autokritik vang sering dilontarkan pade kaum percmpuan adalah agar dalam proses
penataan sistem politik di masa depan dapat berkiprah secara lebih luas dan optimal karena
itu perlu dibangun wacana nilai-nilai sosial-budaya dan mencrapkan pola perilake yang
konstruktif agar kendala sosio-kultural dan psikologis yang dihadapi mampu terurai dan tidak
bersifat melembaga dalam pandanpan individu dan dinamika masyarakat. Upaya tersebut
dapat dimulai dengan mclakukan langkah-langkah strategis seperti membangun dan
melembagakan nilai-nilai sosial tentang pentingnya kesetaraan gender di tengah masyarakat.
Terlibat sccara aktif secrta mengambil peranan yang stratepis dalam kelembagaan
kemmasyarakatan. Sclalu memperhatikan dan mengkritisi perkembangan politik nasional-
regional scbagai upaya menempatkan diti sebagai pelaku politik yang akuf, Membangun

jaringan sosial-kemasyarakatan, dengan tidak berkutat hanya pada organisasi perempuan.
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1.2 Meiliz dan Ruang Publik

Indonesia sehagal negara vang sedang berkembang, dan ditengah-tengah perubaharn
yang telab terjadi, dan sebagar tundak lanjul dan kemauan untuk menjalankan reformase,
tentunya tetap dalam kerangka untuk meneruskan pembangunan yang akhimya dapat
memajukan banpsa agar tetap tidak tertinggal dengan negara-negara lainnya. Antara lain,
Reformasi tahun 1998 tersebur mempengaruhi perkembangan, karakteristik serta kualitas
komunikasi. Perkembangan karakienstik tersebut harus dikaitkan dengan ciri dari fungsi
komunikasi massa dalam konteks pembangunan, Misalnya di bidang sosio-kuliural, media
komumkasi massa sangat mempengaruhi keyakinan dan tingkah laku. Dalam konteks
pembangunan ckonomi media komunikasi massa berperan untuk memobilisasikan sumber
daya manusia dengan meningkatkan potensi dan penyebaran pengetahuan. Di bidang
pembangunan pohitik, media massz berfungsi sebagat mempeniebal identitas nasional dan
kepentingan nasional yang menjadi dasar bagi pembentukan nation-stare dan untuk
rmendorong demokrasi. Dh bidang pendidikan, media komunikasi menjadi bagian yang tidak
dapat dipisahkan bay peningkatan pendidikan formal. Di bidang teknologi dan manajemen.
media massa merupakan mediom untuk mempercepat transfer icknologi dan inovasi
manajerial dan terakhir adalah bahwa di tingkat hubungan internasional media massa mampu
untuk mengatasi kesenfangan antar bangsa dan menciptakan satu komunitas kepentingan dan
budaya dunia. Uniek membantu mencapai twuan-tujuan pembangunan tersebut, diperlukan

suatu kendisi yang demokratis partisipatoris.

Keberadaan perempuan di ruang publik sudah lama menjadi permasalahan yang
dirasakan dalam proses demokratisasi di banyak negara termasuk negeri ini. Rendahnya

partisipasi perempuan di ruang publik tercermin tidak saja pada kuahlas tapl upa
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kuantitasnya. Padahal, jumiah perempuan yang melebihi separuh jumlah penduduk negeri ini
tentunya memiliki tuntutan 1erwakitingg kepentingan mercka di scktor publik cukup
signiflikan. Upaya untuk membenkan quota sebesar 30 %% perempuan di parlemen tidak juga
bergaung kencang, tidak di masyarakat tidak juga di kalangan perempuan kecuali sedikit

kalangan akademisi dan aktivis perempuan.

Sudah sejak lama perempuan termarginalisasi dan terkungkung di ruang privat
dengan segala permasalahannya. Domestitikasi peran perempuan yang didasarkan pada
ideclem patmarki sudah mengakar begitu kuatnya tidak saja pada kawm laki-laki tetapi juga
kaum perempuan. Kegamangan perempuan memasuki wilayah publik tercermin dalam
berbagai mediz vang jelas-jelas dikelola oleh perempuan akan wiapr keberadaannya hanya
mengukuhkan peran perempuan yang tidok jauh dari seorang ibu rumah tangga, pengurus
anak, pelayan suam, denpan berbagal stereotif kebutuhan yanp melekat padanya, seperi

informasi seputar kegiatan berbelanjz, bergosip, berdandan, memasak dan sebagamya.

D4 media yang bersifat umum —yang memuat alau menayangkan berita-berita sosial,
politk dan ¢konomi- perempuzn ternmarginalisasi dalam hampir seluruh tipe media.
Kalsupun ada tulisan atau liputan tentang suatu peristiwa alau public ivues maka tampilnya
perempuan seringkali lebih pada penampilan fisik mereka bukan terhadap komentar atau
analisis mereka tenlang kepiatan atau isu yang diliput. Artinya ketika suatu kegiatan atau isu
diliput oleh media perempuan hanya diliput dalam kedudukannya sebagai sosok yang
dijadikan objek tulisan, hipulan atau gambar yang berkaitan dengan isu terscbul. Ketika
tulisan atau liputan tersebut memuat komentar atau analisis tentang jsunya maka lzki-laki

cenderung lebih banyak dipihih (Chotey & Honeys, 1997).
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Kecenderungan pemilihan narz sumber laki-laki maupun perempuan berdasarkan
kepakarannya tentany 1lmu tenientu, atau kekhasan 1su yang diliput tentu dapat dipaham.
Akan te1api apabila isu terscbui menyangkut pehdec fsies dan nara sumber dipilih bukan atas
kepakarannya tentu persoalannya menjadi lain, Artinya nara sumber di luar kepakaran dan
kekhasan isu tersebut baik sebagai anggota masyarakat atau kelompok tertentu juga memilik
posisi strategis dalam menentukan opini publik tentang masalah yung menyangkul

kepentingan publik dalam hal ini mencakup kepentingan laki-laki maupun perempuan,

Bapaimanakah keberadaan nara sumber perempuan dibandingkan nara sumber laki-
laki dalam isu-isu publik? Berdasarkan beberapa pemikiran di atas tidak berlebihan apabila
penchitian ini memeoba mengelahut bertbagar fokia yang terkait dengan mempengaruhi
pemilihan nara sumber dalam isu-isu publik. Selain itu, karena media sebagai ruang publik
merupakan sarana yang penting dalam memantapkan ideologi patriarki, maka penentuan dan

keberadaan narasumber menjadi sangat penting

Pemilihan nara sumber merupakan sesuatu yang cukup penting untuk dikap dalam
kaitannya dengan representasi perempuan dalam keberadaan media sebagai ruang publik —
seterbatas apapun- . Secara sederhana dapat dikatakan bahwa pemilihan nara sumber adalah
salah satu langkah awa! yang dapat mempengaruh kemana opini masyarakat akan dibentuk.
Dengan kaia lain ketika akscs perempuan menjadi nara sumber begitu 1crbatas dan nara
sumber yang 1erpilihpun baik laki-laki maupun perempuan terhepemoni oleh idcoloyi
patriarkhi maka tak terhindarkanlah proses marginalisasi terhadap kaum perempuan dalam

ruang publik —yang reahitasnyapun masih sangat terbatas- terus berlangsung,
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1.3 Perumusan Masalah

Berdasirkan  penukimn dittas wmaha pada dusarnya penchiln in menciola
mengunpkap berbagai hal terkait dengan “Bagaimana gambaran ideclogt pariiarki dalam
liputan media mengenal pemihihan kepata daerah seeara langsung di Ko Surabaya™ Secara
rinet penelitian int ingin memperoleh peogetaboan mendalam tentang

1. Bagaimana penentuan nara sumber sebagai fokus pelipotan berita wengenad pilkads

Surabayn

2. Bagamana peran nura swmber perempuan dadam pelpulan beriti mengena prkids
Surabayva

3. Bagaimmana kepekaan dan kesadaran gender para nara sumber yang tercennin dalam

pendapat mercka berkaitan dengan lipuan pitkada Surabaya
4 Baramimana aspek sensiutitas pender dari framine vang dibentuk dalam  liputan

menpenai pilkada Surabava
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BAL I

TINJAUAN PUSTAKA

Walaupun terdapat berbagai kontroversi tentang efek media akan tetapi tidaklzh dapat
diabaikan lagi bahwa isi media memiliki efek pada khalayaknya apapun bentuknya. Oleh
karena itu selain penclitian tentang efek media yang menempatkan media sebapa suaiu
sektor yang menghasilkan berbagas efek pada kbalayak, penelitian tentang media juga perlu
dikembangkan dengan melihat sisi lam dari media yaitu bagaimana isi media tersebul
terbeniuk. Apabila dalam penelitian-penelitian pertama tersebut media dilihat sebagar suatu
taktor yang mempengaruly maka penehtian-penelitian yang lerakbir media menjadi suatu
faktor yanp dipengaruhi yanpg kemudian diasumsikan 1clah dipengaruhi oleh berbagai fakior
baik intemal maupun eksternal terganiung dan pendekatan yang digunakan dalam

menganalisisnya {Shoemaker & Regse, 1996).

2.1 Media sebagai Ruang Publik

13 dalam studi media ada tiga pendekatan untuk menjelaskan isi media yaitu pertama
pendekatan ekonomi politik (political-cconomy approach), pendekatan organisasi, dan
pendekatan kulturalis (cufruralts approoch), Ketiga pendekatan ini memiliki asumsi yang
berbeda dalam memelaskan fakior-laklor yang memgpengaruhi wujud dan s media (Mo

Nair, 1994).

il
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Pendekatan ckonomi politik mengasumsikan bahwa isi media lebih ditentukan oleh
kekuatan-kekeatan  ckonomt politik di luar pengelolaan media.  Faktor-faktor seperti
pemerintah, regulasi, pemilik media, medal. dan pendapatan media dianggap lehib
menentukan bagaimana wujud 151 media. Dalam pendekatan im mekamisme produks: berita
ditihat sebagat bagian integral dari relasi ckonomi dan struktur politik, Pola, jenis dan isi
pembernitaan ditentukan oleh kekuatan-kekuman ckonemi dan kepentingan-kepentingan

politik vang secara dominan menguasal pembrerilaan.

Berbeda dengan pendekalan ckonomt politik pendekalan organisasi justru melihat
pengelola media sebagat pihak yang akof dalam proses pembentukan media dan produksi
berita. Dalam pendekatan im benita dilithat sebagal hasil dan mekamsme yang ada dalam
ruang redaksi. Praktik kerja, profesionalisme, dan tata aturan yong ada dalam ruang
organisasi adalah unsur-unsur dinamik yang mempengaruhi pemberitaan. Dengan kata lain
proses produksi berla adalah mekanisme keredaksian semata, dimana setiap organisasi berut
mempunyai pola dan mekanisme tersendin untuk memberitakan perisiwa, Mekanisme i
bersitat internal dan tidak ditentukan oleh kekuatan di buar media. Media diangeap cslonom

dalarm menenlukan apa vang boleh dan apa vang tidak boleh atu tdak layak diberitakan.

Pendekalan ketiga adalah pendckatan kulteralis yang merupakan gabungan antara
pendekatan ekonomi politik dan pendekatan organisasi. Proses produkst berita disini dilihat
sehagal mekanmisme yany rumit yang melibatkan faktor inlernal media {rutinitas media)
sekaligus juga faklor eksternal di luar media. Mekanisme yang rumit ind ditunjukan dengan
terjadinya perdebatan di ruang pemberilaan. Media pada dasarnya memiliki mekanisme
untuk menentukan pola dan aturan organisasi tetapi berbagai pola yang dipakai untuk

memaknai penstisa tersebul tidak dapat dilepaskan dari kekuatan-kekuatan ekonoms pohitik
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di juar media. Berkaitan dengan pengaruh cksternal berbeda dengan pendekatan ckonom)
politik dalam pendekatan kulturalis penparuh ekstemal media dilihat diyakini tidak bersifat
langsung, Penparuh cksternal tersebut seringkali justru tidak disadan oleh jumalis. Jurnalis
menganggap beritanya objektif, berimbang dan dug sisi. Padahal faktanya, secara langsung

berita itu turut melanggengkan dan menguntungkan kekuatan ekonomi politik yang dominan.

Selamputnya  berkenaan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi isi media
Shoemaker dan Reese menpemukakan beberapa fakior yang mempengaruban kebijakan
radaksi yaitu faktor individual, rutinitas media, organisasi, dan cksiramedia. Umuk lakior
ekstra media mencakup fakter sumber benita, sumber penghasilan media, pemerintah, dan

1deologi.

Secara lebih spesifik, dilihat dari sepi fenomena komunikasi dan informasi yang
terjadi di Indonesia, karaktenstik dan kualitas komunikasi adalah;

1. Dimamika demokratisasi yang melandasi reformasi kehidupan sosial-politik. Dinamika ini
meliputi proses-proses penciptaan sebuah masyarakat madani (eivil  socien,
penyelenpgaraan  kebebasan menyatakan pendapat bagi setiap warga negara, dan
pelembagaan ruang atau kawasan publik {public spheres) dimana semua kemponen
publik bisa memperoleh akses ke forum-forum pembentukan pendapat tanpa adanva
kekangan bagi nepara ataupun pasar. Dalam konteks demokratisasi semacam u pula,
wacana kebebasan kemunikas) tidak bisa dilepaskan dari konteks menyatakan aspiras
dan kesamaan akscs baypi sehap warganepara.

2. Dinamtika liberalisasi atau deregulasi di sektor industri media. Pinamika ini antara lain

mencakup proses-proses mengkonsiruksi struktur pasar serta pengaturan mekanisme

13
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pasar di sektor industr media, antara lain melalul proses penyusunan undang-undang,
Dinamika di sektor industri media terschut, semakin nampak dipengaruhi oleh spint neo-
liberalisme vang memunculkan kecenderungan untk menolak segala bentuk imervens:
nepara dalam pengaturan ekonomi dan industri. Dalam spint neo-liberalisme itu pula
pengaturan mekanisme pasar dinilai harus diserahkan pada rhe invisible fand kekuatan-
kekuatan pasar, berdasarkan kaidah-kaidah, logika dan rasionmalitas 'nstrumental yang
beronientas: pada maksimum produksi bagl manajer, dan maksimum akumulasi modal
bagi pemodal. Kesemuanya ini mendorong, tiap pemeran industri media untuk bertingkah
laku sesuan dengan suatu lingkaran akumulasi modal yang tidak pernab ada akhirnya atlau
yvang sening discbut sehapal Monew-ommodites don More Money atan sirkuil MUOM
{Heilbroner, 1486). Dalam konteks im pula sebenamya wacana regulasi-deregulas harus
ditafsirkan. [Deregulasi pada hakikatnya adalah menghapus state regufation  dan
menggantikannys dengan market regudation. Telapl dan sisi kepentingan publik, maka
yang harus menjadi pokok perhatian adalah bukanlah pilihan antara pengaturan olch
negara atau pengaturan oleh pasar, tetapr apakah segala pengaturan tersebul mampu

memperhatikan kepentingan  publik secara oplimal (Mosco, 1996).

Meski demikian, khusus dalam bidang komunikasi dan informasi, yang menjadi pertanyaan
besar bagi publik adalah sejauhmana dinamika liberalisasi dan derepulasi indusiri media.
khususnya media ¢lektronik, yang memanfaatkan public pood seperti spectrum gelombanyg
elektromagnetis 1ersebul fungsional atau menunjang proses demokratisasi, alau sejauhmana
liberalisasi ekonomi di sector industri media compatible dengan kepentingan publik untuk

menyelenggarakan proses-proscs demokranisast.

14
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Ada sejumlah alosan dan kondisi yang memunculkan kekhawatiran bahwa liberalisasi
industri media memad! tidak analog dengan proses demokratisasi serta penyeicnggaraan

kepentingan publik dalam sebuah sistem demokrasi. Beberapa alasan diantaranya adalah:

a. Ketimpangan kuasa (power) dalam mengkonstruks: pasar. Berientangan denpan mitos
yang mengatakan bahwa pasar adalah scbuah realitas yanp objektif, yang ada dengan
sendinnya, maka fakta sejarah justru memperlihatkan bahwa pasar, kapan dan dimanapun
juga, selalu merupakan sebuah konstruksi sosial, yang melibatkan interaksi sosial antara
berbagai kekuatan dan kepentingan di masyarakat. Dalam inleraks tersebut mereka yang
memiliki surpius kuasa politik ataupun ckonomi lebih mampu mempengaruhi negara
dalam menctapkan mekanisme, aturan-aturan opasar, lermmasuk aturan untuk menolak
intervensi negara it sendiri. Mayoritas publik yang tdak memiliki sumberdaya politih
dan ekonomi akan selalu berada dalam posisi subordinat. Karena ilu, bagi banyak
kalangan, upaya yang perlu dilakukan terus menerus adalab pemberdayaan publik, agar
mercka mampu mempergunakan negara untuk tujuan-tujuan mengkonsiruks pasar yang
mampy semaksimal mungkin memperhatikan kepentingan publik.

b. Ketimpangan finansial antar kelompek yang ingin menjadi permain pasar. Walaupun
hambaten politik untuk memasuki sekior industti media pada Orde Baru dulu telah
dihapus, namun faklor penghalang finansial 1etap besar, Kelompok yang mampu
memanfaatkan public goods spekrum peiombang elektromagneuk {media cickiromk)
untuk kegiatan komunikasi tetap saja berada pada segelintiv pemilik modal,

¢. Komodifikasi dan selektivitas akses. Meskipun memang akan selalu ada ideahisme dalam

did jurnalis vang meniach human agency dalam industri media, tetapi berbagai tekanan
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struktural pasar akan memaksa mercka untuk menyensor isu-1su permasalzhan pubtik
vang tidak bisa diolah sebapai komediti atauv mencekal dengan tidak memberi akses
mercka vang vdak mampo membeh wakty tayang alau tidak mampu menciptakan nilal
benta bagl isu permasalaban yang ingin mereka angkat. lsu-isu vang mungkin tidak

mempunyai nilai berita antara lain adalah;

= isu vang dindai kurang memiliki nilai berila, seperti 1su lunawisma, pengangguran,
minimnya upah burch, ketiadaan pelayanan keschatan bagi kelompok miskin, dan
sebapainva, hanya akan mempeoroleh akses kepada media, sebaga informasi atal
maten talkshows, bila sudah cukup matang untuk dijadikan komodi informasi,
misalnya, bila telah mewujudkan din sebagar konflik sosial, kerusuhan, pemogokan
burub, atau peningkatan kriminalitas yane mengganggu koyamanan segmen sasaran
utarna iklan-iklan yang membiayvai indusiri, yang datam hal imi adalah kelas
menengah perkotaan).

*  Dalam banyak kasus, buruh, tant dan mahasiswa harus melakukan demonstrasi vang
hirup pikuk agar suara mereka memperoleh nilai berita yang bisa diolah menjad:
komoditi informasi oleh industri media.

*  Program-program seni dan budaya yang akan terus hidup adalah yang bisa dikemas
scsual dengan selera pasar alau sesuai dengan format benta atau penyiaran
Sementara program acara sent dan budava vang berkualiias tingg, atau yany
merupakan representasi budaya masyarakat barus berkemas untuk mengundurkan

diri.
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* [ebih dari 1, program-program investasi sosial dn pendidikan, bila tidak dapat
dikemas sebapgai komoditi, akan memperoleh prioritas dibawah program-program
vang jusiru bisa menimbulkan dampak sosial neganf, seperts acara atau [lilm
kekerasan atau yang mengeksploitasi scks dan sebagainya.

D1 bain pihak, seperti kasus yang pemah tegadi di Indonesia 1ahun lalu, seerang
konglomeral bisa saja denpan mudah membeli wakiu tayang secara scrempak
disgjumlah stasiun penyiaran, sekedar untuk bernyanyi dan menceritakan din serta

mimpi-mimpinya.

d. Konsentrasi dan homopenisasi. Kaidah-kaidah alami yang berlaku dalam pasar, akan
selalu berkecenderungan mengarah pada berbagai bentuk konsenirasi, baik kepemilikan
2lau penguasaan pasar (marker sfores) dan homopgenisash. Semua 1 akan memperkecl
akses bagi kemajemukan kreativitas, aspirasi, ataupun opini melahirkan homogemisas
selera, sikap dan pandangan yang dircpresentasikan oleh produk media, misalnya benita
atau hiburan, Berbapal bentuk penyeragaman produks: penyiaran atau isi media, yang
menjadi ciri authoritarian corporation rejim Orde Baru, mungkin kelak akan tergantikan
oleh homopenisasi dalam bentuk lain yang lebih ditentukan oleh kepentingan polink
pemibik media ataupun kepentingan media schapai economic ventures, misalnya seperh
homogenissi pola dan karakieristik tayangan atas dasar pertimbangan rating TV, efisicnss
produksi, ataupun konsentrasi kepemilikan. Oejala konsentrasi kepemilikan dan
penguasaan pasar, serla implikasinya terhadap homopenisasi preduk pemberitaan
memang saat mm belum nampak menyolok. Tetapi berbapai kasus pengamatan telah

memperlihatkan munculnya {enomena tersebut.
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Dari gambaran Ji atas tampaknya untuk melihat isi media, dalam hal ini yang terkait

dengan representasi perempuan didalamnva maka tak dapat dilepaskan dan analisis terhadap

ideologi patriarkhi yang tenanam di dalam masyarakat termasuk para jurnalis di dalamnya.

Secara umum pada dasamya sebagai ideologi, budaya patriarkhi lelah tertanam cukup lama

menjadi ideologi dominan dan sebuah hegemoni dalam masyarakat,

Berkaitan denpan hegemoni, Gramsci menjadikan hegemoni sebagai nilik sentral

dalam mergelaskan dinamika kehidupan masyarakat. Di dalam pandangan Gramscian,

hegemoni digambarkan dalam beberapa point pandangan di bawah ini ;

Sebuah kelas atau kelompok sosial telah berhasil dalam mempersuasi kelas yang lain
dalam masyarakat untuk menerima nilai-nilai meral, politikal, atas budaya kelas tersebut
Mengasumsikan adanya persetujuan langsung yang diberikan oleh mayontas populasi
kepada kebijakan terlentu yang diusulkan oleh mereka vanpg berada dalam pucuk
kekuasaan

Persetujuan  yang diberikan  tidak  selalu berlangsung  damar  dan mungkin
mengembangkan kekuatan fisik atav paksaan dengan kekerasan, keterlibatan imelektual,
moral dan kebudayaan

Dapat dipahami sebapai common sense seluruh bidang kebudayaan dimana ideolog
dominan dipraktekan dan disebarluaskan

Sesuatu yang menimbulkan perjuangan kelas dan sosial serta dijalakan untuk membentuk
dan mempengarutn pemikiran rakyat

Kumpulan de dani faktor-faktor dimana kelompok dominan berusaha untuk
mengamankan persetujuan dan kelompok sub ordinat pada kemimpinan mercka (5tillo,

998,

1%
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Menpacu pada pandangan Gramscian di atas maka secara singkat hepemoni
menpandung beberapa poin berikut yaitu ketika schuah kelompok dalam masyarakal berhasi]
mempersuasi masyarakat untuk menerima nilai-nilai moral, politikal, atau budaya, schingga
muncul persefujuan mayoritas masyarakat. Persetujuan ini diasumsikan tidak selalu
berlangsung damai akan tetapi mungkin dikembangkan melalui kekuatan [isik, puaksaan

dengan kekerasan, keterlibatan intelekiual, moral atau kebudayaan

Selanjulnya menurut Gramser, Udak ada hegemoeni anpa “int pokok ckonomi. D1 lain
pihak menuyminya jangan terjcbak pada ekonomisme mekanis lama dan yakin bahwa
meskipun anda hanya bisa menguasaal ekonomi anda bisa mengatur kehidupan lainnya
{Simon, 1999, Artinva bagi Gramsci sclain ekonomi kekuatan lain tidak dapat diabaikan,
karena watak kekuasaan dalam dunia moderen juga dibangun dalam hubungannya dengan

persoalan politik, moral intelektual, budaya, ideolog dan gender,
"]

Dengan kata lain dalam pandangan cudrural studies mengenan ideologt diasumsikan
bahwa media memainkan sirkulasi dan mengamankan definisi dan representasi ideologi yang
dominan, Semeniara makna kultur sendits dalam cuffured studics adalah ide umum dimana
scbuah masyarakat atau kelompok bergantung, ideologinya, atau cara kolektif dalam
memahami pengalamannya. Selain ilu Kultur juga dapat dhartikan sebagar praktik atap
keseluruhan cara hidup dan sebuah kelompok atau segala vang dilakukan manusia dan han
ke han. Artinya kedua konsep tersebut tidak dapat dipisahkan yaitu ideologi diproduksi
melalui praktik sosial bahkan dalam kajian media massa dan kultur praktik serla ide-1de akan

muncul bersama dalam kontcks sejarah {Litlejohn, 1993)

4
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Apabila menunat Gramsci Mengacuy pada pendekatan kulturalis dalam melihat nara
sumber perempuan dalam berita maka foktor-faktor yang dapal dissumsikan akan sanpget
mempengaruhi wujud isi media adatah Mktor intemal berkaitan dengan para pekerja media

dan idelogi patnakh vang doninan dalam masyarakat.

2.2 Gender dan Gate Keepers Moedia

Peran media massa dalam kehidupan sosial tidak diragukan lagi. Walau kerap
dipandanp secara berbeda-beda. namun tidak ada yanpg menyangkal atas perannya yang
signifikan dalam masyarakat modern. Mc Quail misalnya, dalam bukunya Moss
Commumcation Theory (2000 6&), merangkum pandangan khalayak mengenai peran media
massa. Setidaknya ada enam perspektif dalam hal melihat peran penting media. Pertama,
melihat media massa sebapai window un cventy and experiences. Media dipandang sebagai
jendela yvang memungkinkan khalayak “melihat” apa yang sedang terjadi di luar sana. Alau
media merupakan sarana belajar untuk mengetahul berbagai peristiwa.

Kedua, media jupa sering dianggap sebagai o mirror of evenis in society und the
world, implying a fuithful reflecrion, Cermin berbagai peristiwa yang ada di masyarakatl dan
dunia, yang meretleksikan apa adanya. Karenanya para pengelola media senng merasa tidak
“bersalah” jika isi media penuh dengan kekerasan, konflik, menjadikan perempuan sebagai
obyek berua yang seksis, penuh bias, justru menjadikan perempuan yang menjad “korban”
tambah menderita {seperti dalam kasus pemerkosaan, prostitusi, perdagangan perempuan
vang di dalamnya mengandung unsur kekerasan, penipuan, pelecehan scksual dan
penghilangan hak asasi perempuan sebagai manusia yang merdeka), karena memang menurut

mereka faktanya demikian, media hanya scbagai refleksi fakia, terlepas dan suka atau tdak

2
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suka, Walaupun sehenarnva, eawdie, arah, dan frosiing dari 181 yany diangeap sebagan cermin
realitas tersebut diputuskan oleh para protesional media, dan khalayak tidak sepenubnya
bebas untuk mengetahut apa vang khalayak inginkan.

Ketiga, memandang media massa sebagal filter, atau gatekecper vang menyeleksi
berbagal hal untuk diben perhatian atau tidak. Media senantiasa memilih 1ssue, informast,
atau bentuk coment yang lain berdasar standard para pengelolanya. Disini khalayak
“dipthihkan™ oleh media tentang apa-apa yang layak diketahui {lewat berita di surat kabar,
majalah. atau radio}, harus dikonsumsi {lewat iklan), dan mendapat perhatian untuk dijadikan
sebagat cermin kehidupan kbalayak {lewat sinectron atau [ilm) Keempat, media massa
acapkali pula dipandany schapar  guide, penunjuk Jalan stau  imterprefer, yany
menetjemahkan, dan menunjukkan arah atas berbagai ketidakpastian, atau alternatif yang
beragam.

Perspektit’ kelima, melihat media massa sebagal forem untuk mempresentasikan
berbapal informasi dan 1de-ide kepada khalavak, sehingpa memungkinkan tenjadiny
tangpapan dan umpan bahik. Yang lerakhir, keenam media massa sebagai iterlocuior, yang
tidak hanya sekedar temipat berlalu lalangmya infermasi, wetapt juga pariner komunikasi yang
memuneckinkan terjadinya komunikast yang interaktif di masyarakat,

Dalam menjalankan fungsinya untuk menyediakan inlormast dan hiburan bagi khalayaknva,
media massa hadic sebagan institusy sosial  Keberpdaan dulam sistem sosial i melahirkun
penpelola media scbapar aktor sosial vange harus menjalankan fungsiya sesun dengan
harapan (expecronont dart masyarakal, Media massa akan mensuplal masyarakalaya untuk

dapat memasuki dunia yang dipibhnya. Maten informast fikstonal semacam muosik atuu
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sastra akan membawa penpgpunanva ke dunia subjektif, sedang maten faktual sepeni berita
{news) dipunakan sebagai dasar memasuki dunia sosial empiris.

Berkaitan dengan weenda sefting media yanp menjadikan media massa begitu
mudahnva “mengontrol dan mengarahkan™ sepala hal yang harus diketahuar olch
khalavaknya, memunculkan perianyaan apakah media merupakan ‘cermin’ atau ‘refleks) dar
reafitas’. Atau, sebaliknya 1a menjadi cermin dari *scpare realitas’ dan dengan demikian
merupakan sebuah bentuk “distorsi realitas’ o [Jalam hal ini - oleh karena media udak
terlepas dan berbagai tekanan ideclogi - maka, ketimbang menjadi ‘cermin reglitas’ media
lebih tepat discbut sebagai “perumus realitas’ {definer of realioy) (Bennet, 1982).

Beroperasinya ideologi di dalam media, tidak terlepas dari mekanisme ‘terlibat’
{(vesthfe) dan “tersembunyi’ (invisible) yang inheren di dalam prinsip ideologi ilu sendin.
Attinva, “keterscmbunyian® (anvisifificy) merupakan kondist dari keberhasilan  schuah
idecloy. Dalam hal ini, dalam menciptakan faenguage gume antara fransparansi / ketertutupan
atau keterhhatan / ketersembunyian, ada mekanisme beroperasinya ideologi di dalam media
sebaga1 “pendefinisi realitas’. Dalam hal ini, apa yaog disajikan oleh media sebapai ‘alat
hegemoni” bukaniah gambaran ‘realitas’ akan tetapi ‘versi realitas’ yaitu realias yang lelah
terdistorsi. Jean Baudrillard menyebut versi realitas tersebut schagai ‘simulacra realitas®,
“topeng realitas’, “kamuflase realitas’ atau “hiper realitas’ — sebuah (rekayasa) realinas media
vang menvemobunyikan kebenaran yang sesungguhnya lewat rekayasa ‘imape kebenaran
{Baudnllard, 1995},

Dalam konteks penguambaran perempuan di media massa, hiper-realitas tni kerap
muncul dengan mengusung nilai-nilai konsumerisme, seksuahtas, kapitalisme, dan stereotip

gender. Beberapa produk media yang dikemas dalam bentuk simetron, iklan, atau
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infonainmeny seringkali secara subtil menjadikan model perempuan hanya “dihargai™ karena
tubuhnya memenchi standard ideal kapitalis media, Sclain itu, scbagai konsumen pun
perempuan diginng univk mengkonsumsi produk yang menampilkan citra ibu rumah tangga
atau istri yang baik atau citra perempuan yang mampu merawat tubuhnya demi memuaskan
naluri seksual pasangannya (obyck seksual). Pada media televisi terutama, membujuk kaum
perempuan agar bersikap kempromis dengan kesimpulan yang ditawarkan, perempuan diajak
untuk “terobsesi’ pada hidup berkeluarga. Emosi perempuan juga didefinisikan pada
umumnya oleh kondisi psikis para eksekutif laki-laki yang bertengger di belakang iklan serta
acara-acara televisi 1tu. Ini berarti dalam dunia peretelevisian — dan media massa lainnya —
perempuan telah terkooptasi oleh imajinasi maskulinitas (Brown, 1997)

Menjadi pertanyaan pada akhimya, lungsi media massa seperti apakah yang harus
dikedepankan dan menjadi pertimbangan utama dalam menpemas produk media yang
responsif gender? Fungsi ini seringkali tidak akan terjawab, jika mengangpap media massa
yvang telah mengklaim dinnya sebagai media kKhusus wanita akan lebih berkeinginan untuk
mendekonstruksi nilai-nilai gender tradisional. Banyak contoh menunjukkan, masih banyak
media massa khusus uniuk perempuan temyata sangat “mafe bios™ dalam menctapkan
standard isi medianya. Majalah perempuanpun sangal berperan, bahkan menentukan, bukan
hanya memetakan kehidupan perempuan, tapi juga dalam menckankan pentingnya
konsumerisme dan seksualitas dalam mengonstruksikan femimitas (Leung, 1993). Ukuran
kecantikan, kesuksesan, kemandinan, atau kebutuhan perempuan, seringkali terhegemoni
oleh nilzi-milal patriarkhi, Misalnya, selalu divisualisasikan kesuksesan wanita karir yang
mampy mencapal jemang tertinggi tidak boleh melupakan peran domestiknya. Atau

gambaran lenlang kenakalan anak atau terjadinya perceralan dan perempuan yany bekerja,

[
Ei
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vany disalahkan dalam hal im0 adalah sang perempuoan (kegugalan perempuan mengemban
peran reproduktf dan produkiif).

Perempuan tidak ditampilkan sebagal obyek tetapi sebapai subyek, merupakan arus
wtama {minsireant) yang mulai harus dijalankan olch media yang peka gender. Hal in
mengingat media massa seelah menyajikan kehidupan sosial perempuan yang scbenarnya,
bagaimana karakter perempuan yang scharusnya, serta bapaimana perempuan harus
“berpenampilan”™ . Namun nyatanya itu semua hanya kehidupan daiam dimensi fantasi. Oleh
sebab itu mulai harus dilakukan reposisi dan reorientasi fungsi media massa dalam

penggambaran perempuan, misalnya dengan :

+ Meningkatkan kesadaran tentang kendisi perempuan. Media massa dapat mencoby untuk
mengambiss mekamsme dr belakiang ketdakadilan gender secara serius. Infonmis
tersebut sangat membantu perempuan untuk memahami kondisinya sebagai perempuan.

» Membuka mata dalam kenyataan dalam hubungan keloarga. Penpalaman sebagai 1stri dan
ibu tidak di-idealisir.

= Mengklaim tubuh perempuan, Media massa seharusnya membenkan suatu gambaran
tentang perempuan sebagal subyek seksualitasnya, bukan sebapar obyek seksual Bak
perasaan hetero maupun homeseksual diucapkan oleh perempuan sendiri. Tubuh
perempuan juga wmulai harus diperhatikan dalam hubungannya dengan keschatan
reproduktif dan seksvalitas perempuan.

» Mempertanvakan kebenaran ganda tolok ukur atau slandard ganda (double standard)
untuk laki-laki dan perempuan. Misalnya, mengapa perempuan harus lebih suci daripada

laki-laki? Mengapa mereka diminia uniuk berperan panda dan laki-luki tdak? Mengapa

24
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pereimpuan lebih sering dimilal karena penampilannya dan bukan karena otaknya danipada
laki-laki? 1an lain schagainy.

¢ Menekankan tanpa  henti pentingnya perjuangan  perempuan  untuk  mengubah
keterbelakangan kaum perempuan dengan argumentasi yang kuat (Bemmeien, 1992).

Jadi yang terpenting adalah menumbuhkan kesadaran perspektif gender pada para
pengelola dan pekerja media massa, Hal ini berlaku tidak hanya pada pengelola dan pekerja
media yang bergenis Kelamin laki-laki, akan tetapi jupa berlaku pada prolesional media yang
perempuan. Tidaklah benar jika seiaiu menganggap pada diri perempuan senantiasa buwilt in
atau tuken for grunted bakal memperjuangkan kaumnya (perempuan). Realitasnya, soal
kesadaran perspektif gender itu tidak ada kait-mengait dengan jenis seksualitas masing-
masing individunya. Beberapa sinetron atau iklan yang digarap olch pekerja media massa
perempuan, lemyata justru mempertegas stereotipe sosok perempuan yang sesunggubnya
mempertegas keberadaan bias gender (Wardhana, 2001). Bias gender dalam hal 1n1 yang
menjadi korbannya bukan hanya melulu perempuan, tetapi bisa juga kaum laki-laki
Misalnya karena selalu dikonstruksikan sebapgai prthak yang serba perkasa alau macho - Jewat
media massa alau secara kullural - maka bagi laki-laki yang tidak mampu menunjukkan sifat
gender yang “ideal” seperii itu maka dikategorikan sebagai laki-laki yang kurang sempurna

atau “bukan laki-laki sejat™.
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2.3 Gender Pada Tatanan lodividu dan Institusi

Netralitas media sebapai lembaga sosial pada dekade terakbir menjadi perdehatan
menarik, Sebapian mengangpap bahwa media massa sebapam lembaga sosial haruslah tetsp
berada pada koridor kenctralan, namun sebagian lagi menyatakan hal ilu sulit dilakukan,
mengingat banvaknya kepentingan yang melingkupi bisnis madia massa Dalam beberapa
kasus masih ditemukan adanya media yang mampu menempalkan dirl pada kenetralan, Hal
im tlercermun dan kebijakan, dan upaya konsisten penpelolanya untuk 1elap menjaga
kenetralan dan bebas dan pengaruh berbagai kepentingan, Media yang demikisn berusaha
secara bersama memberikan layanan kepada khalayaknya, dan di sisi lain berusaha tetap
berada pada kemitmen awal yaitu pada visi dan misi yang mereka tetapkan. Namun jumlah
media yang demikian pada saal ini tinggal beberapa saja, semeniara sebagian besar media
sulit berada pada posisi netral, terutama dalam masyarakat dengan ekonomi bebas yang lebih
mengedepankan keuntungan finansial semata dengan mengabaikan aspek-aspek idealisme
dan etika.

Murdoch & Golding (1988) mengatakan bahwa media massa diyvakim tdak akan
menjads lembaga vang netral, ja akan senantiasa berada dalam tarik menarik antar berbagai
kepentingan yang scmuanya bersumber pada imerest politik dan ekonomi. Dalam masyvarakat
kapitalis, media massa memperoleh kedudukan yang sangat tingm dan strategis scria
berusaha untuk menciptakan hegemont karena memperoleh kebebasan penuh. Karenanya
media massa akan sclatu menjad: aiang pertarungan kepentingan ekonomi dan polittk melalui
mekanisme industri dan bisnis media bersangkutan, dan mencoba mempengaruhi agenda

media dar wakiu ke waktu.

ki)
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Adanva tank menank antara berbagar kepentingan menurut Reese & Shocmaker
(19961 dimulai sgjak proses penentuan sebunh berita yang ditampilkan media denpan melaiu

heberapa tahap ata strata. Tahap itu antara buan:

1. frdwvichicd Level © pada level ini para jumalis yang berperan besar dalam penentuan
arenda benita, berita mana vang disiarkan dan berita mana yang tudak disiarkan atau
diedi. Merekalah vang berhubungan langsung dengan sumber berita dan peristiwa berita
{evend), dan mercka bisa merekonstrukst evert atau peristiwa yanyg akan ditayangkan dj
media masing-masing. Dalam merekonstruksi evess alau peristiwa yang terjadi, para
yumilis dipengareht oleh latar belakang pendidikan, penpalaman, penalaran, dan pada

batas 1ertentu berdasarkan persepsi subyektifnya,

b

Medni Rontine fevefl : para jurnalis dan editor dalam merekonstruksi berita tunduk pada
media Tutin, Media rutin adalah praktek-praktek media dimana keputusan dan persepsi
mengenai ¢venfd yang dibawa aleh jurnalis ke ruang pemberitaan, dipengaruhi oleh cara
proflesional media di perusahaan dimana mereka bekerja mengorganisasi sisterm kerja

mereka.

M4

Organizatnmat Level: disamping media rutin, organizational level juga ikut terlibat
dalam proses rckonstruksi berita atau peristiwa. Pada leve! ini orpamisasi sehagui
perangkat struktur industri media, ikul menentukan proses rckonstruksi evens atan
peristiwa yang erjadi

4 Rxrermed Medi Level o proses rekonstruks berila juga ditentukan oleh eksternal muedi

Menurut Shoemoker dan Reese, 1erdanat lima faktor di Tuar organisasi media yang bisa
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mempenaruhi 15t media yaile @ (2) sumber berila (b) iklan dan pelangpan () kontrol
pemerintah {d) pasar (f) teknolog:,

3. Rleadogredf Level - level ideologl umumnya berkaitan dengan strukiur kekuasaan, dalam
artl sejauh mana kekuasaan, melalut berbagal aturan yang dietapkan, mampu memben
pengarvh atas proses pengambilan keputusan rekonstruksi berita atau peristiwa dalam

ruang, pemberitaan media

Khusus untuk individual level para pekerja dan pengelola media massa
{komunikator), terdapat beberapa faktor yang akan menentukan corfeni media yang

bersangkutan yakni:

L Charactersstiv, personad hackgrownds, and experiences  |latar belakanyg dan pengalaman
individual 1my meliputi etnis, pendidikan, gender dan orientasi seksual.

2. Personal attitudes, values, and beliefs : sikap, nilai-nilai dan kepercayaan pekerja media
terhadap fenomena yang dikemas dalam produk medianya. Hal ini sangat luas, misalnya
meliputi sikap politik, orientasi keagamaan, nilai-nilai dan kepercayaan yang dianutnya
berkait  dengan individualism,  modermism,  aftruistice democracy,  leadvership,
cthrocesirism atau sebapainya.

I Profestonalism rofes and ethics: kode elik  profesional vang dimiliki institusi media
massa dalam mengatur sumber daya manusia yang dimilikinya. Terditi dari hal-hal yang

berkaitan dengan langgung jawab, ctika, obyektivitas dan akurasi, mutual truse dan fuir

plen
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Dari uraian 1ersebut jelaslah bahwa isi dan kemasan media sangal dipengaruhi oleh
berbagai faktor: ckstemal-internal, individual dan institusional.  Salah satu Takior yang
dominan dalam mempengaruhi isi dan kemasan media adalah latar belakang gender dalam
tataran individu vanp berpengaruh pada tataran kebijakan institusi media. Pengaruh im akan
melahirkan isi dan kemasan media yong bias gender, dan dengan sendiminya akan
berpengaruh pula pada khalavak karena khalayak akan mengadopsi isi yang bias gender
Media denpan demikian berperanan dalam memperkuat dan melanggengkan ketidakadilan
gender di masyarakat.

Mencermati hal tersebut maka peran media pada talaran individu dalam menanamkan
ideologi tidak dapat dibantah. Sementara itu, di satu sisi pengelola media selalu berada pada
posisi bahwa mereka menyajikan isi seperti yang diinginkan audicnsnya. Padaha) tidak selalu
bahwa 1si media seperti yang dibutuhkan audiens, mengingat peran komunikator dalam hal
ini pengelola dan pekerja media dalam mengemas dan memilih informasi mana yang akan
disajikan sangatlah besar. Karena itu isi media sebenamya sangat ditentukan oleh pengelola
dan pekerja media. Orientasi pada kebutuban acvdiens sebenarnya memiliky kontribusi yang
tidak berarti. Denpan kata lain, peran komunikator dalam mempreduksi pesan sanpi
dominan, dan ini dapat dibhat pula dan 1s1 media yang lebih banyak memuat kekerasan dan
ketidakadilan termasuk ketidakadiian gender, Isi media semacam ini bukan seratus persen
yang menmjach kebutuhan khalayak, akan 1etapi bisa jadi “sclera™ subjekiif pengelola media
massa bersangkutan.

Informasi yang disajikan dalam iklan stimulan seksual misalnya, juga mencitrakan
relasi scksual antara laki-laki dan perempuan, Relasi ini dengan menpgunakan kerangka

analisis wender, dapat pula menunjukkan pemahaman dan perspektif pender komunikator
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pembuat produk iklan stimuian seksual tersebut. Pemahaman pender para pekerja media
massa ini pada dasarnya dipengaruhi oleh kondisi sosio kultural. Mereka tidak pernsh
memilih kondisi sosio kullural vang akan mercka pakai. Mercka tumbuh dan berkembany
lewat belajar dan pengalaman dan kemudian memben arti pengalaman tersebut ke dalam
kehidupan mereka schari-hari. Dalam proses penyesuaian din terhadap berbagair pengalaman,
kondisi sosio kultural berkembang sesuai dengan kebutuhan, Dengan kala lain, kendisi sosio
kultural bukan sesuatu yang diberikan pada prefesional media massa, melainkan sesuatu
vang tumbuh dan berkembang melalui proses interpretasi dan reinterpretasi terhadap
berbagal perkembangan dalam kehidupan mercka,

Dengan demikian, hagairﬁana insan media terpengaruh oleh kepercayaan mcercka
datam mempersepsi hasil pepelitian tentang perlakuan pers Indonesia pada perempuan bisa
positip {menganggapnya sebagal salu fakta yang ada di lingkungan kerja mercka), alau bisa
negatit (mempersepst hal ini idak terjadi), Hal ind sangat manusiawi. Bagaimanapun pekerja
media massa ilu hidup dalam scbuah sistem sosial yang menmuliki sistem makpa tersendir
Yang bisa dilakukan adalah merekonstruksikan nilai-nilai kesetaraan dan keadilan gender ke
dalam sistem sosial masyarakat tempat pckerja media ite hidup. Pandangan etis semacam ini,
tentunya sangat signifikan dengan tujuan jumalisme yang dianut oleh media massa yang

hersangkutan.

Menurut Wemer J. Severin dan James W. Tankard Jr. (1992}, tujuan jumalisme
sistem pers negara berkembany, antara lain adalah :
a. Melayam kebenaran

b. Memenuhi tanggung jawab social
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¢. Mendidik khalayak datam pengertian pelitik (ukuran mendidik tidak ditentukan
oleh pemerintah dan tidak pula olch pers)

d. Melayvani khalayak bersama-sama dengan pemerintah untuk mencapai tujuan
yang berbeda-beda

e. Mclayam khalayak denpan menempatkan jurnalisme sebagai alat perdamaian.

Dengan menempatkan indonesia sebagal negara berkembang, maka salah satu lujuan
jumalisme di Indonesia adalah melayani khalayak untuk mencapai masyarakal yang
demokratis, Di dalam masyarakat demokrabis ini akan menciplakan mutual consent di
kalangan anggotanya, termasuk diantaranya laki-laki dan perempuan {(Sindhunata, 1999).
Dengan kata lain, masyarakat demokratis mengisyaratkan terciptanya mufuae! consent antara
taki-laki dan perempuan.

Secara konseptual, tujuan jurnalisme diwujudkan dalam kebijakan redaksional media
massa tersebut. Hanya saja secara kontekstual, upaya untuk mendeseminasikan nilai-nilai
kesetaraan dan keadilan gender dalam kebyakan redaksional im “terkalahkan™ oleh ideolow
kapitalisme (ditentukan oleh konsep pemasaran} (Abrar, 2000). Misalnya oleh segmentasi
pasar, koniribusi iklan, dan keinginan pembaca. Laki-laki yang diuntungkan oleh ideolom
patriarkhi, bahkan 1elah dimantaatkan oleh kapitalisme untuk bersama-sama melestankan
struklur hubunpan pender yang timpang. Pelestarian ketimpangan hubungan itu tidak hanva
menyebabkan perempuan semakin ersubordinasi, tetapi jupga menyebabkan terjadinya
subordinasi perempuan oleh perempuan sendiri. Hal ini tampak dar posisi yang ditempati
perempuan dalam tklan dimana i satu sisi percmpuan merupakan alat persuasi di dalam

menegaskan citra scbuah produk, dan di sisi lain perempuan merupakan konsumen yang
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mengonsumst produk kapitalisme {Fine dan Leopold, 1993:208)

Proses dominast kapiebisme telah mencgaskan apa yang dikatakan oleh Foucanlt
sehagmt the deart of the subpeer. Dalam hal ine perempuan sebapai subjek welah man, dimana
ia tidak lagi dapat mengendalikan dirinya sendin, tetapi telah dikendaitkan oleh denlopr dun
kepentingan pasar. 3agi Irigaray bahkan perempuan dianggap “aot knowmg what she wants”
{Rojek & Tumer, 1993: 93). Kepentingan-kepentingan pasar pun telah menjadi kekuatan
vang dominan di dalam kehidupan sosial yang lampak dan kecenderungan orienlasi ke
kebudaypan konsumerisme, Dan  perempuan  sesungpguhnya merupakan preduk  dari
kehidupan sosial tersebut, sehingga ia tersubordinasi oleh kepentingan-kepenlingan dan
harapan umum yang ingin mehihat perempuan sehaga obyek, Perempuan sesungguhnya
tidak punva kesempatan untuk memilih karena pilihan-pilihan sefalu ditentukan sebelumnya
dengan kemungkinan-kemungkinan yang lebih menguntungkan pihak *lain™.

Selanjutnya membicarakan media massa dan segi institusi, Ferguson (1984) mentia
bahwa strukiur organisast secara imphisit bersifat patnarkal. Hartman (1981) melibat bahwi
dalam orgamisasi seningkali terjadi “ketimpangan gender’ karena adanya nilai-milar kaptalis
dan nilai-nilai patriarky yang saling menpuniungkan, Meski sccara kuantitas tenadi
peningkatan  jumlah perempuan yang tefjun di indusiri media massa, iclapi tidak
menghilangkan fakia adanya kecenderungan sikap stereotipe, diskriminatif, bahkan dormnas:
laki-laki atas perempuan dalam struktur organisasi kerja media massa. Karena itu Walby
(1988,1990) menckankan perlunya mealihat dinamika hubungan nilai-nilai patriarky dan nilai-
mlai kapitalis dalam menganalisa kehidupan organisasi, dalam hal ini organisasi/ instilusi

media massa.
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{Jan kacamala media, keputusan dalam pemuatan iklan acapkali memang lchih
didasari olech kepentingan kapilal. Terutama bagi penpgelola media massa, masalah pokok
vang dihadapi pada dasarmya adalah bagaimana medianya dapat diternima oleh khalovak.
Media sejenis bersaing dengan sesamanya, bersaing dengan media massa jonis lain, dan juga
denigan berbagai situasi sosial lain yang mengambil perhatian khalayak. Selain kondisi sosial
Hu, pengelola media massa bekena dengan stralegi berlandaskan daya dukung ckonomis
(rrcred, Pandangan e mendorong proses komodilkast medie massa. Sclinn 1w, dulum
mendiseminasikan informas: yang terkandung dalam ikian, agar dapat meraih paruisipasi dan
pemahaman pembacanya, maks iklan dan kelompok sasarannya dipertautkan oieh sejumlah
cuftural naftons yvang sociafly shared dalam suatu masyarakal terientu. Dengan menclin
sejumlah ikian maka akan dapat diketahw berbagai cudftural nations yang dominan dalam
suatu masyarakal atau kelompok sosial tertentu (Tomagola, 1998:331).  Kondisi ini
menunjukkan bahwa keberadasn media massa di tengah masyarakat tidak dapat dilepaskan
dan dinamika sosial vang melingkupinya, Media massa tdak berada di ruang hampa yong
scpenuhnya dapal dijalankan alas dasar stratepi komunikasi penyelenggaranya. Medin mussa
berada dalam kondisi budava yang merupakan tarik-menarik berbagai orientas! sesial
{normatit, instrumental, kogmt{, dan ekspresit).

Kecenderungan unluk mendapatkan salislikasi bagl konsumen akan mencmpatkan
media massa memiliki karakienistik dan fungsi yang khas schingga dapat dibedakan antara
media yang mengutamakan produk fiksional dan fakiual. Pembedaan im ienwlah tidak
bersifat absolut, ietapr setidaknya kensumen akan menempatkan media massa sesuai dengan

motifnya yany mendasar. Bagi kensumen, satisfikasi yang diharapkan dari informasi media

T

‘el
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massa  bisa bersitar ke dalam, sepenuboya menjadi ranah psikologis berupa pengalaman
imajinatit Atau bisa bersifat ke luar berupa kemonfaman sosal bagy Konsumen (Sirepar.

9961, kedua hal tersebut bisa disederhanakan schagan benkut

MOTIF FARKTOR KONSUMEN | MUATAN MEDIA SATISFIKAS]
Terlibat Emosional | Selera Individual Produk {iksional Pengalaman
| Imajiatif
Terhibat rasional Preferensi individual Produk faktual Kemanfaatan
Sosial

Monurut Ashadi Siccear (1996:3), media massa memiliki fungsi scbapgar media
rekreatil atau informatif. Media rekreatil dijalankan denpan positioninge dasar schaga
penvedia informasi fiksional yany bertungst untuk memenuhi kecenderungan subyektl atau
imajinaul. Begilu pula media informatil dengan posisiening dasar schagai penvedia infunnas

takiual untuk keperloan obyektit yang berfungsi sosial bagt khalayaknya,

Terkadang pengelola media massa menjalankan lungsi yang menyimpang secara
taktis. Scperti informasi taktual disampaikan harya untuk menghibur, alav infunmasi
fiksional vang dimaksudkan untuk membawa konsumen ke dunia obyeknf Dalam iklun
stitnulan seksual misalnya, kedua hal i bisa tenjadi. Artinya, media massa yang biasa
memual iklan jems int, hanyva menjadikan informasi faktual yang disampaikannya (krirminal,
pobiuk, sosial atau perklemkan) beriujusn hanya untuk menghibur khalayaknva (hanya
schapai selingan). Sedangkan informasi tentang kemanfaatan stimulan seksual yang belum
bisa dibukttkan kebermarannya secara medis, diarahkan apar pembaca mempercayainya

sebagal  informast  vang  benar  {obyektif,  Apalag  iklan  stimulan seksual  vang
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menggambarkan “hesaktian” parapormal dalam mengatasi segala hambatan (ungst seksual,
informasi vang wrkandung di dalamava lehib bersifat fiksions) dan lebih mengedepankan

trulos-milos teatnge scks.

L
N
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BAEB I

TLIUVAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakung permasalahan yang telah dipaparkan di atas, maka

penelittan il memihiks beberaps tujuan

*  Mengetahui bagaimana nara sumber perempuan dibandingkan dengan nara sumber laki-
laki dalam liputan mengenai pitkadal Surabaya.

»  Mengetahui latar belakang dan alasan terpilibnya nara sumber dari jenis kelamin tertentu
dalam liputan mengenai pilkada! Surabaya.

*  Mengetahu bagaimana perspektif gender para nara sumber yang tereermin dalum
pendapal mereka berkattan dengan bpotan piikadal Surabaya.

= Memperoleh gambaran vang mendalam tentang framing yang dibentuk dalam liputan

mengenai pilkadal di Surabaysa.

3.2 Maunfaat Penclitinn

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dibarapkan penclitian ini dapat memberi
mantaat baik secara teorins, metodologis maupun prakus, Secara teontis penclitian im
berupaya mehihat indikator budaya dalam hal ini wdeologn patriarkhi sebagai fakior vang
terkait dengan representasi perempuan dalam media dan peluangnya memasuki ruang publik,
Secara twtodologis meropakan aplikasi discourse analvsis dan frasme analvis dengan

menggunakan wangolast dala yang mencakup data kuantnaif dan kualitatl” dalam sualu

an

Laporan Penelitian Ideologi patriarkhi dalam media sebagai ... Emy Susanti



ADLN - Perpustakaan Unair

pendekatan vane bersifal kulterahis dalam melihat faktor-taklor vang mempengaraht s
media. Secarn praktis penchitian inn dibarapkan membenikan kesadaran pada kite mengenai
laktor-Taktaor yvang mempengarubi representasi perempuan sebagai nara sumber untuk melibat
hambatan maupun peluang meda sebagad schuah ruang publik bagi keterlibatan perempuan

didalamns .
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BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Tipe Penclitian

Penclitian ini merupakan suaty pengiitian “deskriptf™ yang ingin memberikan
gambaran secara nnei dan mendalam tentang bapgaimana gambaran ideclow panarks dalam
liputan media selama pilkadal. Penslitian inl mengambil [okasi Kota Surabaya. Kotz
Surabaya diletapkan sebagai lokasi penelitian karcna di wilayah ini sedang diselenggarakan

Pilkadal {Pemmilihan Kepala Dacrah Secara Langsung).

4.2 Sasaran Penclitian

Sasaran dan tokus penchitian ing mencakop dua bal yaile

1. Para warawan dan pegawan media celak - surat kabae Jawa Pos, Surya, Surabaya Posi,
dan Radar Surabava, Mereka adalah redaktar media, pemimpin redaksi dan reporer
yang terlibal pelipman selama pemilihan kepala daerah secara langsung di Koln

Surabaya.

Lt

Isi berita dart empat Surat Kabar vaitu Jawa Pos, Surya, Surabaya Post, dan Radar
Surabava. Adapun 1si berita yang dianalisis adalah berita tentang pilkadal Surabava

sang diliput selama bulan Mei dan Juni tahun 2005,
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4.3 Teknik Pengumpulan Data

Fengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara:

] Pengumpulan data terbadap para wanawan dan pegawai media cetak - surat kabar
dilakukan dengan  mengadakan  wawancara mendalam  (“lndepth  Intersew™ )
Peogumpulan data ferhadap wnsan media celak int dilakukan untuk pendapal dan
permkiran mereka temtang narad sumnber berila dan berila yang mercka lohis, Sclaim it
juga umuk mengetabui rutinitas yang mereka lakukan berkaitan dengan praktek media,

2. Pengumpulan data tentang berita surat kabar yang diteliti dilakukan dengan membuat
kliping berita dan Liputan tentang pemilihan kepala daerah secara langsung di Surabava

dalam kurun wakiu dua bulan, yailu selama bulan Mei dan Jum tahun 2005

+.4 Teknik Analisis Data

Anahsis dalam penelitan in diawall dengan membuat transknip dari selurub hasii
wawancara mendalam. Selanjutrya scluruh transkrip dan kliping yang telah terkumpul
dikategorisasikan bordasarkan tema-tema yang ditelitt, Analisis yanyg digunakan dalim
penelitian ini didasarkan pada triangulas data yang menpgunakan data kuantitatif kuantiaiit,
Analisis dilakukan melalui disveourse analyss serta frommng analysts yang dilakukan pada

teks vang terkumpul untuk kemudian dilakukan pemaknaazn dan interpretasi secara leoretik.
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BABR Y

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.0 Gambaran Umum Lokasi Penelitiun

Bulan Juni 2005, di Surabaya diadakan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada} sccara
langsung Ini adalah peristiwa penting karena untuk peniama kalinya rakyat dapat lanpsung
memilith kepala daerahnya, dan bukan lagi dilakukan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(BPRD). Begitv banyak nama kandidat yang bermunculan. Namun sayang, dari sekian
banyak nama kandidat yang muncul, tidak ada nama perempuan yang turut bertanding,

Sesuan dengan UU No 32 tahun 2004 yang sebenamya memberi makna tidak ada
diskniminasi terhadap hak atau kepentingan politik kaum perempuan dalam proses Pilkada,
namun pada prakicknya ielap menyulitkan perempuan untuk secara bebas tampil, Pilkada
langsung pada skhimya belum menjamin demokrasi dan keadilan, Belum menjamin
demokrasi karena akhimya pariai politik atau gabunjzan partal politik yang akan menentukan
bakal calon {balon) menjadi calon.

Kekuasaan partai politik sangat kuat untuk menentukan calon kepala atau wakil
kepala daerah. Di sini tidak dapat dikindari lagi adanya peluang terjadinya politik uang yang
makin tingg dibandingkan pada pemilu legislatif dan pemilu presiden dan wakil presiden
vang telah terlaksana. Fungsi partai politik dalam Pilkada seharusnya menjadi wakil suara
rakyat yang menjapa supaya Pilkada bersih dan bertanggung jawab. Apalagi kalau yang
melakukan adalah partai yang selama ini dianggap rakyat sebapgai pelopor pembaruan yany
menjanjikan kepada rakyat kehidupan yang bersih bebas dan KKN, maka kesalahan yang

dilakukan menjadi dua kali lebih berat.

44
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Di sisi lain, pencarnya kampanye kesg¢laraan pender dan penyebaran wacana yang
demikian luas tupanya belum scpadan dengan hasilnya baik di masyarakat maupan &
kalangan birokrat. Tlal int dapat kita libat bahwa seliap proses untuk menghasilkan produk
hukum periu dikawal denpgan pengertian lentang gender. Seperti contoh pada 1IU Pemnile No
12/2003 affirmative action dicantumkan karena terus dalam kawalan para aktivis perempuan
sejak awal proses pembuatannya.

Sedangkan UU No 32 tahun 2004 tanpa kawalan para aktivis perempuan dengan
asumsi pasti dicantumkan sesuai dengan UU Pemiiu No 12/2603 kenyataan menunjukkan
lain, tidak memberikan affimative action yang akhirnya mempersempit ruang perak
perempuan dalam pilkada. Di sinilah diharapkan media jeli meclihat adanya ketidakadilan.
Karena perempuan menjadt tersisihkan dalam Pilkada. Belum lagi tentang isu-isu kampanye
kandidat yang tidak memiliki komitmen pada
masalah-masalah perempuan.

Menjelany pemniliban kepala daerah secara langsung di Surabaya, media yang terbit di
Surabaya saling beriomba untuk menurunkan liputan mengenai proses pemilihan walikota
dan wakil walikota yang pertama kalinya dipelar secara langsung di Surabaya. liarian Jawa
Pos menyediakan rubrik khusus "Menuju Balaikota” dalam seksi Metropolis selain liputan-
liputan headline metropolis. Sementara Harian Sore Surabaya Post menyediakan rubrik
“Karpet Merah menuju Balaikota™ yang senada demikian pula dengan Harian Surya "Pilkada
Surabaya” dan Radar Surabaya dengan “Pilkada Surabaya”. Rubrik ini disediakan | halaman
penub dan tentu saja termasuk iklan vang berkaitan dengan aktivitas kampanye dan

pemilihan walikota secara langsung.

41
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Dalam liputan-liputannya masing-masing media ¢cenderung tdak menyusun sebuah
titn khusus. Namun mereka lebih mengandalkan para wartawan yang benugas di wilavah
kow, scpert sang berada di Kantor Pemerintah Kota Surabava serta wartawan di masalah
politih.

Persoalan paling krusial dalam pemilihan kepala daerah secara langsung adalah
kewersediaan informasi, baik mengenat tatacara berpemilu sampar ketersediaan infromasi
vang memadal tepiang kandidat dan program kerjanya. Tampaknya media massa telah
mencoba untuk membenkan informasi vang sedemikian. Namun kecenderunpan pemberitaan

kaum perempuan masih ada kesan terpingmitkkan.

5.2 Perspektif Gender Narasumber Perempuan dalam Pilkads Surabayu

salah satu vanabel penting yang petlu dipertimbangkan untuk mengukur Kesetaraan
gender di suatu negara adalah derajat peran serla perempuan dalam polittk dan birokrasi:
vang diindikasikan oleh seberapa besar keterlibatan perempuan dalam pesist strategss, adalah
posist vang memiliki kewenangan untuk menentukan kebijakan publik,

Di Indonesia, keterlibatan perempuan dalam keanggotaan lembaga  legislatif pada
empat periode {1992-1997, 1997-1999, 1999-2004, dan 2004-2009) masing-masing hanya
mencapar 12%; 11.2%; 8.2%; dan 11,09%. I masih javh dari yang diharapkan hersama
sesual pasal 65 avat 1 Undang-Undang Nomor 12 ahun 2003 tentang Pemilu vakon 30%
Keterlibatan perempuan dalam birokras: juga belum cukup berarti. Dalam arti masih ercipta
ketimpangan antara keberadaan laki-luki dan perempuan kendatt proporsinya tidak separah
yang tenadi pada lembaga lepislatif, Dari 3,932,766 orang pepawai negeri sipil {(PNS) d

seluruh Indonesia; 1478719 orang (37.60%) adalah perempuan (BKN, 20000 Terkan
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dengan posisi PNS tersebut, konon perempuan lebih menduduki pos-pos yang kurang
diminati laki-laki, misalnya ; guru TK, gurn SD, paramedis, dan sekretans. Sedangkan untuk
pos-pos strategis, dominasi laki-laki begitu kental terjadi. Dan 210.623 orang pejabat vselon
| sampai V yang 1ercatatl pada tahun 2000, hanya 33.158 orang (18,68%) yang perempuan
(BKN, 2001).

Sebapai peristiwa politik strategis, pemilihan kepala daerah (pitkada) sccara
langsung, sebagai implementasi UU No 32 Tahun 2004 tentang Pemernintahan Daerah yang
memberi peluang perempuan untuk memasuki wilayah politik-birokrasi.

Dalam pilkada Surabaya nyatanya, tidak ada satu pun perempuan yang tampil di sana.
Paling tidak ada tiga persoalan yang membuat perempuan tidak masuk dalam proscs pilkada.
Padahal sebagaimana diatur oleh pasal 59 UJU No 32 Tahun 2004, pengusulan calon kepala
daerah dilakukan melalln mekanisme satu “pinty”, adalah pintu pampol. Hanya parpol atau
gabungan parpol vang memperoleh sekurang- kurangnya 15 persen jumiah kursi Dewan
Perwakilan Rakyat Draerah (DPRD) atau 15 persen akumulasi perolehan suara sah dalam
pemilu legislatif untuk DPRD di daerah yang bersangkutan-lah vang berhak mengusuikan
caion kepala daerah.

Berangkat dari kata kunci ini dapat dipahami apabiia kesedigan elite parpol untuk
mengusuikan calon kepala daerah dari kalangan perempuan menjadi penentunya. Dalam
kerangka ini, banyak kalangan pesimistis, mengingat Ji Surabaya, komitmen elite parpol
terhadap eksistensi perempuan dalam pelitik diasumsikan relatif rendah; pada saat yang sama
derajal keterlibatan maupun ahhasi perempuan dalam organisasi polilik parpol juga belum
cukup berarti. Bersandar pada fenomena ni, kalkulasi peluang perempuan  untuk

mendapaikan dukungan pohtik (baca : diusulkan sebagai calon kepala dacrah oleh parpol)
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memang kecit. Gugumya sejumlah bakal calon kepala daerah {cakada) perempuan pada
rekrutmen (Fit and Proper Test} cakada Surabaya baru-bamu ini patut diduga dan menjadi
indikasi bahwa komiumen elite parpol untuk memberikan dukungan kepada perempuan untuk
menjadi cakada, belum signifikan.

Mencermati  perkembangan  potensi  perempuan  Surabaya pada milkada 2003,
sesungguhnya tidak ada alasan untuk meragukan kemampuan perempuan dalam jabatan
kepala daerah. Jadi dalam kajian kapabilitas, perempuan memiliki peluang besar untuk
mengambil kesempatan d bursa pitkada.

Pada pelaksanaan kampanye pilwal di Surabaya, pemberitaan sejumlah media cetak
di Surabaya didominasi kemasan acara yang dikunjungi oleh empal kandidat di scjumiah
wilayah {setingkat kelurahan atau kecamalan), Acara yang memang telah dipersiapkan olch
tim sukses masing-masing kandidat imi, lebih merupakan acara yang menampilkan sis
humanis dan kesiapan kandidat menampung harapan masyarakat jika dirinys kelak terpilih
sebagail walikola atau wakil waiikota.

Peneliti tidak banyak mendapati berita yang menampilkan dalam periemuan antara
kandidat dengan warga masyarakai, tercelus isu-isu percmpuan. Atlau, berita yang
menampiikan harapan perempuan atau ihu-ibu terhadap kandidat untuk lebih memperhatikan
kebutuhan perempuan. Misalnya kebutuhan perempuan akan air bersib, penyediaan arca
pubbk untuk arena bermain anak-anak, penambahan posyandu atau poliklinik desa
{polindes), kredit mikro untuk usaha ekonomi produktif perempuan,

Dan sejumlah berita yang berhasil penelitt kumpulkan, harapan yang diberikan oleh

perempuan terhadap semua kandidat pilwalifpilwawal, lebih bersifat normatif dan lebhh
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mengarah poda penienuhan sebapal pemimpin yvang and, byjaksana, dan jujur. Misalnya pada

kutipan herita di bawah ini:

Nasyiyatul Aisyiyah Titip Pesan untuk Bambang

RADAR - Simpati kepada pasangan Bambang DH-ArRf Afandi terns mengalir, Kali
int datang dari Hj Amini Partomo, Ketua Fimpinan Daerah {PD) Masyivatul Aisylyah
(NA) Surabaya. Ketua PD NA menitip pesan kepada cawali Bambang OH Untuk
berpegang teguh pada prinsip FAST, yakni, Fatonah (cerdas}, Amanah (dapat diper-
caya), Sidiq (jujury, dan Tabliq (transparan) jika terpilih sebagai orang pertama di
kota 1im.

Pesan itu dititipkan Hj Amini kepada Dyah Katharina saat istri cawali Bambang
DH ini bersilaturahmi di kantor NA, Ji Pepeleh Gang Vill, Rabu (15/6} petang,
Menurut  Amini, keempat sifat itu adalah syarat vyang harus  dilakukan
dijalankan seprang pemimpin, Fatonah, kata Amini, seorang pemimpin harus
berpikir apa vang harus dilakukan untuk membangun kota ini. Amanah, selaku
pimpinan kota, wali kota harus bisa mengayomi dan mengemban semua  keinginan
dan harapan warganya. Sidiq, setiap perilaku yang dikerjakan di pemerintahan dan
dalam kehidupan sehari-hari harus mencerminkan sikap kejujuran. "Saya hanya
berpesan kepada Pak Bambang, pemimpin yang baik itu harus bersikap tabliq.
Artinya, pemimpin harus transparan saat memerintah,” pesan Amini saat itu,

"

Dalam kesempatan itu, PD NA Kota

Pahlawan memberikan doa restu
kepada Bambang DH untuk menjadi
wali kota Surabaya. Jika nanti Bambang
terpilih, diharapkan ke  depan
[ hubungan antara organisast
4 pemerintahan dengan organisasi wanita
X islam di Surabaya lebih batk.
Dyah yang sore ity didampingi asisten
pribadinya  Ushaifirah  mengatakan,
kedatangan ke FD NA Kota Surabaya, selain bersilahturahmi juga minta doa restu
kepada anggota ormas Istam tersebut. (RADAR SURABAYA, 17 Juni 2005: hal.12}

Caption; Dyah Katarina (kiri) bersama anggota Nasyiyatul Aisyiyah.
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Dart sejumlah pemberitaan yang terkumpul menjelang pelaksanaan pilwah Surabaya,
penpeounaan narasumber perempuan lebih diarahkan pada event pemberian dukungan
kelompok perempuan pada satah satu kandidat, Misalnya pada berita dukungan tbu-ibu dan

salah satu persekuluan doa (crhadap pasangan Alisjahbana - Wahvudin Husein di bawah i -

Ibu-Ibu Gereja Dukung AW

RADAR - Dukungan terhadap pasangan Alisjahbana-Wahyudin terus mengalir.
Seperti saat digelar kampanye terbuka di lapangan Mundu Tambaksari Senin
{20768}, ibu-ibu dari gereja yang tergabung dalam Persekutuan Gereja Indonesia
(PG Jatim juga datang. Mereka datang atas nama pribadi, Kedatangan mereka
itu, untuk memberikan  dukungan dan  semangat pada  pasangan
Alisjahbana-Wahyudin.

Ibu Ripa, jamaah gereja Sungai Kehidupan GBI Klampis pada RADAR Surabaya
mengatakan difinya bersama ibu-ibu lainnya dan persekutuan doa datang untuk
memberikan doa khusus pada pasangan Ali-Wahyudin, Dukungan itu diberikan
secara tulus karena program yang ditawarkan sangat masuk akal. Juga untuk
kesejahteraan semua warga Surabaya. "Kalau warga Surabaya sejahtera, saya juga
ikut merasakan,” kata ibu Ripa.

Dinnya mengaku datang bukan untuk ikut orasi, tapi sebagai bukti dukungan kami
pada Ali-Wahyudin Husein. Bagi dirinya, kemenangan Ali-Wahyudin merupakan
kemenangan seiuruh warga Surabaya. Kemenangan untuk membangun Surabaya
menjadi lebih baik.

Selama kampanye berlangsung, ibu-ibu itu duduk dipanggung kehormatan. Ketika
acara doa, ibu-ibu itu, memberikan doa khusus kepada pasangan Ali-Wahyudin,
Merelka mengikuti jalannya kampanye sampai selesai,

Ali pada kesempatan itu mengatakan, vyang melakukan pavingisasi di
kampung-kampung bukan satah satu calon wali kota, Tapi Pemkot Surabaya yang
dananya dari APBD Kota Surabaya. Kalau ada salah satu calon yang mengkiaim, itu
suatu kebohongan besar. (RADAR SURABAYA, 21 Juni 2005 1 hal.11)

Pada berita di atas tergambarkan, perempuan masih digunakan sebagai komoditas politik
untuk membetrikan dukungan pada salab satu kandidat, Tidak dijelaskan pada benita terschut

mengapa kelompok perempuan tersebut memberikan dukungan. Apakah program yang
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ditmaarken oleh kandidar leesebut berpeespekut pender ataw tidok, tdak doclashan secira
retas Hamsa dikenphon pada bomta werschul pernsataan salah sate b poserta hanvssns e

Dukungan itu diberikan secara tilus karena program
yang ditawarkan sangat masuk akal. Juga unluk
kesejahteraan semua warga Surabaya. "Kalau warga
Surabaya sejahtera, sayva juga ikut merasakan,” kata
ibu Ripa.

Pada  scjumlah berita svang Lon, pengpunaan ooty suinber perempuan [ehih
Jimaksudkan sebagay pelenghap. Tlal mipon juea lebeh banvak menampilkan sis human
mierest atay Tebih Dersitat ningan gsoft newsy Misalnva pada bemta di bawah ame vane
ienupambarkan keceriaan thu-ibu berebut ber{oto bersama denpan salah satu kandidat lewal
hetipan piada salah satu paragraf berit @

Setelah berjabat tangan, Cak Thony diminta untuk
segera memberikan sambutan, Namun Cak Thony tak
bisa langsung berdin lantaran ibu-ibu dan anak-anak
itu minta foto bersama. "Kapan lagi bisa foto dengan
{Cak Theny, kalau ngeak sekarang,” celetuk seorang
ibu.

kutipan lengkap berita ins sebagal berkul -

Pisah dengan Cak eR, Cak Thony Giertlva ke Kampung-kampung
Kampanye Sendirian, Cak Thony Dikerubuti [bu-ibu

Sosok Cawawali AL Thony ternyata fidak Kalah populernya dengan Cawali Erlangza
Natriagung, Verbukti, saat turun ke masyarakat sendirian, Thony juga diclu-¢lukan
banyvak warga. Bahkan hdak sedikit dari ibu-ibu meminta anakeva uotuk difoto
bersama Thony

ACARA pengobatan di jalan Kupang Panjaan ¥V, Minggu {19/6) siang sempat
terhenti sejenak, lantaran ibu-ibu dan anak-anak minta foto bersama Cawawali AH
Thony |Lak Thonyt, Cak Thony yang datang tanpa didampingi Cawawali Erlangea
Satriagung {Cak-eR} ini langsung disambut warga yaneg sedang antri mengikuti
pengobatan massal.
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lbu-ibu yang datang bersama anak-anaknya juga mendorong anak-anak mereka
untuk barsalaman dengan calon wakil walikota nomor urut 1 ini, "Anak-anak salim
dulu sama Bapak ya,” ujar seorang ibu mengomando putrinya, sekaligus meminta
anak-anak lain juga cium tangan pada cawawali PD-PAN ini.

Setelah berjabat tangan, Cak Thony diminta untuk segera memberikan sambut-
an. Namun Cak Thony tak bisa langsung berdin lantaran ibu-ibu dan anak-anak itu
minta foto Dersama, "Kapan lagi bisa foto dengan Cak Thony, kalau nggak seka-
rang,” celetuk secrang ibu.

Maka, Cak Thony pun melayani permintaan foto bersama itu dengan sabar. Di
wilayah ini, pria kelahiran Bojonegeoro itu menerima sejumlah aspirasi masyarakat.
Warga antara lain minta pasangan Cak eR-T {Erlangga-Theny} ini benar-benar men-
gatasi problem pengangguran dan pendidikan di Surabaya. "Kalau ada program
pelatihan ketenagakeriaan atau apaiah vang tujuannya untuk mengatasi pengang-
guran, kami ingin diikutsertakan, Syukur kalau program pelatihan ity tidak jauh--
jauh, tapi lebih didekatkan misalnya Ji tingkat kelurahan,” kata salah satu warea,
Haikam,

Cak Thony menyatakan salah satu upaya untuk menyerap ketenagakerjaan ada-
lah dengan mengatur agar perusahaan atau pabrik-pabrik di Surabaya semaksimal
mungkin memperhatikan tenaga kerja Surabaya. "Tapi memang ada syaratnya,
tenaga kerja Surabaya juga mumpuni sehingga tidak kalah bersaing dengan 5DM
dari daerah lain,” ujarnya.

Sebelumnya, {ak Thony juga menyapa warga di Putat Jaya gang Mataram.
Dalam acara pengobatan massal yang dihadini sekitar 100 orang ini, warga dengan
antusias mengikuti acara kampanye. Saat dibuka dialog, warga bukan bertanya
tentang kesehatan. Warga justru menginginkan Cak eR-T bila nanti menjadi
walikota, dapat membantu dan memudahkan mereka dalam pengurusan kartu
keluarga (KK) dan KTR Di kawasan ini sebagian besar warganya bekerja sebagai
gemuiung itu, Cak Thony menjanjikan akan menyelesaikan kesulitan warga ini scal
kesulitan pengurusan KTP dan KK.

Calam kunjungannya ke Pradah Kali Kendal, Cak Thony disambut tabuhan tam-
bur dan beduk kecil. Setelah menengok antrian lebih 200 warga di jalan Raya Ba-
nvu Urip, Cak Thony mampir makan siang di PKL Bogowonto, Setelah stu
melanjutkan kampanye simpatiknya ke Jeruk Lakarsantari, dan Karang Pilang
Barat. Di Sidoserma, Cak Thony menggelar aksi penanaman 30 pohon palem. Aksi
ini sebagai bentuk keprihatinannya atas kegersangan daerah itu. "Ya, mudah-mu-
dahan penanaman pohon ini bisa bermanfaat bagi warga setempat,” kata Cak
Thony. (RADAR SURABAYA, 20 Juni 2005 : hal.11)

Berita vang menggunakan narasuimber perempuan lebih banyak menampilkan akiivitas

istri semua kandidat menebar pesona demi merih simpati warga yang memibiks hak pibh.

Benta imipun lebih banyak mengpambarkan acara-acara seremomal yang dihadine isin
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handpdar  Misalwa menehadion pembukaan panweran,  pengapan kelompok busibo
wmemberangkathan aemia jalan sehat, meresmikan ataw menjadi yuer lomba sensm atao Tomba
mrelukes Baar aoas-unak, dan memiberrhan bantian ati samboresn padis vasasan tateein

Contel bert-beria somacim s diipabkan di bawalvang

Istri Gatot Lihat Origami

SURYA - Sebagai istri calon wali kota Surabaya, Retno lndah Sulistyowati juza
disibukkana dengan menghadin kegiatan, Tentunya juga terkait dengan pen-
calonan suaminya, Gatot Sudjito sebagai wakil kota Surabaya.

Bersama Ester Benyamin Hilly, Jumat (27/5), Retno Gatet Sudjito menghadiri
pelatihan seni melipat kertas Jepang atau origami yang diadakan di Gereja
Protestan Indonesia Barat (GPIB) Wisma Mukti. Retno diundang khusus untuk
menghadiri pelatihan itu dan mengenalkan kepada peserta pelatihan, yaitu
masyarakat sekitar GPIB. Apalagi pelatihan itu terbuka untuk umum. Bukan hanya
untuk jamaah gereja.

Kehadiran Retno Gatot Sudjito
yang mengenakan busana muslim
menarik perbatian peserta
pelatihan. Apalagi_kedatangannya
sudah  ditunggu-tunggu.  Begitu
Retno datang, acara langsung

dimulai.
Kepada Surya, Retno Gatot Sudjito mengatakan, dirinya juga disibukkan
berbagai kegiatan untuk mendukung pencalonan suaminya sebagai walikola
Surabaya. Seperti menghadiri undangan dari berbagai kelompok masyarakat,
Dalarmm meneghadin acara dia sering harus datang sendiri. Seperti ketika menghadiri
undangan di GPIB. Dia datang sendirian tanpa pendamping. "Saya sudah biasa
menghadiri undangan sendirian, "kata Retno, {Surya, 28 Mei 2005 : hal.11)

Caption: Retno indah Sulistyowati {berjitbab) saat berkunjung ke GPIB melihat
pefatihan origami.
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Dyah Sekarang Lebih Longgar

RADAR - Nyonya Dyah Khatarina, isteri calon wali kota Bambang DH makin aktif
turun ke warga kota, Selasa [ 19/4) malam, Dyah menghadiri pengajian yang
digelar ibu-ibu PKK RT.VI/RW.V di Gang Benteng, Kelurahan Jernursari, Wonocolo.

Dengan penuh rasa kekeluargaan, wanita ini memilih duduk berbaur dengan
jamaah yang memadati acara tersebut, "Terima kasih ibu Bambang atas
kehadirannya dan berkenan menghadiri pengajian RT.VI Wonocolo ii,” sambut
Anna Mariam, mewakili warga JI. Bentens,

Melihat sambutan hangat dari ibu-ibu pengajian kepada dirinya, Dyah Katharina
rnembalasnya dengan senyuman. “Sungguh merupakan kebahagian bagi saya bisa
hadir disini,” ungkap ibu tiga putra ini. Selanjutnya, lulusan sarjana Psikologi
Universitas Airlangga itu meminta maaf kepada ibu-ibu RT VI Kecamatan Wonocolo
karena selama mendampingi suaminya menjadi wali kota belum bisa berkunjung ke
Waonocolo.

"Saya minta maaf karena baru sekarang
bisa anjangsana ke sini. Saya akui selama
ini banyak tempat vang fluput saya
kunjungi,” katanya dengan santun.

"‘ Sebagai manfan istri wali kota, Dyah
k mengakui saat ini lebih memiliki waktu
f AV lonegar uatuk menghadiri kegiatan yane
B ™ —— digelar warga Surabaya.
AE j/ "~ — e “Sekarang saya hanya masyarakat biasa.

Jadi bisa kemana-mana tanpa ada jadwal
yang mengikat, Kalau dutu harus melalui protokoler,” jelas Dyah Khatarina, *
Semoga pertemuan ini bukan yang terakhir”

Menutup sambutannya Dyah Khatarina mengatakan sebagai ibu dan isteri kita
harus bisa membagi waktu untuk keluarga dan pekerjaan. "Sesibuk apapun gunakan
waktu sebaik mungkin untuk keluarga,” pintanya. (RADAR SURABAYA, 21 April
2005 : hal.11)

Caption; Dyah Khatarina (kanan) disambut ibu-ibu jamaah pengajian.

Ada juga deskripsi berita yang menampilkan upaya istri kandidat pilwali mendapatkan
dukungan pohitis maupun moril kepada tokoh masyarakal Surabaya. Meskipun berita
semacam ini lebuh banyak menggambarkan acara seremomial dan kunjungan layaknya anak

Jdun orang wanva, disclipkan pula satu atau dua paragral yang, menggambarkan peran sesrang

S0
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perempiint. Misalovie peran schagat istr yang harus selalo mengingatkan suaminya yang
menjadi calon pemimpin dalam hal kejujuran dan tidak menvelewengkan jabatan vang
diamanahhan kepadanya. Sclintos tidak ada persoalan dengan bera i, akan lewap jika
dianalisis lebih lanjut, masih 1erdapat bias gender di dalamnya. Perempuan disterotipkan
ichih memiliki kejupuran dan moral yang bersih. Schingga perempuan dianggap akan sclalu
mampue meluruskan moralitas suaminya jika hendak melakukan tindsk Korupsi, Kolusi,

Nepotsme {KKNL

Wilis Siap Kontrol Suaminya

Surabaya Post - Berbagai undangan warga masyarakat tak selalu dipenuhi cawali
dan cawawali dari PDIP, Bambang DH-Anf Afandi. Para istri cawali dan cawawali
ini pun rela bergerilya. Seperti halnya Tjahjani Retno Wilis, istri Arif Afandi.
Ditengah kesibukannya sebagat ibu rumah tangga, dia rela menjalin sitaturahmi
bersama warga Surabaya, seperti di Masjid Al-Furqon M. Kapas Madya !ll, tetap
dikunjunginya meski malam hari.

Pada Selasa {17/6), Wilis, sapaan
akrabnya, menyempatkan diri
tersilaturahmi dengan jamaah Majelis
Taklim Masjid Al-Furgon.
Kehadirannya, sebenarnya tak ingin
diistimewakan. Buktinya, dia mau
berbaur dengan iamaah masjid ity
- untuk mendengarkan ceramah agama
darn Ustadz Muhammad Hatta. Dalam
¢eramahnya, Ustadz Muhammad Hatta
menganjurkan  memilin - pemimpin
harus melihat kesamaan dengan suri tauladan Nabi Muhammad SAW.

Tak hanya minta doa restu, Wilis tak segan-segan meminta warga harus selalu
mengingatkan suaminya atas perilaku atau kebijakan yang menyimpang, jika kelak
terpilih menjadi wakil wali kota, "Kami mengharapkan partisipasi warga dalam
mengantrol kinerja mereka jika terpilih. Kami tak ingin mereka terlibat KKN,” ucap
Wilis.

Wilis juga berjanii untuk siap menjadi bentend utama dalam hal menjaga
suaminya agar tidak terlibat sesuatu yang dapat merugikan warga. Rupanya, hal
ity sudah menjadi komitmen Wilis dan Dyah Katarina {istri Bambang DH} untuk
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menjadi orang pertama yang menegur atau mengingatkan suvami mereka.
{Surabaya Post, 2 Juni 2005 : hal.11)

Caption: Retno Wilis sagt menyerahkan bantuan kepada pengurus Masjid Al-
Furgon.

Perempuan masih distereotiphkan sebagai makhluk vang memiliki sifat pengasub dan
perangpungiawab ulama urusan pendidikan anak-anak. Juga urusan kebersihan, keindahan
At menjaga lingkungan tempat tinggal masih dianggap menjadi anggungiawab perempuan
Sepertt digambarkan pada benta di bawah ini, Dyah Katarina, 1stri kandidat pilwali Bambany
DI mengingatkan peserta jalan sehat untuk membuang sampah pada tempatnya dan
dicitrakan Diyah katarina sehagai “ibu melati” karena menganjurkan ibu-ibu PKK untuk dan
memperindalh pekaranzan rumabnva dengan mengnam bunga melati Selun tu, diciirakan
pula sehaygai perempuan, Dyvah Kalanna memihiki perhatian serivs pada dumia pendidikan

anak-anih

Istri Bambang Terus Tempel Muhammadiyah

JAWA POS - Mendekati pelaksanaan pemilihan kepala daerah {pilkada) ini,
cawali dari PDIP Bambang DH semakin intensif mendekati warga kota.Bukan hanya
Bambang DH, istrinya Dyah Katarina, juga tidak mau kalah Minggu (22/9), st dari
Bambang DH ini datang ke Krembangan untuk menghadiri undangan jalan sehat
yang digelar Pimpinan Cabang (PC) Muhammadiyah Krembangan.

Tidak sia-sia memang. Kedatangan Dyah Katharina di acara itu cukup mendapat
perhatian dari warga setempat. Bahkan Dyah juga diberi kepercayaan membuka
kegiatan jalan sehat, dan {ounching Panti Asuhan KH Achmad Dahlan di JI Tambak
Asn Surabaya itu.

Sebelum memberangkatan ribuan peserta jalan sehat, Dyah mengingatkan
kepada peserta untuk menjaga agar membuang sampah selama dalam perjalanan
pada tempatnya. Dyah menyarankan kepada anak-anak yang mendominasi peserta
jalan sehat untuk mengantongi pembungkus snack yang barusan dimakan.

"Nanti kalau sudah sampai dibuang ke tempat sampah ya Dik,” pinta Dyah
disambut gembira anak-anak.

Dalam kesempatan itu, istri mantan Wali Kota Surabaya Bambang DH ini ikut
bergabung denean ribuan peserta jatan sehat dalam rangka menyambut Muktamar
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Muhammadiyah ke-45 bulan mendatang. la terus mengikuti gelombang massa yang
bergerak mulai Jalan Tambak Asri terus melewati jalan Gresik dan jatan Kalianak,
hingga kembali ke Tambak Asri lagi (finish).

Panitia kegiatan jalan sehat dan peserta merasa bangga atas kedatangan lbu
Melati (panggilan Dyah karena yang menyarankan ibu-ibu PKK Surabaya menanam
bunga melati}. "Bu Dyah orangnya sangat memperhatikan perkembangan anak-anak
dan sangat peduli dengan pendidikan,” ungkap Teguh Suryadi. Ketua Panitia
Penyelenggara jalan sehat dan Launching Panti Asuhan KH. Achmad Dablan.

Usai jalan sehat, Dyah diminta menandatangani prasasti sehagai simbaol
diresmikannya Panti Asuhan KH. Achmad Dahlan, dilanjutkan mengunjungi lokasi
Panti Asuhan yang letaknya tak jauh dari {okasi jalan sehat. "Ini kalau bisa
ditinpggikan agar sirkulasi udaranya baik dan nyaman,” pinta Dyah sambil
menunjukkan atap rumah yang rusak. (JAWA POS, 23 Mei 2005 : hal.12)

Mceskipun bukan isi benta ulama, ada pula berita yang “menyisipkan™ kebutuhan
perempuan vang berkailan dengan perawatan anak balitanya. Misalnya benta di bawah
vang mengpambarkan harapan istri mantan walikota Surabaya, Sunarto Sumoprawiro agar di
kantor balai kola disediakan 1cmpat penitipan anak bagi balita stal pemkot. Paragraf terakhir
dari berita ini masth saja meneitrakan perempuan sebapai pihak yang lebih pedull pada

persoalan perawatan dan pengasuhan anak.

Istri Gatot-Benny Lobi Istri Cak Narto

RADAR Bukan hanya suaminya yang aktif menggalang dukungan. Juga Retno
Indah Sulistyawati dari cawali Drs H Gatot Sudijito dan Esther Benyamin Hilly, istri
cawawali Benyamin Hilly. Kedua ibu rumah tangga itu ternyata cukup piawai
melakukan lobi dan menggalang dukungan untuk suami tercinta yang sedang
berjuang menjadi pemimpin Kota Surabaya.

Seperti yang dilakukan Jumat {13/5). Keduanya melakukan si{aturrahim ke rumah
Wien Sunartc Sumaprawiro. Walau pun pertemuan itu tidak diagendakan
sebelumnya, namun Wien, panggilan akrab istri Cak Marto, menyilakan dua
tamunya itu ngobrol berlama-lama di rumahnya di JI. Wonorejo I, kemarin.
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Retno dan Esther betamu tanpa
pendamping, datang di rumah Wien
8 selama satu jam mulai pukul 10.00.
Sebaliknya, Wien menerima tamunya
itu penuh gembira tanpa basa basi
dan tampil seadanya.

Mengawali percakapannya itu,

{ Wien sempat mencentakan keadaan
| keluarganya yang sekarang ini sepi

' tanpa tangis cucu-cucunya, "Rumah
" ini sekarang sepi. Anak-anak sudah
keluarga semua, Cucu-Cucu juga
tidak tinggal di sini. Ya, saya hidup

. bersama pembantu saja,” kata Wien
mengawali. “Pekerjaan saya sekarang hanya ibadah Ea]a Dan setiap hari Jumat
menyempatkan nyekar bapak, 1tu rutin saya lakukan.”

"Eh wartawan, ini gak ada yang serius lho yva. Ini hanya sekedar silaturahmi biasa.
Karena sebenarnya hal semacam mi sudah sering ditakukan,” kata istri Cak Narto.
Maklum ketika Benyarnin masih menjabat di Pemkot 5Surabaya, mereka sudah
saling kenal dan sangat dekat.

Wien Sunarto Sumoprawiro juga tidak menyebut-nyebut soal pilkada. Yang pasti
kami akan gunakan hak suaranya pada tanggal 27 Juni nanti, Soal siapa yang saya
pilih, itu rahasia,” ungkap Wien sambil melirik Retno dan Esther singkat.

Meski saat ini sudah tidak lagi di lingkungan pemkot, namun Wien masih punya
gagasan yang cukup brilian, vaitu perlunya di sekitar kantor pemkot ada yayasan
penitipan anak. Yayasan itu saya kira akan cukup bermanfaat dalam membantu
ibu-ibu yang punya balita. "Saya kira ini cukup penting,” tandasnya singkat.
{RADAR SURABAYA, 14 Mei 2005 : hal.11)

Caption; Esther Benyamin Hilly {kiri) dan Retno indah Sulistyawati saat
bertemu Wien Sunarto (kanan).
5.3 Rutinitas media atas pemilihan nara sumber jenis kelamin tertentu dalam liputan
pilkadal Surabaya

Pemunculan 1su-1su perempuan masth misim dilakukan oleh sejumlah media cetak di
Surabava. lsu ini lebih banvak muncul disebabkan adanya pemyatsan kandidm sclaku
narasumber dan bukan pernyataan yang dilontarkan oleh wartawan. Dengan kata lain.
warlawan tidak menggali opim alau sikap kandidal berkaitan dengan isu perempuan tertentu

Moeskipun dalam pemiliban narasuimber atau sudut pandang berita subycktivitas media
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berperan  dalam  konteks ini.  akan tetapi pada saal narasumber lebih  dominan
“mengendalikan™ event (istilah lain ;| narasumber yang menciptakan berita), maka baban
berita inilah yang harus direkonstruksi oleh media untuk ditampilkan.

Sebagai contoh, pada berita di bawah ini Erlangga Satriagung membernkan statement
vang berperspektif gender pada acara yang digelar oleb harian Kompas Jatim yang memang
bertajuk tentang perempoan, “Publik Bicara @ Menjaning Suara Perempuan.” Sebaga
perempuan, menurut Erlangga hendaknya mandin secara ekonomi dan tidak tergantung pada
penghasilan suaminya. Ketertinggalan perempuan dari kavm laki-laki bisa divbab jika sudah
tercipta kesetaraan pender di masyarakat Pornyataan yang sensitif gender ini dikutip oleh
mediz disebabkan konteks acara tersebut memang tentang percmpuan sebagal permilth
potensial dalam pilkada Surabaya. Scbagai scorang kandidat yang telah dikemas oleh tin
pemenangan pilkadanya, kemungkinan besar pemyataan  Erfangpa ini sudah diatur dalam
rangka meraih simpati pemilih perempuan.

Wanawan dalam hal im1 menggunakan semua pemyataan Erlangga sebagai bahan
berita. Tidak ada upaya uniuk mewawancarai lebih lanjut Erlangga berkaitan dengan
pernyataannya selama di forum diskusi tersebut. Misalnya bisa ditanyakan lebih lanmjul
bagaimana program riil Erlangga untuk memanditikan perempuan Surabaya terutama di
bidang ekonomi. Apakah lewat pemberian bantuan permodalan untuk usaha kecil dan
menengah, pelatibhan manajemen dan pemasaran produk usaha rumahan, meminta dunia
indusin bersinergi untuk pengembangan usaha ekonomi produktif vang dikelola perempaan,
merupakan scrangkaian pertanyaan yang bisa digjukan kepada FErlangga. Hal ini memang
bisa dilakukan olch wartawan, 1ika sudah memiliki perspektit gender dalam mengemas isu-

15U perempuan.
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Ketika Cak Er Melihat Sosok Wanita
Jangan Tergantung Suami, Bikin Usaha Mandiri

Eriangea Satriagung, cawali dari PD-PAN, rupanya interes dengan wanita. Itu
diungkapkan Cak Er, panggilan akrabnya di gedung Graomedia-Kompas, JI
Jemursari, Jumat (13/5). la melihat selama ini wanita hanya dipandang dari
sudut kelemahan yang dimilikinya saja, Padahal, di balik ity wanita punya
kelebihan,

TANPA didampingi cawawalinya, AH Thony, Cak Er jadi pembicara dalam acara
'Publik Bicara: Menjaring Suara Perempuan’. Menurut Cak Er, wanita memiliki
peran luar biasa dalam kehidupan, karena itu kedudukan wanita sederajat dengan
pria. Namun karena pola pikir masyarakat masih patriarkhi, menyebabkan wanita
mengalah pada laki-laki, wanita lebih banyak menerima. "Selama ini, yang selalu
diekspas atau vang ditinjau adalah kelemahan wanita, bukan kelebihan-kelebihan
yang dimilikinya. Wanita sendiri juda lebih suka membicarakan keiemahannya di-
banding kelebihannya,” tegas Cak Er.

Permasalahan wanita, tegas suami Ny Tuti Miarsi, tidak akan muncul bila wanita
memiliki kedudukan sederajat dengan laki-laki, begitu pula dalam hal ekenomi,
Cak Er juga mengisahkan tentang rasa syukurnya yang selama 20 tahun menikah,
justru tidak pernah menyakiti istrinya, baik psikis maupun fisik,

Wanita justru, disarankan Cak Er agar lebih tampil dan berperan dalam
keluarga. Diharapkan, melalui tangan kaum wanita, justru kesejahteraan keluarga
bisa terangkat. "Bila ibu sejahtera, maka keluarga dan masyarakat juga turut
sejahtera. Misainya saja, dengan memberdayakan wanita untuk mampu menambah
penghasilan sendirt dari rumah tanpa ada ketergantungan dari sang suami. Itu kan
tebih bagus. Selain mandin juga membuktikan wanita mampu seperti laki-laki.
Namun yang utama, meringankan beban suami,” tegasnya.

Bagi Cak Er, tak hanya laki-laki yang harus berjuang dalam suatu rumah tangga,
wanita yang selama ini dipandang sebelah mata juga memiliki daya juang yang
tangguh. Ini berdasarkan pengalaman Eriangga selama berada di lingkungan Kadin
Jatim. Yang aktif menurut Cak Er, Justru wanita karena 69 persen wanita menjadi
pengusaha, Pemberdayaan wanita, diantaranya sudah bisa dilihat dalam dunia
perdagangan, karena wanita lebih banyak terjun di bidang itu.

Cak Er pun berharap agar pemberdayaan wanita itu tak hanya dilakukan Kadin,
tapi harus dikuntit Pemkot Surabaya, yakni melalui ibu rumah tangga atau
kelompok PKK atau lembaga-lembaga positif lainnya yang ada di masyarakat.

Sebenarnya wanita tak hanya mampu di dunia perdagangan saja, usaha jasa juga
sudah dirambahnya. 5eperti adanya wanita yang memiliki penghasilan pas-pasan,
tapi mampu mendirikan Taman Pendidikan Agama. Dengan adanya kekuatan
wanita itu, tak menutup kemungkinan bisa membangun Surabaya dengan baik. ”
Avo kita bekerja sama ndandani Surcboyo sehingga semua itu tak saja dipiku!
pemkot untuk menjalankan roda pemerintaban, tapi harus  memikirkan
kesejahteraan rakyatnya. Saat ini yang dapat kita saksikan, semua potensi di
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Surabaya justru jalan sendiri-sendiri tanpa ada yang mengomandaninya,” Kata Cak
Er.

Itu pula yang menjadi cita-cita Cak Er jika terpilih menjadi wali kota Surabaya.
Dia bertekat mengangkat derajat wanita melalui usaha mandiri di rumah tangga
sebagai sumber ekonomi kecil. (SURYA, 14 Mei 2003 : hal.11)

Untuk menggali pemahaman pender pengelola media, pencliti  mengajukan
serangkaian indepth intenigw denpan redaktur dan jurnalis yang diteliti. Data dari penelitian
ini menunjukkan ada scbagian pengelola media yang minimal sudah berperspekiif gender.
Artinya, institusi media tersebut sudah memiliki mekanisme dan kebiasaan yang dijalankan
bagi karvawannya untuk mendapatkan pengetahvan tentang milai-milar gender, Pembuat
kebijakan atau pimpinan di media tersebul tidak hanya tahu dan paham karena sudah pernah
mengikuti pelatihan atan memiliki wacana alau pengetahuan lentang nilai-nilai gender, tetam
juga sensilive gender yailu dapat melihat fenomena yang ada di masyarakat tentang masalah-
masalah perempuan, kesetargan, keadilan, kekerasan dan kesenjanpan gender. Dan
selanjutnva dapat mengkritisi keadaan dengan mempunyal pemikiran-pemikiran uniuk
menpatasi atau paling tidak mengurangl masalah-masalah perempuan tentang kesetaraan,
keadilan, kekerasan, kesenjangan vang terjadi baik di perusahaannya sendini maupun di
masyarakat. DDengan pemikiran yang kritis tersebut lebih jauh mereka juga mengakiualisasi
dan mengaplikasikannya dalam berbagai kebijakan, kegiatan dan program-program yang
mengacu pada permasalahan-permasalahan yang dihadapi perempuan .

“watvg pribiddi tngin ado kesetgeoan, jodi jangan difihal davi Jenis kelamin, Kalou

st gk hisa diselarakan karena kami divind tdak melthat jems kelorn

tetapt berdavarkan kemampuapetya, hal ini kami ferapkan demgan benar disini,

Sva hoerfiker media N oditfah medio yang paling dekat dengan masvarakat kingya

Risa saja menthuai rubrik khusus pendidikon femtang keseigraan gender,  hal i

keamyr maksuckan uniek mengurang kexenjangan anfara perempuan dan faki-laki™
fRochman, i1}
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Sedangkan menuru Eka (Radar Shy) -

Cperemiptian plemone berbedo secara fisik dengan laki-laki, karena  perempuon
Priries mdadiivkan, Verbedaan i menthawe implikast hagi perempuan dufom dunie
herpa, Mopotova perempton menceipatban divl sepertt apa, aremposisiken seperri
erpud, kitlerti sHORKIEE bk ofifecehkan ededr temgn-fenran kenapa hards dicnn kaloo
ketor hasar mreloneon v difenven

Dari data yvang 1elah dikumpulkan, sejumlah jurnalis peliput pilkada Surabaya masih
kurang memiliki sensitivitas dan pemahaman tentang nilai-nila gender dan lingkungannya.
Seperti vang terhihat pada pendapat-pendapat sebapai berikut

Perempuan sebagai pengikal alau daya tarik, menarik iklan pada pasar. Mohil
dlengeen keiebahen sama dengan kemdufion perempuon. Perempuan sava pikiv
femiang kesaborgnnva, emosionalnya don langisanmva fliko, Rador Sy,

Nava mggok seijn Refon kenseprya menyomakan sepalanya amtara pria don
werta, Seigra vang seperfi apa sik ada hat-hal yang biso disamakan ado hal-ha!
vemg mestt dibedpkan Perempron loebih dosiinasi prengasuh anak, public serviee
febikh membuthbon kergmigh-tamahan seringkali cewek lebih mampu darl paco
Frn e Semval,

Data-data di atas menunjukkan masih lerdapat jurnalis yang kemungkinan tidak tahu
karena tidak pernzh mendengar, membaca atau mengikuti pelatihan pender. Lebih jauh lapi
ada vang udak memahami nilai-nilai gender. Darl pernyataan-perayataan yang disampaikan
menunjukkan adanva diskriminasi dan dominasi laki-laki terhadap perempuan, serta nilai-
nilat patnarkh yang masih melekat pada pemikiran-pemikiran mereka, Implikasi yang terjad
tidak hanva di tempat kena, tetapi juga dalam rumah tangpa.

Ada juga yang tahu tetapl mengingkari kenyataan yang ada  Kalau melihat
permyataan-pemyalaan yang disampaikan sebetulnya juga ada yang melthat atau tahu bahwa
kedudukan dan peranan perempuan di dalam masyarakat sudah mulai ada perubahan dan
pergeseran, wwlapl karena mala-nilal patniarkhi yang terlanjur melekai sehingga tidak mudsh

menenma kenyataan akan perubahan tersehul, selain ity bisa 1erjadi juga pendapat yang
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mendua dimana hal-hal yang terjadi diluar dirinya bisa diterima tetapn bila menyanpkut din
dan lingkungannya tidak bisa menerima, seperti mengalasnamakan kodrat (padahal Ddak
paham dengan arti kodrat vang berkaitan dengan gender), alau cullure maupun agama.

Untuk mengukur bagaimana sikap penpelola bisnis media yang berperspekuil gender,
salzh satu indikatornya adalah dengan menanyakan opini mereka tentang kesetaraan dan
keadilan gender it sendiri. Tentu saja dengan mempermtungkan juga faktor-fakior yang bisa
menjadi penvebab atav mempengaruhi opimi tersebut.

Sebagian pengelola bisnis media yang diwawancaral mengakui, pada dasarnya baik
laki-lakt maupun perempuean memiliki kemampoan yang sama, maka tdak ada stereolipe
tentang laki-laki atau peretmpuan. Hal ini terlihat dari kutipan wawancara dengan penpelola
bismis media Surya.

Cindik ada perbedaan karena i peremipuan, kalow memiang hualitaiaye hagus
koenapny Bk Rotor ethni ™

Senada dengan hal im kutipan wawancara dengan informan dari Surabaya Post

“ticlok ada perlakuan fidak sama antora laki-laki dan percmpuan baik dalam o
TR G RS VT T

[Jari Kutipan wawancara tersebut jelas sckaii opininya mengakui vidak ada perbedaan
antara laki-laky don perempuan. Seperti yang diungkap oleh informan dan Surya:

“Misalnve foki-loki atan ywami beranggapan babwa perempuan sebaikmea diriemah
sojer, Hal i fidak proparsional.”

[Tan ungkapan tersebut nampak bahwa menurut mercka, bukti-hukt vang ada pada
masyarakal menunjukkan bahwa perempuan di dunia kerja memiliki kemampuan yang sama
dengan laki-laki.

Menvikapi terjadinya eksploitasi perempuan di media, batk informasi dan JP maupun

Surva mengaku memang ada. Menurut mercka eksploitasi muncul di media karena media
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i menarik d mata konsumen dan menjual berita schanyak-banyaknya, Mereka jupa
meneakol babwa media memilik peran besar dalam menempatkan perempuoan sehaga obvek
sekaligus membangun karakter vang negalf tentang perempuan, sepert vang diungkapkan
oleh informan IP

CRUp N Aneiren Gy s ofhoail perdet pOscRiprian Vet coreen, s mering
ang jechid, kerakter v dibanimin medio '

Menvikap hal wresebut mercks sepakat seharusnvy media tidak menvarkan bal o
karena terlalu mengeksplottas perempoan. Sebagar solosimva mereka mengusulkan perlunag
dibmgkatkan jumlah wartawan perempaan. Hal i dikarenakan menurut mereka, kalay vang
menubis wartawan laki-laki, maka lentu saja berita yang muncul adalah dan kacamata laki-
laki. Scdanpkan informan dari Surva mencpaskan perlunya kegiatan kesctaraan gender
schingga eksplovas perempuan tdak mergalela di med,

in bagian lain, ada pula pengelola media vang mengakui adanva stereotipe antara
laki-laki dan perempuan. Misaltva diungkapkan oleh inlorman dari JP -

“Perenpin Lo frowes ketembaer foke-lake, Mereke iperemptaaeng gelan miennnig
ferrcd. ferka-teakr trefonk moowe mrewnenzen fiomer. Ketfitne porempoon sereepat dopat dhoon tebilr
|'4.|r1.'.r "

Dart kutipan wawancara tersebut jelas menunjukkan opinn inlorman viang berhonotis
stereotip Wisalnva mengangeap sifut-sital dasar laki-lakt (kurang sabar, Gdak ulet dan
sebawaimyal sementard sifat-sifat dasar perempuan adalab lwwes, sabar, ulel. Tento sos
stereotip i “dianggap” menguntungkan perempuan karena memberi efek posinf pada
perempuan. Fetaps bal 1ml mencerminkan tidak adanya kesetaraan dan keadilan gender.

Tetapn di sisi lain diakw bahwa stercotip seperti itu tidak selamanya benar, Artinya

tdak ada perbedaan bahwa pada peran perempuan dan laki-laki selamanya benar. Perempuan

)
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akan berperan seperti apa, ergantung perempuan itu sendin seperti diungkap oleh imforman
dari Harian Sore Shy Post.

CNIcReOfipe memang ada perempron tedak samo dengan laki-loki, secarg fisik
prsataya porenypieny melahivkan, Perbedaan e membowa implikasi dhania kerya
Fapn dettam mraniarekat terganieny pribdds plusingemasing dia fperempliang
menempaikan dirs sebugal apa, memposisikan dist sebagai apa..

Jadi perempuan punya kesempatan untuk keluar dan stereotipe yang ada, kalau
mereka menginginkan hal itu Namun jika perempuan tidak tertarik untuk terjun dalam
peran-peran lertenlu taka peran tersebut tidak akan diperciehnya. Olch karena ity
perempuan harus berjuang untuk mendapatkan perannya, seperti ditegaskan informan dari
Sunva

“Ererpuanger perempuan arts fehi hesar ket aela Rodeat. balaa die kellear desrs
kowdrar dio forus mentiadapr beniran. Kettka perempran mengamhil alilt pekerjoun
Yeka-forke prerlns konsekuensy oo keluerr deari komtrak”

fari ungkapan tersebut jelas tergambar bahwa informan masih mengakul tentang
kodrat perempuan, salah satunya dia harus mengurus rumah tangga, tinpgal dirumah,
merawat anak dan sebagainya. Tctapi di satu sisi nampak bahwa perempuan bisa berjuang
untuk keluar dari kodratnya (misalnya bekerja di luar rumah). Untuk ity tentu saja ada
honsekuensi vang harus dibayar, misalnyva dia harus siap dengan beban kerja ganda, misalnya
hekerja di luar rumah vang mengerjakan pekerjaan domestik, Untuk itu dituntut kemampuan
perempuan membagi wakiu antara kerja dan rumah.

Pandangan dualisme (di satu sisi menyetjui stereotipe laki-laki dan perempuan dan
disisi fain mendukung perempuan keluar darl peran yang di stereotipkan) ilu nampak dalam
opini pelaku bisnis media dalam memandang posisi perempuan di media massa. Pada
ummmy i mereka idak membenarkan kalau perempuan dijadikan obyek dalam bisnis media

massa. Seperh diungkapkan oleh informan dan Surabaya Post
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Uuwpahova POse bdak peenalt memposoitkan peretnpuan sebagal obyek berita fapi
berdasar kenvatan, Rolaw oda perempuan pigu loki-loki melakukan pelongporan
stistlet Kbl Boeritotbannr, Jodi tidak aedar ehoplfoniose ™

Kemasan benta seputar pilkada (terutama yang berkaitan dengan event yang dihadin
oleh s kandidin), biasanya diputuskan oleh reduktur desk  khusws pilkada  atas
perttmbangan selun bemnilar benta tinggi jupa sesuai dengan konteks peran istn kandiday
wersebut sebagal perempuan. (leh karema ity peran-peran perempuan yang ada dalam
masyarakat kembali disosiahzasikan pada masyarakat melalui berita pilkada, schingpa makin
menonjolkan dan menguatkan peran perempuan yang diinpinkan masyarakat. Sepert
ditegaskan oleh informan dari Radar Surabaya ;

CNeafen Mol befer icselt presgatabon wetison pendidikon onok meapoedn g g

Jawah thy, make ketika [hah Kataring misalmya hadic difam acara bertemo
pemdicddifen cten agoenny eatang peadadikan arak, po pasti akan kite stect dun
rieferdr verng cdivukad ofel pemboca™

Dar opim wersebut terkesan ada kekhawatiran pada pihak media pika mereka tidak
menamplkan berita sesum format yang berlaku secara umum dalam masyarakat mengena
laki-laki dan perempuan, maka media mercka tidak akan diminati konsumen, Disini nampak
jelas dimana kopstalisme kot herperan dan membernt wama pada dunia media. Rahwa
keuntungan adalah sesuatu yanyg harus dipikirkan dibanding proses pembelajaran dan wacana
baru vang harus disosialisasikan pada masyarakat.

Hal vanp scnada ditegaskan narasumber yang mengakui balwa media ikul andil
dalam membentuk peran-peran perempuan dalam masyarakal, sepertt diungkapkan oleh

informan dan 1P .

“Fenenriniasr mosvorokar kifg soal persamaan masiit minen. Mada Bisa membaniu
don ket berperan dhafome menvebabkan muncidava kondisi tersehut. Media
mrelestaribon foktor-taktor haiea peremptian adaloh nomor dua dan nenowjolkan
seaswal perempuan wmtak dhival”
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Denpan  howdist yang  ada,  sebagian besar mereka sepokat kilao  pernuangan
kesetaruan pender  harus  terus dilakukan mesk: ndak selalu dilakukan sendir, sepern
diungkap intorman dur Surva dan Surabava Post berikut inee

Coosava hidan fomiis, gk sova Hdak ke soea arohaye. Topl apa yang

HECFCR Cfesnin) periianekan mesiang bagian vamg harees digerinanghan, Kea doak
el off eleilass soie wungkem bisa suppart dengan vang kita fokukan.. "

CPerhangon Relompok gender bukon sic-sia, swall saol okan mencdpen hasd,
Memiang: porii woki pensperngr naiak srenguboak poda piker orang fmer”

Idalam  ungkapan tersebut  tergambar bahwa pengelela bisms media tersebut
sebenarnya memiliki konsep vang mengakui kesetaraan gender schagai Kondisi yang weal
bagi masvarakat. Honya saja mercka sulit keluar dan frame budaya yang terlanjur
berkembang dalerm masyasrakat dan lingkungan kerja di media. Schingga yang terjadi adalah
di satu sisi mercha mengakul kesetaraan dan keadilan pender, di sist yang lain mereka juga
menyelujul adanya perbedaan antara peran laki-laki dan perempuan dalam masyarakat.

Selanjutnya. opini pengelola bisnis media ada yang sangat kental bias gendernyva,
terulama pada pandangan mercka lentang peran taki-laki dan perempuan, kodrat pereimpuin
dun pandangan mereka tentang eksploitasi perempuan di media massa.

Pengelola bispis media di JP musalnya melihal ada perbedaan mendasar antara laki-
laki dan perempuan, seperti diungkap dalam kutipan wawanecara berikut:

“Ada wosur emasionaf yerg febin awengedepun don perempuan ketmbang
resfortafie Peresipiean ekspresinga bedy dengan laki-laki. feremprian tetap dengan
aie mrtiunt denpan kesaharannyg.

L¥ar ungkapan tersebut jelas sekalt pambaran yang bias gender tentang perempuun.
Perempuan dikonsephan lebih emosional, tidak rasienal, mudah mepangis dan sabar. Opimni

tersebunt banvak dipepgaruhi budaya (ordture) yang berkembang dalam masyarakat vang
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menuipg memposisikan laki-lakn dan perempuan berbeda. Pandangan masyarakat seperti ity
terus disosialisasikan oleh heluarga dan membentuk pandangan vany bias puia pada anppota
keluarga. demikian seterusnyva sehingga mata rantainya sulit diputus.

Opimt yang bias tentang peran laki-laki dain perempuan makin ditegaskan olch
pandangan mereka mengenai kodrat perempuan, seperti diungkap lewatl kutipan wawancara
berikut ini

CNCCtrG NAh perempion Relrin v dnok, siefaltirkon i kodras, Necord ethaovionaed
i fedht senvattf i jeluy Rodvas, tidal memasak tdak apa-apa itu buwkan kadvoi. Tepi
melivany siom adalah ewdrat, U finfiveman J8)

Dari ungkapan tersebut jelas bahwa pengelola bismis media  mencampuradukkan
antara kodrat depgan peran gender. Kodrat perempuan melahitkan memang tidak bisa
digantikan oleh laki-laki. Tetapr kodrat melayam suami berhubunpan dengan persoalan
gender, Terkait dengan pandanpan bahwa perempuan harus melayam laki-laki, peran im
diciptakan oleh masyarakat vang patriarkhis untuk melestarikan kemudahan dan kenikmatan
vang dipereleh laki-laki dan petavanan perempuan.

Kentalnya tias pender dalam pandangan mereka terakumulasikan pula di lingkungan
ketia terutama menvangkut pandangan mereka tentang cksploitasi perempuan dalam media
massa. Sepertt diungkapkan aleh informan dan 1P

“Avde ik beva disafoltkon fika  mwemposisikan ofied sehagai medic voang
e et Re s freremplcannie, Sah-salt saja media memanfaaikan perempuan osal
Hetsilr dietloanr horcder vang masak akal,”

Meski berbeda formal, namun opini pengelola media tersebut menjurus pada hal yang
SAMA entang siereolipye perempuan yang ditonjoikan dalam lipulan berita, Bahwa perempuan
adalah 1bu cumah kingga. oleh karena i ketika bicara soal kebuuhan anak seperti susu maka

berarti tidak lepas dan perempuan, Pandangan yang timpang tentang perempuan jika ditarik

&
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henang merah dengan opimi mercka tentang kesetaraan dan keadilan pender akan terhhat
jelas dari ungkapan informan dar JP -

“lrender u ddak dianue susah lape kadau digput puga susal. Artinvg kexetgraan
gender datam jatonan sosial QK. tapi dalam kacamata spivitual, religilvias dan
sebaganmng tetap negak hug, Dalam wnanen ferienie perempuan Rarus menerina
kexdratmag Seferzor momor dhe”

Pendangan tmpang tersehut tidak lepas dan pengaruh budaya (culture) individu dan
masyarakat. Budaya masyarakat ikut andil dalam membentuk budaya individu, sebaliknva
budava mdividu memberni warna pada budaya masyarakat.

Beberapa data yang terungkap, pada akhirnya menunjukkan schagian epint pengelola
bisnis media massa tentang kesetaraan dan keadilan pender sudah berperspekiifl gender. Hal
in bisa ditenparai dan permvatan informan media tersebut yang menpganggap tidak ada
perbedaan antara laki-laki dan perempuan, i dumia kerja persmpuan dan laki-1aki
mempunyai kemampuan yang sama. Mereka jupa berpendapat, produk media dazlam
tampilannya harus seimbang antara laki-laki dan percmpuan. Selain itu, menurut opini
mereka perempuan tidak boleh dijadikan sebagai obyek seksual dalam medha massa,

Akan tetapn ada juga schagian pengelela bisnis media yang masih menggunakan
standar panda {(fouhfe stundurd) dalam heropine tenlang kesetaraan dan keadilan gender
Artinya, mereka mengetabui stereotip dan ketimpangan hubungan gender antara laki-laki dan
perempuan. Juga menganggap stereotip terhadap perempuan tidak selamanya benar, sehingga
udak membenarkan jika perempuan hanya dijadikan obyek dalam bisms media massa, Akan
tetapi berkaitan denpgan peran gender, opini mercka masih yang berkonolasi stereotip.

Selain itu masih ada opini yang sanpal kental bias gendernya (siereotip terhadap
peran gender perempuean dan laki-laki), Opini mereka secara tersurat menunjukkan adanya

pemahaman yang heliru dalam membedakan antara kodrat dan peran gender perempuan
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sosudiu sany sebetulnya konstrukst sosial aas pender sescorane, akan wlapl dianggap
schagad kodrat dan Sang Pencipta vang tidak bisa ditawar-lawar lagi. Ditambah lagi akibat
budava di masyarakat dan di lingkungan industri media yang sangal terhegemom oleh nilai-
nilai patriarkhis dan kapitalisme (demi mengejar keuntungan semata), maka mereka tidak
bisa berbuat banyak dan tetap saja melahirkan produk media yang bias gender. Hal ini
ditunjukkan dan opini mereka vang tidak mempermasalahkan perempuan dijadikan sebapa
obyek schsual (dianggap sebagat sesuatu vang natural dan sesuai selera konsumennya).

Pengelola bisnis media vang memiliki kesadaran akan sensitivitas gender terhadap iz
media. dapat terithat antara lain melalui tindakan dan sikap peagelola bisnis media dalam
andilnya membentuk produk yang dibasilkan media. D Surys misalnya, sajian berita benar-
benar diperhaukan, wrlebth vang menyangkut soal perempuan, Ada etka kera  vang
ditelapkan sebapa patokan antara vang boleh dan tidak bolch dimunculkan di media. Seperti
diungkaphan salah seorang pengelola Surva -

CPusnn ehka wetap fares difoksanabon Misalnve puser Dok balel sompind nevigel,
Mugedimrangp e Pesene,

Selain egas dalam isi beritg, Surya juga menyeleksi iklan vang masuk di media
mereka Untuk ite ada bagian khuses yanp berfungsi sebagar penyortir iklan. Jika ada iklan
vang mengeksploitast perempuan biasanva akan fanpsung “dibabat habis. Tidak ada keragu-
raguan kalau mediad akan dijavhi tklan atau pembaca.

Tingeinva kesadaran pender pengelola bisnis media juga terlihat dari rubrik yang
discdhakan di media tersebutl [ Surva atae JP terdapat rebrik dv han Mipggu Materinva
tentang kekerasan wrhadap perempuan, dan maten lain sepular persoalan gender. Ada juga
hputan khusus vang mengeiengahkan prestas perempuan, informast, figur perempuan yang

diangkat dari keseharion sebagai pekerja, thu rumah tangga, publik figure dan sehapainva,

i3

Laporan Penelitian Ideologi patriarkhi dalam media sebagai ... Emy Susanti



ADLN - Perpustakaan Unair

Perspatan perempuan, juga ditampilkan film temtang perempuan, atau yang disutradarai
perempuan dalam bemuk informasi atau resensi. Pada bulan tertentu misalnya hari Karting
juga dikemas acara khusus yang mengangkat Kisah tentang karner perempuan misalnyu
penjaga Wl perempuin, pelugas Kebersihan peremprsan atiu petugas SPELU perempuan.

Tentu saja ads wjuan yang ingin dicapai melalul program terschut, amara lan
meningkatkan pengetahuan masyarakat dan memben wacana baru tentang peran-peran
perempuan. Sepertt diungkapkan salah seorang informan Surya:

“Awatnya perempuan disimi diem-diem topi lama kelomaan dengan snasana yang
suvad baneun oo sadur bodnea mercka punva uk wmk menyelyarkan suarda, sayva
oppimis ada pernbahan. Mot e akan erimplemeniasi dalfam pekerfaan., "

Masih ada kesadaran gender pengelola media yang masih terkalahkan oleh keinpinan
untuk “melestarikan” konstruksi sosial yang sangat stercotipe dan justru sangat bias pgender
oada liputan pilkada Surabaya. Fada umumnya mercka tidak mengelak kalaw isi media
mercka memang mengeksploitasi perempuan, tetapi biasanya mercka menggunakan dalih
tertentu. Ini menunjukkan kalaw kesadaran gender mereka yang rendah turut berperan dalam
sikap mengkritisi isi media. Seperti diungkapkan oleh informan dari Surabaya Post:

“Kita memany sadar bahwa kit memanfaatkan unsur emosional perempuan

mignKnTg ith plorket vang pafing besar. Biavamva perempuan dijadikan dava torik

karcna ki cibealasi wokiy yong sempit jadi semburany saja. Tapr perempuun

dhpasang deviiv okan sebagoi lempelan telapi karena memeng hares acda disiia”

Terdapat faktor-faktor yang menyebabkan munculnya bias gender dalam berita pilkad
Surabaya. Faktor pertama bisa jad: disecbabkan oleh masth kukuhnya hegemoni ideolog)
patriackhi yang diterapkan olch pengelola bisnis media yang bersanpgkutan, Ildeologi ini
tersemaikan melalui pemahaman yang salah dalam memandang potensi yang dimiliki ¢leh

setiap individu. Potensi im acapkah terkalahkan oleh perbedaan jems kelamin individu

tersebut. Misalnya bidang pekerjaan dengan resiko tertenlu, keluasan atau cakupan terentu,
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atau kemampuan Gisik atau non fisik terteni, selalu dianpgap merupakan monopoll jenis
kelamin tertentu. Kebijakan media semacam im secara tidak langsung menyebabkan
dominasi jems kelamin tenentu untuk bidang-tidang pekeryaan yang distereonpekan menjad
Twilavah kekuasaan™ mereka,

[Jalam memberikan tugas kepada perempuan, pengelola media masih berpijak pada
pemahaman bahiwa tidak setiap tugas dapat dikerjakan oleh perempuan. Perempuan memiliki
keterbatasan-keterbatasan sehingga banva tugas-tugas tertenlu yang layak diberikan kepada
perempuan.

Untuk bidang hputan (desk) yvang diangpap berbau kekerasan seperti hukum,
kriminal, kepolisian, vang dianggap sebagai dumia laki-laki, pengelola media memiliks
kebijakan yang menarik, yakai perempuan tidak dilempatkan sebagai reporter karena
menural mereka wmpal seperti ile membahayakan bag warlawan perempuan. Sepertl yang
diungkapkan oleh beberapa informan penelitian imi menunjukkan ;

Rofor ik pertempetan o ieesiinal morgkin ado pecheduon, kitremer memeanyg
Fraverhl sekerls soanpan mcdam jam 1 page i Rk larns stapr Tap emom dnfi ade
FemnnT percmpnan Yang disni Topi scharang kite memany memharast ik dok
Arerchre warnneati,. Karena tdak faften godaan, fermodi saemd tesmiai-tesman keeg,
Selain itn peremipuan kata o hemaonsd sering dieofek-cofel (Wapesred Javo
T

Temuan ini memperkuat asums: masth kentalnya milai-nilai patriarkhi di kalangan
pengelola media vang melahitkan  pemilajan stercotip semacam  1mi, vang menurul
Soemandovo § 1999) khas laki-lakl. Wilayah publik fernyata masih berpijak pada pemahaman
terhadap perempuan sebagal “melayani”, “tidak boleh Keluar malam™, “lebhih cocok pada
pehenaan halus™, “tidok cocok dengan pekerjaan keras” “mudah diatur” dan sterotipe lain
vang mencemminkan masih kuatnya idcologi yang memposisikan perempuan sebagar mahluk

vang lemah lembul, pandar melayan, cocoknya di wilayah domestik.

il
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Faktor kedua, sensitivitas pender pengelola media massa bisa dikatakan masih
belum memadai. Persoalan perempuan vang diakibatkan olch munculnya diskriminasi,
subgrdinasi atau marginalisasi di tengah masyarakat, masih dihampiti secara setengah-
selengah. Beberapa pengelola media yang diwawanearai Tim Peneliti, menganggap tidak ada
persoalan vang serius berkenaan deagan posisi perempuan yang acapkali menjadi “korhan™
dari para akior pmnarkhis Situast int pada akhimya menyebabkan minimnva daya kntis dan
sensitivitas gender produk media massa yang berkeadilan gender. Selain itu, menghadupi
persoalan perempuan (perkosaan, perdagangan perempuan, kekerasan dalam rumah tangga
atau pelecehan scksual) untuk dikemas dalam bentuk berila misabnya, pengelola media selalu
menugaskan kepada reporier perempuan untuk meliputnya karcna dianggap fenomena ing
merupahan persoalan khas perempuan yung hanya bisa diliput oleh reporter perempuan.
Tidak akan menjadi persoalan kalau jumalis perempuan tersebut memang sudah peka pender.
schingea benta vang dibasilkan akan lebih proporsional dan berkeadilan pender, Akan tetam
bias gender akan semakin termanifestasikan dalam preduk media massa, jika jurnahis
perempuan 1w sendiri tidak sensiif pender dan tdak menggunakan pisau analisis pender

untuk mencermati persoalan khas perempuan.

o4
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BAB ¥I

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. kesimpulan
Beberapa simpulan yang kiranya dapat ditarik dan hasil temuan data dan analtsisnyva

Jdapat disebutkan sebagai berikut -

ldeologi patriarki temyata sangat menpedepan dalam peliputan berita Pilkada di Kota
Surabaya. Ketika perempuan dibicarakan dalam masa Pilwali Surabaya beberapa waktu lalu,
persoalan ranah domestikasi masth menjadi fokus media dalam menygjikan percmpuan
dalam pemberitazan mengena! isu pilwall. Eksistensi perempuan dan kiprah perempuan d
rariih publik sehinges mampu bersaing dengan calon lainnya dalam pilwali, tidak menjads
sorotan media. Perannva schagar perempuan, terutama istri-istn para kandidat dalam

keluarga selalu menjadi bumbu yving seringkall memmbulkan bias gender.

Sensitivitas gender pengelola media massa yang diimplementasikan lewat kebijakan
media, bisa dikatakan masih belum memadai. Perscalan perempuan yang diakibatkan oleh
municulnya diskriminasi, subordinasi atau marginalisasi di tenpah masvyarakal, masih
dihampin secara setengah-setengah. Beberapa pengelola media yang diwawancarai Penelits,
menganggeap tidak ada persoalan yang serius berkenaan denpan posisi perempuan yang

acaphali menjadi “korban™ dari para aktor patriackhis. Situasi ini pada akhirnya

T
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menvebabkan minimnyva dava kntis dan sensitivitas gender produk media massa vang

berkeadilan gender.

Selain 1. menghadapi persoalan perempuan {perkosaan, perdagangan perempuan, kekerasan
dalam rumah tangpa, atan pelecehan scksual) untuk dikemas dalam bentuk berita misalnya,
pengelola media selaly menugaskan kepada reporter perempuan untuk meliputnya karena
dianggap fenomena ini merupakan persealan khas perempuan yang hanyz bisa diliput oleh
reporter perempuan. Tidak akan menjadi persoalan kalau jurnalis perempuan tersebut
memang sudah peka pender, sehingga berita yang dihasilkan akan lebih proporsional dan
betkeadilun sender. Akan wetaps bigs pender akan semakin termantlestasikan dalam praduk
media massa, jika jumahs perempuan it sendin tidsk  sensinf gender dan pdak

mengeunzkan pisan anahisis gender untuk mencermati persoalan khas perempuan,

Sebapian besar pengelola media massa masih memiliki kepercayaan dan nilai gender
vang bias gender. Hal ini tercipta karena lingkungan internal media dan lingkungan sosial
dimana pengelola media wersebut berada, masih mengukuhkan praktek dan menjadi agen darni
perilaku yang bias gender. Kalau mehihat permyataan-pemyalaan yang disampaikan
sebetulnya juga ada yang melthat atau lahu bahwa kedudukan dan oeranan perempuan d
dalam masyarakat sudah mulai ada perubahan dan pergeseran, tetapr karena nmilai-nila
patniarkhi yang terlanjur melekal sehingga tidak mudab menerima kenyataan akan perubahan
tersebut  Selain tlu bisa tenadi juga pendapat yang mendua dimana hal-hal yang 1enadi di
luar dinnva bisa dierima tetapi bila menyangkut diri dan lingkungannya tidak bisa
menenma, sepert! mengatasnamakan kodrat {padabal tidak paham dengan arti kodrat vang
berkaitan dengan gender), alau culture maupun agama. Di lain pihak, beberapa institus

media dalam penelitian im, sundah menunjukkan para pengelolanya memiliki sensitivitas atas
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nilal-nilal keselaraan  dan keadilan  pender. Moercka  juga  elah berusaha  untuk
mengaktualisasikan dan mengaplikasikan nilai-nilai kesetarnan dan keadilan gender mi
dalam mengemas produk medianya, dan juga dalam menctapkan kebijakan internal institusi

medianya,

Idiologi patriarkhis masib kual meickat pada para pengelola media massa. ldiolog
vang melabirkan sikap ketrdakadilan dan bias gender i, bukan hanya monopoli pengelola
media massa vang berjeris kelamin faki-laki yang memang bdak memiliki sensitivitas
gender. Akan tetapi banyak kasus dalam penglitian ini yang menunjukkan, sikap perempuan
pengelola media massa tlu sendin vang mengangeap ketimpangan ataw ketidakadilan yang
terjadi di lingkungan kerjanva, merupakan hal yang sudah sewajamya dan tidak merugikan
bagl dinnya, Kondist imi tercipta kemungkinan besar discbabkan secara kultural dan sosial,
sosialisasi tentang peran gender (grender Fofe) masih menempatkan perempuan dengan peran
tradisionalnya (sebagai istni dan ibu, dominan di sekior domestik dalam hal mengatur

kesehatan dan kesejahteraan rumah tangga).

Media sebagar ruang publik ternyata masih menjadi sarana yang dapat memperkuat

idiolovi patriarki

6.2. Saran

Apakah vang bisa dilakukan penpelola media massa dalam menumbubkan dan
menerapkan perspeknt gender dalam menentukan kebijakan dan mengemas produknya? lal-

hal bertkut ini Tim Peneliti harapkan menjadi pertimbangan penentu kebijakan {(gete keepers)
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medin mmassa apar dak semakin mengukubkan stercotipe dan as gender dakam kenssan

medianya

Pengpunaan diksi (pihihan kata) yanp vulgar dan sensasional oleh media baranghal,
bisa dimengerti sebab dalam media berlakue kaidah untuk menonjolkan unsur sensast
dan kontroversi, Wartawan tentu saja harus memiliki kiat tersendini untuk meliput
peristiwa yang berhubungan dengan aktivitas perempuan di ruang publik. Melalu
tulisannya, wartawan tidak boleh melanggengkan bias gender dengan menyudutkan
perempuan sehagai pelengkap. Namun semestinya bisa dihargal dalam kesctaraan
dalam hal pemikiran serta keberadaanya dengan memuat proporst yang seimbang

schagal narasumber liputan berita

Selan itu wartgwan harus melakukan upava check dan rechecking, Sebab menulis
persitiwa hanya dari laporan pandangan mata membual opini dan bias gender makin
dominan dalam ilisan berita dan kerap lebith mengandung unsur dramatisast yang,
melebihi fakta empiriknya. Untuk itu sangat diperlukan kemampuan mempraktikkan

“imu” jumalisme penyelidikan (investigative jumalism) bag kalangan wartawan,

Menumbuhhan sikap empati dan keberpibakan pada kesctaraan dan keadilan pender
bagi pengelola media massa. Hal ini terutama ditujukan pada saal memproduks
informasi yang berkaitan dengan isu-1su perempuan — di saat perempuan menjadt
korban dari tindak kekerasan dan perlakuan diskriminatif (hanya menjadi obwvek
seksual atau dicitrakan sebagal pihak yang bertanpgunyg jawab atas vrusan domesieh -

dan para agen‘pelaku ideolog patnarkhn. Stkap im dapat dimulai dengan membuin
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kebijakan semacim standardisast alau acuan dalam mengemas produk media massa,
agar tidak makin mengukuhkan stereotipe dan peran gender tradisional yang masih

banyak terjadi dalam realita kescharian masyarakat Indenesia.

Mengikutsertakan para pengelola dan pekerja media massa dalam pelatthan atau
kursus gender. Bahkan lebib batk lagi kalau imstitusi media massa i sendiri yang
menyelengparakan pelatihan kursus gender terscbut.  Hal ini dimaksudkan untuk
menumbuhkan sensitivitas dan perspektif gender para profesional media massa. Efck
atau manfaar vang diharapkan dari kepiatan ini bukan hanya untuk melahirkan produk
media  massa vang  berkosetaraan  gender. Akan ictapi juga  untuk  makin
meminimalisic ketidakdilan dan perlakuan diskriminaif — mayontas yang menjadi
korbannya dalam hal 11 tenaga Kera perempuan - yang masih banyak lerjadi i

lngkungan imernal institest media massa.

Pembuatan buku pedoman (gwunce hook) tentang peliputan dan penutisan produk
media massa yang berperspekiif gender. Propram ini dapat difasilitasi oleh Kantor
Menteri Nepara Pemberdayaan Perempuan dengan partisipasi aktif profesional media
massa ity sendiri (institusi media massa, Dewan Pers, atau organisasi profesi pekena
media massa). Buku int diharapkan dapat menjadi penuntun dan pembuka wawasan
pura pekena pwedia di lapangan maupun para pate keepers media, uniuk dapat
menghasilkan  produk  media  vang  lebih  berkeadilan  gender dan mampu
mendekanstruksi nilai-nilai gender tradisional yang hingga kini masih dianggap

sebaga kodrat dan kebenarannya tidak dapat diganggu gugal,
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Suran e jupa ditgjukan kepada masyarakot schapgar konsumen media massa
Masvoarpkat dibarapkan semakan kritis untok tidak mengkonsumst dan ika diperlukan
melancarkan kritik dan masukan, kepada pengelola media massa yang menghasilkan
produk media yang melecehkan perempuan, dan masibh saja melestarikan stercotipe

Jdan peran gender laki-iaki dan perernpuan secara tradisional.

--1
n
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LAMPIRAN
KLIPING KORAN

Bantah Tak Dukung Wahyudin

RADAR - Muslimat MNahdlatul Utama (NU) PKB Surabaya dan Pergerakan Pe-
rempuan Kebangkitan Bangsa (PPKB) Surabaya, berang, Pasalnya, ada oknum yang
mengaku sebagai ketua PAC Pabean Cantikan Muslimat NU PKB Surabaya.

Kepada wartawan di kantor DPC P'KB Surabaya JI Prapanca, lsmiati, Ketua
Umum PPKB Surabaya yang juga wakil bendahara Muslimat HU PKB Surabaya dan
ditunjuk sebagai juru bicara melakukan klarifikasi pemberitaan itu, Dia
menegaskan jika PPKB dan Muslimat NU Surabaya tak pernah mengeluarkan
statemen penclakan terhadap Wahyudin Husein sebagai cawawali.

“Surabaya kan sudah tenang. Jangan hanya karena statemen itu sernuanya jadi
kacau, Kami membantah telah mengeluarkan statemen tersebut. Ini jelas
rekayasa. Begitu juga dengan tulisan yang menyatakan ketua Muslimat MU PKB
Surabaya memberikan statemen tersebut. Padahal Hj Lilik Safa’atun tak pernah
menyatakan ity kepada wartawan,

Ditambahkannya, apalagi dikaitkan masalah poligami, muslimat NU dan PPKB
Surabayd tak pernah mempermasalabkan itu. (RADAR SURABAYA, 9 April 2005 :
hal.12)

Caption; Ismiati

Cak eR Maldh Dicubiti Ibu-ibu

RADAR - Wajah ganteng Erlangga Satriagung tampaknya punya daya tarik tinggi
bagi  masyarakat, khususnya kalangan ibu-ibu. Dalam sefiap kunjungan
kampanyenya di sejumlah tempat di Surabaya, pria yang sering dipanggil Cak eR
ini selalu dielu-elukan wanita.

Mereka yang sudah akrab dengan wajah Ketua Kadin Jatim ini paling-paling hanya
berkomentar pendek, "Memang ganteng ya  Tanpa malu-malu, para ibu
mengungkapkannya dengan lugas. Termasuk ibu-ibu yang belum tahu sama sekali,

"Manggo ibu-ibu, niki lo Cak eR sing ngganteng niku, Tingali fotone, coblos
nomere, namer setunggal nggih,” kata Soedirjo, anggota tim sukses Cak eR yang
selatu mendampingi Cak eR keliling dar gang ke gang, dari bedak satu ke bedak
lainnya, seperti Jumat {17/#), saat kampanye di Sutorejo.

"Bapak memang ganteng ya, mudah-mudahan hati hapak juga baik. Saya doakan
bapak berhasil,” kata Ny Ima, pengunjung Pasar Manukan saat menerima jabat
tangan Cak eR. Tangannya memegang, lembaran woro-woro tentang profil Cak eR.

79
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la berkali-kali melihat wajah Cak eR dan menyocokkannya dengan foto di
worg-woro 1t

Mggih Pak, kami menanti-nanti bapak. Kami berharap bapak akan lebih memper-
hatikan nasib kami,” kata My Juariyah, penjual ikan. Cak eR menyambut harapan
ity dengan penuh antusias. Insya Allah bu.”

Di Pesapen saat kampanye hari kedua, Cak eR juga diserbu ibu-ibu. Mereka
berebut bersalaman, Bahkan yang belum sempat diampiri -karena Cak eR terbury
dipersilakan duduk- mengajukan protes. "Pak, kita kok nggak diajak salaman. Kan
juga pinein lihat wajah ganteng bapak,” ujar sejumlah jbu-ibu di Pesapen Tengah.

Di Tambak Gringsing Baru, Kalimas, Perak maupun sejumlah tempat lainnya, Cak
eR juga tak luput dari jawilan para ibu-ibu. Di Pesapen Barat, Cak eR bahkan juga
dicubiti, karena merasa gemas. "Pak boleh njiwit tangannya bapak.”

“Nyoh wis jiwit-jiwiten,” ujar Cak eR, lalu tertawa setelah benar-benar dicutt.
(RADAR SURABAYA, 18 Jum 2005 : hal.12)

Dyah Sekarang Lebih Longgar

RADAR - Nyonya Dyah Khatarina, isten calon wali kota Bambang DH makin aktif
turun ke warga kota, Selasa { 19/4) malam, Dyah menghadin pengajian yang
digelar ibu-ibu PKK RT . ¥I/RW.V di Gang Benteng, Kelurahan Jernursari, Wonocolo.

Dengan penuh rasa kekeluargaan, wanita ini memilih duduk berbaur dengan
jamaah yang memadati acara tersebut, "Terima kasih ibu Bambang atas
kehadirannya dan berkenan menghadiri pengajian RT.Vl Wonocolo ini,” sambut
Anna Mariam, mewakili warga JI. Benteng.

Melipat sambutan hangat dari ibu-ibu pengajian kepada dirinya, Dyah Katharina
rnembalasnya dengan senyuman. "Sunggub merupakan kebahagian bagi saya bisa
hadir disini,” ungkap ibu tiga putra ini. Selanjutnya, lulusan sarjana Psikolog
Universitas Airlangga itu meminta maaf kepada ibu-ibu RT VI Kecamatan Wonocolo
karena selama mendampingi suaminya menjadi wali kota belum bisa berkunjung ke
wonocolo.

“Saya minta maaf karena baru sekarang Disa anjangsana ke sini. Saya akui selama
ini banyak tempat yang luput saya kunjungi,” katanya dengan santun. Sebagai
mantan istA wali kota, Dyah mengakui saat ini lebih memiliki waktu longgar untuk
menghadin kegiatan yang digelar warga Surabaya.

“Sekarang saya hanya masyarakat biasa. Jadi bisa kemana-mana tanpa ada jadwal
yvang mengikat. Kalau dulu harus melalui protokoler,” jelas Dyah Khatarina. ”
Semoga pertemuan ini bukan yang terakhir”

Menutup sambutannya Dyah Khatarina mengatakan sebagai ibu dan isteri kita
harus bisa membagi waktu untuk keluarga dan pekerjaan, “Sesibuk apapun gunakan
waktu sebaik mungkin untuk keluarga,” pintanya. (RADAR SURABAYA, 21 April
2005 : hal,11)

{aption: Dyah Khatarina {kanan) disambut ibu-ibu jamaah pengajian.
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Ibu-tbu Gereja Dukung AW

RADAR - Dukungan terhadap pasangan Alisjahbana-Wabyudin terus mengalir.
Seperti saat digelar kampanye terbuka di lapangan Mundu Tambaksari Senin
(20/6), ibu-ibu dari gereja yang tergabung dalam Persekutuan Gereja Indonesia
{PGY) Jatim juga datang. Mereka datang atas nama pribadi. Kedatangan mereka
itu, untuk memberikan dukungan dan semangat pada pasangan
Alisjahbana-Wahyudin.

Ibu Ripa, jamaah gereja Sungai Kehidupan GBY Klampis pada RADAR Surabaya
mengatakan dirinya bersama ibu-ibu lainnya dari persekutuan doa datang untuk
memberikan doa khusus pada pasangan Ali-Wahyudin, Dukungan itu diberikan
secara tulus karena program yang ditawarkan sangat masuk akal. Juga untuk
kesejahteraan semua warga Surabaya, "Kalau warga Surabaya sejahtera, saya juga
ikut merasakan,” kata ibu Ripa.

Dininya mengaku datang bukan untuk fkut orasi, tapi sebagai bukti dukungan kami
pada Ali-Wahyudin Husein. Bagl dirinya, kemenangan Ali-Wahyudin merupakan
kemenangan seluruh warga Surabaya. Kemenangan untuk membangun Surabaya
menjadi lebih baik.

Selama kampanye bertangsung, ibu-ibu itu duduk dipanggung kehormatan. Ketika
acara doa, ibu-iby itu, memberikan doa khusus kepada pasangan Ali-Wahyudin.
Mereka mengikuti jalannya kampanye sampai selesai.

Ali pada kesempatan ity mengatakan, yang melakukan pavingisasi di
kampung-kampung bukan salah satu calon wali kota. Tapi Pemkot Surabaya vang
dananya dari APED Kota Surabaya. Kalau ada satah satu calon yang mengklaim, itu
suatu kebohongan besar.(RADAR SURABAYA, 21 Juni 200% ; hal.11)

ibu RT Condong ke eR-T, Mahasiswa ke
Bara

JUMLAH pemilib perempuan pada pilwali nant! lebih banyak dari pernilih
laki-iaki. Dari total 1,936juta calon pemilih yang masuk daftar pemilih tetap
(DPTY, persentase pemilih perempuan sekitar 60 persen atau 1 juta lebibh. Karena
itu, tidak heran bila para cawali-cawawali berlomba-lomba menggaet suara kaum
hawa,

Lantas siapa calon yang banyak didukung kaum perempuan? Berdasarkan survei
UP3D LPPM ITS minggu ini, pasangan Erlangga Satriagung-A.H. Thony (eR-T)
ternyata paling banyak dipilih kaum perempuan, terutama ibu-ibu Rumah Tangga
{RT). Persentasenya mencapai 28,8, Angka itu paling banyak dibandingkan tiga
pasangan caton lainnya,

Pasangan Bambang-Anf (Bara) dipilih 27,5 persen ibu RT. Pasangan Alisjahbana
Wahyudin (AW) dipilih 4,8 persen, sementara pasangan Gatot-Benyamin (GEB)

#1

Laporan Penelitian Ideologi patriarkhi dalam media sebagai ... Emy Susanti



ADLN - Perpustakaan Unair

hanya dipilih 2,2 persen. Yang mengejutkan adalah swing voters dari kelompok ini.
Ternyata., persentase ibu RT yang belum mempunyai pilihan masih tinggi, yakni
36,7 persen,

Bagiamana dengan kelompok pemilih lainnya? Pemilih mahasiswa, mayoritas
masih memilih pasangan Bambang-Arf, Persentasenya 43,8,

Dalam survei ini pula terungkap bahwa kalangan PNS (pegawai negeri sipil) yang
belum mempunyai pilihan masih cukup tinggi, yakni 39,8 persen. Sementara yang
paling sedikit belum mempunyai pilihan adalah kaum buruh dan tukang, dengan
persentase 16,7.

Lalu bagaimana dukungan responden dengan latar belakang pendidikan? Pada
survei minggu mi terungkap bahwa pasangan AW paling banyak dipilih tamatan Ditl
dan sarjana muda, yakni 13,6 persen; pasangan Bara mayoritas dipitih responden
yang tidak tamat 5D dengan persentase 43,8 persen; pasangan eR-T banyak dipilib
tamatan 52 dan 53; sedangkan pasangan GB banvak dipilih tamatan DI dan D] &,3
persen.

Sementara itu, sama seperti minggu lalu, pada minggu ini responden dengan
latar belakang pendidikan yang paling banyak belum punya pilihan atau swing
voters adalah, mereka yang tidak pernah sekolah 47,4 persen, Sedangkan yang
paling sedikit belum punya pilihan adalah tamatan DI dan DI, yakm 16,7 persen.
(JAWA POS, 6 Juni 200% : hal. 30)

Istri Bambang Terus Tempel Muhammadiyah

RADAR - Mendekati pelaksanaan pemilinan kepata daerah (pilkada) ini, cawali
dari PDIP Bambang DH semakin intensif mendekati warga kota.Bukan hanya
Bambang DH, istrinya Dyah Katarina, juga tidak mau kalah Mingeu (22/5)}, istri dan
Bambang DH ini datang ke Krembangan untuk menghadiri undangan jalan sehat
yang digelar Pimpinan Cabang {PC} Muhammadiyah Krembangan.

Tidak sia-sia memang. Kedatangan Dyah Katharina di acara itu cukup mendapat
perhatian dari warga setempat. Bahkan Dyah juga diberi kepercayaan membuka
kegiatan jalan sehat, dan lounching Panti Asuhan KH Achmad Dahlan di JIl Tambak
Asri Surabaya itu.

Sebelum memberangkatan ribuan peserta jalan sehat, Dyah wmengingatkan
kepada peserta untuk menjaga agar mem buang sampabh selama dalam perjalanan
pada tempatnya. Dyah menyarankan kepada anak-anak yang mendominasi peserta
jalan sehat untuk mengantongt pembungkus snack yang barusan dimakan.

"Manti kalau sudah sampai dibuang ke tempat sampah ya Dik,” pinta Dyah
disambut gembira anak-anak.

Dalam kesempatan itu, istri mantan Wali Kota Surabaya Bambang DH ini ikut
bergabung dengan ribuan peserta jalan sehat dalam rangka menyambut Muktamar
Muhammadiyah ke-45 bulan mendatang. la terus mengikuti gelombang massa yvang
bergerak mulai Jalan Tambak Asri terus melewati jalan Gresik dan jalan Kalianak,
hingga kembali ke Tambak Asri tagi {finish}.
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Panitia kegiatan jalan sehat dan peserta merasa bangga atas kedatangan Ibu
Melati {panggilan Dyah karena yang menyarankan itu-ibu PKK Surabaya menanam
bunga melati), "Bu Dyah orangnya sangat memperhatikan perkembangan anak-anak
dan sangat peduli dengan pendidikan,” ungkap Teguh Suryadi. Ketua Panitia
Penyelenggara jalan sehat dan Launching Panti Asuhan KH. Achmad Dahlan.

Usai jalan sehat, Dyah diminta menandatangani prasasti sehagai simbol
diresmikannya Panti Asuhan KH, Achmad Dahlan, dilanjutkan mengunjungi lokasi
Panti Asuhan yang letaknya tak jauh dari lokasi jalan sehat. "Ini kalau bisa
ditinggikan agar sirkulasi udaranya baik dan nyaman,” pinta Dyah sambil
menunjukkan atap rumah yang rusak. (RADAR SURABAYA, 23 Mei 2005 : hal.12)

Istri Gatot-Benny Lobi Istri Cak Narto

RADAR Bukan hanya suaminya yang aktif menggalang dukungan, Juga Retno
indah Sulistyawati dari cawali Drs H Gatot Sudjito dan Esther Benyamin Hilly, istn
cawawali Benyamin Hilly. Kedua ibu rumah tangga itu ternyata cukup piawai
melakukan lebi dan menggalang dukungan untuk suami ter¢inta yang sedang
berjuang menjadi pemimpin Kota Surabaya.

Seperti yang dilakukan Jumat j13/5). Keduanya melakukan silaturrahim ke rumah
Wien Sunarto Sumoprawiro. Walau pun pertemuan itu tidak diagendakan
sebelumnya, namun Wien, panggilan akrab isti Cak Marto, menyilakan dua
tamunya itu ngobrel berlama-lama di rumahnya di . Wonerejo lll, kemarin.

Retno dan Esther betamu tanpa perndamping, datang di rumah Wien selama satu
jam mulai pukul 10.00. Sebaliknya, Wien menerima tamunya itu penub gembira
tanpa basa basi dan tampil seadanya.

Mengawali percakapannya itu, Wien sempat menceritakan keadaan keluarganya
yang sekarang ini sepi tanpa tangis cucu-cucunya. "Rumah ini sekarang sepi.
Anak-anak sudah keluarga semua, cucu-cucy juga tidak tinggal di simi. Ya, sava
hidup bersama pembantu saja,” kata Wien mengawali. "Pekerjaan saya sekarang
hanya ibadah saja. Dan setiap hari Jumat menyempatkan nyekar bapak. [tu rutin
saya lakukan.”

‘Eh wartawan, ini gak ada yang serius lho ya. Ini hanya sekedar silaturahmi biasa.
Karena sebenarnya hal semacam mi sudah sering dilakukan,” kata istri Cak Narto.
Maklum ketika Benyarnin masih menjabat di Pemkot Surabaya, mereka sudah
saling kenal dan sangat dekat.

Wien Sunarto Sumpoprawiro juga tidak menyebut-nyebut soal pilkada. Yang pasti
kami akan gunakan hak suaranya pada tanggal 27 Juni nanti, Scal siapa yang saya
pilih, 1tu rahasia,” ungkap Wien sambil melirik Retno dan Esther singkat.

Meski saat ini sudah tidak lagi_di lingkungan pemkot, namun Wien masih punya
gagasan_yang cukup brilian, yaitu perlunya di sekitar kantor pemkot ada yayasan
penitipan anak. Yayasan ity saya kira akan cukup bermanfaat dalam membantu
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ibu-ibu yang punya balita. "Saya Kira ini cukup penting,” tandasnya singkat.
{RADAR SURABAYA, 14 Mei 2005 ; hal.11}

Caption: Esther Benyamin Hiily (kiri) dan Retno Indah Sulistyawoti saat
bertemu Wien Sunarteo (kananj.

Istri Gatot Lihat Origami

RADAR - Sebagai istri calon wali kota Surabaya, Retno Indah Sulistyowati juga
disibukkana dengan menghadiri kegiatan. Tentunya juga terkait dengan pen-
calonan suaminya, Gatot Sudjito sebagai wakil kota Surabaya.

Bersama Ester Benyamin Hilly, Jumat (27/5), Retno Gatot Sudjito menghadin
pelatihan seni melipat kertas Jepang atau origami yang diadakan di Gereja
Protestan Indonesia Barat (GPIB} Wisma Mukti, Retno diundang khusus untuk
menghadin pelatihan ity dan mengenalkan kepada peserta pelatihan, yaitu
masyarakat sekitar GPIB. Apalagi pelatihan itu terbuka untuk umum, Bukan hanya
untuk jamaah gereja.

Kebadiran Retno Gatot Sudjite yang mengenakan busana muslim menank
perhatian peserta pelatinan. Apalagi kedatangannya sudah ditunggu-tunggu. Begity
Retno datang, acara langsung dimulai.

Kepada RADAR Surabaya, Retno OGatot Sudjito menegatakan, dirinya juga
disibukkan berbagai kegiatan untuk mendukung pencalonan suaminya sebagai
walikota Surabaya. Seperti menghadini undangan dari berbagal kelompaok
masyarakat. Dalam menghadiri acara dia sering harus datang sendiri, Seperti
ketika menghadiri undangan di GPIB. Dia datang sendirian tanpa pendamping.
"haya sudah biasa menghadiri undangan sendirian, "kata ERetno. (RADAR
SURABAYA, 28 Mei 2005 : hal.11)

Caption: Retno Indah Sulistyowati (berjilbab) saat berkunjung ke GPIA melihat
pelatihan arigami.

Janda Wali Kota Merapat ke Cak eR

RADAR - Nama Erlangga Satnagung dan AH. Thony ternyata punya daya pikat
besar. Buktinya, hanya tiga jam bertemu langsung menaruh simpati. ltulah yang
dialami para pensiunan Pemkot Surabaya saat melakukan pertemuan dengan pa-
sangan Cak eR-T (Erlangea-Thony) di Rumah Makan Taman Apsari, Minggu (5/6).

Bukan hanya sekedar simpati, ketertarikan mereka juga diwujudkan dengan
mendukung pasangan yang diusung PAN dan Partai Demckrat inmi, Dan secara
spontanitas, mereka juga rame-rame membuat tanda tangan sebagai bentuk
kontrak politikjuga sekalbigus kontrak batin dengan Cak eR-T. "Ini bukan kontrak
politik, atau kontrak sosial, tapi hanya kontrak batin dengan Cak eR, agar nasib
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para pensiunan bisa lebih diperhatikan,” kata Bambang 5idharta yang memimpin
para pensiunan ftu.

Sitaturahmi yang digagas Forum Peduli Pensiunan ini dihadiri 750 orang dari
sekitar 12 ribu pensiunan Pemkot Surabaya. Di antaranya adalah dua janda mantan
wali kota Surabaya My Soekotio dan Ny Moehadji Widjaja, istri mantan Bupati
Mojokerto Teguh Suyono SH, dan mantan Bupati Lamoengan M Faried SH. Mereka
sudah menyatakan ikatan batin. |katan batin itu kemudian dituangkan daiam
kontrak batin yang ditulis tangan secara spentanitas oleh selitar 17 orang dipimpin
Drs Bambang Sidharta.

telihat tu, Cak eR yang chdampingi istrinya, Tuti Miarsi, tampak
manggut-manggut sambil tertawa kecil. Cak eR lalu mengatakan bahwa para
nensiunan bisa jadi think rank pemerintah, Gagasan-gagasan cemerlangnya yang
tidak sempat dituangkan semasa aktif, bisa dipertimbangkan sebagai bahan untuk
membangun dan membenahi kota.

Cak eR mencontohkan negeri Singapura yang meroket semenjak dipegang Lee
Kuan Yew, Keberhasilan Lee Kuan Yew itu kuncinya ternyata karena Lee tidak
melupakan bpara pensiunan. Di  dalam memimpin negeri kecil itu, Lee
memberdayakan para pensiunan sebagai think tonk-nya.

Sebagai orang yang belum berpengalaman di birokrat, Cak eR menyatakan
perlunya dibantu oleh para pensiunan ini. Mantan Bupati Lamongan, M Faried juga
mengingatkan pemerintah untuk tetap memperhatikan para pensiunan. "Jangan
seperti sepah yang kemudian dibuang, Kami im semakin tua, semakin mandi
{manjur. red) lho," kata Faried. (RADAR SURABAYA, 6 Juni 2005 : hal.12)

Pisah dengan Cak eR, Cak Thony Gerilya ke Kampung-kampung
Kampanye Sendirian, Cak Thony Dikerubuti
Ibu-ibu

Sosok Cawawali ALL Thony ternyata fidak kalah populernya dengan Cawali Erianppa
Satriagung, Terbukyi, saat turun ke masyarakat sendirian, Thony juga diclu-clukan
banvak warga, Babkan fidak sedikit dari ibu-ibu meminta apsknya untuk difote
bersams Thony

ACARA pengobatan di jalan Kupang Paniaan V, Minggu (19/6) siang sempat
terhenti sejenak, lantaran ibu-ibu dan anak-anak minta foto bersama Cawawali AH
Thony (Cak Thonyl. Cak Thony vang datang tanpa didampingi Cawawali Erlangea
Satriagung {(Cak-eR} ini langsung disambut warga yang sedang antri mengikuti
pengobatan massal.

Ibu-ibu yang datang bersama anak-anaknya juga mendorong anak-anak mereka
untuk barsalaman dengan calon wakil walikota nomor urut 1 ini. "Anak-anak salim
dulu sama Bapak ya,” ujar searang ibu mengomando putrinya, sekaligus meminta
anak-anak lain juga cium tangan pada cawawali PL-PAN ini.

BE
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Setelah berjabat tangan, Cak Thony diminta untuk segera memberikan sambut-
an. Namun Cak Thony tak bisa langsung berdin lantaran ibu-ibu dan anak-anak itu
minta foto bersama. "Kapan lagi bisa foto dengan Cak Thony, kalau nggak seka-
rang,” celetuk seorang ibu.

Maka, Cak Thony pun melayani perrhintaan foto bersama itu dengan sabar. Di
wilayah ini, pria kelahiran Bojonegoro itu menerima sejumiah aspirasi masyarakat.
Warga antara lain minta pasangan Cak eR-T {Erlangga-Thony} ini benar-penar men-
gatasi problem pengangguran dan pendidikan di Surabaya, "Kalau ada program
pelatihan ketenagakerjaan atau apalah yang tujuannya untuk mengatasi pengang-
guran, kami ingin diikutsertakan. Syukur kalau program pelatihan itu tidak jauh--
jauh, tapi lebih didekatkan misalnya di tingkat kelurahan,” kata salah satu warga,
Haikam.

Cak Thony menyatakan salah satu upaya untuk menyerap ketenagakerjaan ada-
lah dengan mengatur agar perusahaan atau pabrik-pabrik di Surabaya semaksimal
mungkin memperhatikan tenaga kerja Surabaya. "Tapi memang ada Syaratnya,
tenaga kerja Surabaya juea mumpuni sehingga tidak kalah bersaing dengan SO
dari daerah lain,” ujarnya.

Sebelumnya, Cak Thony juga menyapa warga di Putat Jaya gang Mataram.
Dalarm acara pengobatan massal yang dibadiri sekitar 100 orang ini, warga dengan
antusias mengikuti acara kampanye. Saat dibuka dialog, warga bukan bertanya
tentang kesehatan, Warga Justru menginginkan Cak eR-T bila nanti menjadi
walikota, dapat membantu dan memudahkan mereka dalam pengurusan kartu
keluarga (KK) dan KTR Di kawasan ini sebagian besar warganya bekeria sebagai
permulung itu, Cak Thony menjanjikan akan menyelesaikan kesulitan warga ini scal
kesulitan pengurusan KTP dan KK.

Dalam kunjungannya ke Pradah Kali Kendal, Cak Thony disombut tabubhan tam-
bur dan beduk kecil. Setelah menengok antrian lebih 200 warga di jalan Raya Ba-
nvu Urip, Cak Thony mampir makan siang di PKL Bogowonto. Setelah itu
melanjutkan kampanye simpatiknya ke Jeruk Lakarsantari, dan Karang Pilang
Barat. Di Sidosermo, Cak Thony menggelar aksi penanaman 30 pohon palem, Aksi
il sebagai bentuk keprihatinannya atas kegersangan daerah itu, "Ya, mudah-mu-
dahan penanaman pohon ini bisa bermanfaat bagi warga setempat,” kata Cak
Thony. [RADAR SURABAYA, 20 Juni 2005 ¢ hal.11)

Caption; AH Thony mampir di warung sekitar JI Perak Barat seusai
kampanye. MUNIR/RADAR
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Ketika Cak Er Melihat Sosok Wanita

Jangan Tergantung Suami, Bikin
Usaha Mandiri

Erfangga Sotriagung, cawali dari PD-PANM, rupanya interes dengan wanita. ftu
diungkapkan Cak Er, panggilan akrobnya di gedung Gramedio-Kompas, J!
Jemursari, Jumat {13/5). la melihat selama ini wanita hanya dipandang dari
sudut kelemahan yang dimilikinya saja. Padahal, di balik ity wanita punya
kelebihan.

TANPA didampingi cawawalinya, AH Thony, Cak Er jadi pembicara dalam acara
‘Publik Bicara: Menjaning Suara Perempuan. Menurut Cak Er, wanita memiliki
peran luar biasa dalam kehidupan, karena itu kedudukan wanita sederajat dengan
pria, Namun karena pola pikir masyarakat masih patriarkhi, menyebabkan wanita
mengalah pada laki-laki, wanita lebih banyak menerima. "Selama ini, yang selalu
diekspos atau yang ditinjau adalab kelemahan wanita, bukan kelebihan-kelebihan
yang dimilikinya. Wanita sendin juga lebih suka membicarakan kelemahannya di-
banding kelebihannya,” tegas Cak Er.

Permasalahan wanita, tegas suami Ny Tuti Miarsi, tidak akan muncul bila wanita
memiliki kedugukan sederajat dengan laki-laki, begitu pula dalam hal ekonomi,
Cak Er juga mengisahkan tentang rasa syukurnya yang selama 20 tahun menikah,
justru tidak pernah menyakiti istnnya, baik psikis maupun fisik,

Wanita justru, disarankan Cak Er agar lebih tampil dan berperan dalam
keluarga. Diharapkan, melalui tangan kaum wanita, justru kesejahteraan keluarga
bisa terangkat. "Bila ibu sejahtera, maka keluarga dan masyarakat juga turut
sejahtera. Misalnya saja, dengan memberdayakan wanita untuk mampu menambah
penghasilan sendiri dari rumah tanpa ada ketergantungan dari sang suami, Itu kan
lebih bagus. Selain mandiri juga membuktikan wanita mampu seperti laki-laki.
Namun yang utama, meringankan beban suami,” tegasnya.

Bagi Cak Er, tak hanya laki-laki yang harus berjuang dalam suatu rumah tangea,
wanita yang selama ini dipandang sebeiah mata juga memiliki daya juang yang
tangguh. ini berdasarkan pengalaman Erlangea selama berada di lingkungan Kadin
Jatim, Yang aktif menurut Cak Er, Justru wanita karena 6% persen wanita menjadi
pengusaha. Pemberdayaan wanita, diantaranya sudah bisa dilihat dalam dunia
perdagangan, karena wanita lebih banyak terjun di bidang itu.

Cak Er pun berharap agar pemberdayaan wanita itu tak hanya dilakukan Kadin,
tapi harus dikuntit Pemkot Surabaya, wyakni melalui ibu rumah tangga atau
kelompok PKK atau lembaga-lembaga positif lainnya yang ada di masyarakat,

Sebenarnya wanita tak hanya mampu di dunia perdagangan saja, usaha jasa juga
sudah dirambahnya. Seperti adanya wanita yang memiliki penghasilan pas-pasan,
tapi mampu mendirikan Taman Pendidikan Agama. Dengan adanya kekuatan
wanita itu, tak menutup kemungkinan bisa membangun Surabaya dengan baik, ~

L
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Avo kita bekerja sama ‘ndandani Suroboyo’ sehingga semua itu tak saja dipikul
pemkot  untuk  menjalankan roda pemerintahan, tapi harus memkirkan
kesejahteraan rakyatnya. 5aat ini yang dapat kita saksikan, semua patensi di
Surabaya justru jatan sendiri-sendiri tanpa ada yang mengomandaninya,” kata Cak
Er.

ity pula yang menjadi cita-cita Cak Er jika terpilih menjadi wali kota Surabaya.
Dia bertekat mengangkat derajat wanita melalui usaha mandiri di rumah tangga
sebagai sumber ekonomi kecil, (RADAR SURABAYA, 14 Mei 2005 : hai.11)

Caption: Cak Er sgat jadi pembicara di Gedung Gramedig-Kompas, kemarin,

Ketua Golkar Minta Dekati WTS dan STW

RADAR - Ketua Dewan Pimpinan Qaerah (DPD) Partai Golkar Jawa Timur
Soenarjo. secara tegas menyatakan dukungan sepenuhnya kepada pasangan Gatot
Scedito-Benyamin  Hilly,  Tidak tanggung-tanggung, ‘Wagub  Jatim i
menggaransikan keluarganya hakal mencoblos pasangan wali kota-wakil wali kota
nomor 3 tersebut.

“Winimal Pak Gatot dan Pak Benyamin akan mendapatkan suara dan keluarga
kami {stri, amak dan pembantunya),” ujar 5oenarjo, dihadapan para kader,
simpatisan serta seribuan relawan Partai Golkar {PG) dan PD5 di Gedung Golkar
Jatim, Minggu (5/6). Soenarjo menghadiri acara pelepasan relawan perempuan
pendukung Gatot-Benyamin,

Diungkapkan Soenarjo, pilkada sekarang ini adalab untuk kali pertama dilakukan
secara langsung. Untuk itu, warga Surabaya hendaknya memilih calonnya dengan
hati nuranmi. Tidak dipengaruhi oleh wang, ajakan yang menyesatkan, tidak
gampang dirayu dan dibujuki.

‘Pilihlah pemimpin yang tidak korupsi dan menggunakan uang. Sebab kalau
seorang pemimpin untuk merebut kekuasaan dilandasi dengan uang, maka setelah
jadi nantl pasti akan can kembalian. Kalau sudah beeitu maka rakyat akan jadi
korban,” tandas Soenarjo.

Dalam kesempatan im, dalang mbeling tersebut juga meminta agar rakyat
memilih pasangan cawali-cawawali yang jujur, peduli dengan rakyat, bisa
mengurus rakyat. Kepada seribu relawan pendukung Gatot Sudjito-Benyamin
diminta juga untuk tidak melakukan kampanye hitam (black campaign), main
uang, apalagi jadi tukang kompor,

"Relawan hendaknya pandai-pandai melakukan komunikasi, pendekatan ke rakyat
dengan baik serta jangan tingealkan pemulung dan tukang becak. Sebab, satu
suara tukang pemulung atau abang becak bisa menjadikan walikota. Jadi mulai
sekarang dekati juga WTS sampai dengan STW,” kata Seenarjo, disambut gelak
tawa hadirin yang hadir.

Ditambahkan, wuntuk para relawan  perempuan  pendukung  Gatot
Soedjito-Benyamin Hilly agar rela untuk tidak digaj. “Jangan karena uang
kemudian tidak bekerja. Namanya saja relawan, tentu gaji tidak ada. Kalau digaji,
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itu mamanya bukan relawan,” pungkasnya, (RADAR SURABAYA, 6 Jumi 2005 :
hal.11}

Nasyiyatul Aisyiyah Titip Pesan untuk
Bambang

RADAR - Simpati kepada pasangan Bambang DH-Anf Afandi terns mengalir, Kali
ini datang dari Hj Amini Partomo, Ketua Pimpinan Daerah (PD) Masyiyatul Aisyiyah
(MA) Surabaya. Ketua PD NA menitip pesan kepada cawali Bambang DH Untuk
berpegang teguh pada prinsip FAST, yakni, Fatonah {cerdas), Amanah {dapat diper-
caya), Sidiq (jujur}, dan Tabliq (transparan) jika terpilih sebagai orang pertama ol
kota ini.

Pesan itu dititipkan Hj Amini kepada Dyah Katharina saat istri cawali Bambang
DH ini bersilaturahmi di kanteor NA, 3l Peneleh Gang W, Rabu {15/6) petang.
Menurut Amini,  keempat sifat  itu adalah  syarat yang harus  dilakukan
dijalankan seorang pemimpin, Fatonah, kata Amini, seorang pemimpin harus
berpikir apa yang harus dilakukan untuk membangun kota ini. Amanah, selaku
pimpinan kota, wali kota harus bisa menegayormi dan mengemban semua  keinginan
dan harapan warganya. Sidiq, setiap perilaku yang dikerjakan di pemerintahan dan
dalam kehidupan sehari-hari harus mencerminkan sikap kejujuran. "Saya hanya
berpesan kepada Pak Bambang, pemimpin yang baik itu harus bersikap tablig.
Artinya, pemimpin harus transparan saat memernntah,” pesan Amini saat itu.

Dalam kesempatan itu, PD NA Kota Pahlawan memberikan doa restu kepada
Bambang DH unituk menjadi wali kota Surabaya. Jika nanti Bambang terpilih,
diharapkan ke depan hubungan antara organisasi pemerintahan dengan corganisasi
wanita Islam di Surabaya lebih baik,

Dyah yang sore itu didampingi asisten pribadinya Ushaifirah mengatakan,
kedatangan ke PD MA Kota Surabaya, selain bersilahturahmi juga minta doa restu
kepada angegota ormas [slam tersebut. (RADAR SURABAYA, 17 Juni 2005 : hal.12)

Caption; Dyah Katarina (kiri) bersama anggota Nasyiyatul Aisyiyah.

Novel untuk Calon Pemimpin

BUDI HARIJONO salalu punya cara yang unik untuk mengapresikan unek-uneknya.
Beberapa waktu lalu, politisi dari PRIP ini menelurkan sebuah aibum lagu berjudul
Jongan Honve Slogan, Kini, Wakil Ketua DPRD Surabaya ini hakal me-taunching.
novel terbarunya yang berjudul Perempuan Mengkafoni Jenazah.

Hovel yang disusunnya selama delapan bulan ity berisi sindiran kepada para
peiabat, anggota dewan, pengusaha, dan kalangan lain yang selalu mementingkan
kekuasaan serta materi,

3
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"Menurut saya, perempuan yang pekerjaannya mengkafani jenazah karena,
ibadah, jauh lebih mulia dibanding pejabat atau anggota dewan yang selalu
mengejar kekuasaan,” katanya.

"Setinggi-tingginya pangkat dan jabatan seseorang, pada akhirnya pasti akan mati
dan dibungkus kain kafan,” imbuh suami Chusnul Chotimabh ini.

MNovel yang mulai beredar di toko buku Gramedia itu juga berisi sindiran kepada
para calon wali kota yang menghalalkan segala cara untuk mencapai ambisinya.
Menurut Nanang, sapaan Budi Harijono, novel itu disusun atas pengamatan serta
pengalamannya selama menjadi politisi. "Jujur saja, selama ini saya hidup dalam
lingkungan yang penuh Kepura-puraan dan kepalsuan,” katanya.

"Terkadang saya bosan, tapi tidak tahu bagaimana mengungkapkannya. Nabh,
navel ini menjadi media yang menggambarkan kegalauan yang saya alami sampai
sekarang,” tandas mantan anggota DPRD Jatim ini. {JAWA PQS5, 29 Juni 2005 :
hal. 30}

Caption; EKSPRESI KEGAL AUAN: Bud) Harijono dengan novel karyanya yang
berjudul Perempuan Mengkafani Jenazah.

Oneng di Manukan, Gus Dur di Benowo
Kampanye untuk Pasangan Ali-Wahyudin

RADAR - Dua tokoh dari Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) bakal turun
menggoyang Surabaya dalam kampanye pilkada. KH Abdurrahman Wahid atau Gus
Dur dan Rieke '‘Oneng Diah Pitaloka, Sabtu (18/6) ini akan berkampanye untuk
pasangan cawali Alisjahbana dan HM Wahvudin Husein. Gus Dur yang menjadi
Ketua Dewan Syuriah PKB ity akan hadir pada kampanye pilkada di Lapangan
Benowo.

Gus Dur sengaja datang dari Jakarta untuk menjadi jurkam cawali yang diusung
PKB itu. Bahkan mantan presiden ity siap berjuang untuk kemenangan
Ali-Wahyudin,

Cawawali, HW Wahyudin Husein mengatakan, menurut Gus Dur warga NU wajib
mendukung cawali dan cawawali yang diusung PKB. Pasalnya, PXB merupakan
partai yang dilahirkan NU. Untuk tempat kampanye, kata Wahyudin, digelar di
Lapangan Benowo. Pasalnya, saat itu memang giliran kampanye pilkada untuk di
wilayah Surabaya barat.

Pasangan Ali-Wahyudin hari ini akan menggelar dua kegiatan. Pagi han, pukul
06.00 menggelar jalan sehat dan senam bersama artis Rieke Diah Pitaioka yang
kondang sebagai Oneng dalam sinetyon Bajaj Bajuri. Dia akan berbaur dengan
warda Gniya Citra Asri dan Manukan, Oneng yang juga aktivis PKB itu, ikut
berkampanye untuk kemenangan Al-Wahyudin.

Sementara itu. Alisjahbana Jumat (17/6) kemarin menyapa pedagang Pasar
Kembang di JI Pasar Kembang. Ali datang bersama tim kampanye di pasar itu
sekitar pukul 10.45. Selama 30 menit A\i berada di pasar tersebut. Kernudian
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melakukan salat Jumat di Masjid Rahmat, Kembang Kuning., Sore barinya, Ali
bertemu dengan para pekerja seks komersial {PSK) Kremil.

Tidak lama Ali berada di sana, hanya sekitar 10 menit. Pasalnya, Ali hanya
mampir saja dap tidak ada jadwal kampanye di sana. Karena hanya sebentar, para
PSK minta Alisjahbana untuk datang lagi. "Kapan Pak Ali kampanye di Kremil," kata
beberapa PSK ketika Alisjahbana paniitan pulang. (RADAR SURABAYA, 18 Juni
2005 : hal.12}

Pemilih Berjumlah 2,1 Juta Orang

RADAR - Jumlah pemilih dalam pilkada Surabaya 37 Juni 2005 mendatang
tercatat sekitar 2,8 juta. Data ini merupakan hasil pengumpulan data penduduk
potensial pemilih Pitkada {DP4) Surabaya. Pemutakhiran DP4 tergolong sudah
meningkat karena sektelumnya data vang dikantongi

KPU Surabaya sekitar 2,1 juta iiwa dari penduduk Surabaya sebanyak 3,1 juta
jiwa, "Pemutakhiran data DP4 yang tercatat hatl ini merupakan yang terbaru dan
ini pun masih bersifat sementara, Karena ada kemungkinan jumiah potensial
pemilih masih akan bertambah,” kata Ulfah SH, anggota KPU Surabaya, Sabtu
{2/4).

Menurutnya, sebelum pilkada dilangsungkan, data ini akan terus di-Update
sampai pertengahan Juni mendatang, Tambahan pemilih terutama terkait dengan
adanya calon pemilih yang berusia 17 tahun menjelang Pilkada atau kurang dari 17
tahun tetapi sudah menikah.

"Jadi warga kota yang pada saat menjelang Pilkada memasuki usia 17 tahun dia
masih bisa memiliki kesempatan memiiih. Karena dia sudah mempunyai hak suara.
Karena data akan terus kami update,” jelasnya

Ditambahkan Eko Sasmite, anggota KPU bidang Advokasi dan Hokum, tentang
pemilih bermasalah di Surabava ada dua kategori yvang bisa disebut bermasalah.
Pertama dia bukan penduduk Surabaya dan bekerja di Surabaya. Kedua, dia sudah
lama tinggal di Surabaya, tapi belum mempunyai KTP Surabaya. Warga yang masuk
dalam kategon ini tidak mempunyai hak pilih,” katanya, {(RADAR SURABAYA, 4
April 2005 : hal.12}

Caption; Ulfah SH
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Ratusan PSK Dukung Ali-Wahyudin

Dukungan pada pasangan cawall Alisjahbana dan cawawall Wahyudin Huse!n
terus mengalir, Bukan hanya para kiai, para Pekerja Seks .Komersial (P5K) juga
ikut beri dukungan. Kok bisa?

RADAR - Sehan setelah dipromosikan oleh Ketua Dewan Syuro DPP PKB KH
Abdurrahman Wahid (Gus Dur), pasangan cawali Alisjahbana dan cawawali
Wahyudin Husein makin banyak dukungan. Hebatnya, yang mendukung itu bukan
haya dari kalangan kiai dan aktivis partai serta para intelektual, sejumlah PSK
Pekerja Seks Komersial) juga ikut memberikan dukungan.

Fakta ini terlihat saat Forum Komunikasi Masyarakat Lokalisasi se-Surabaya
menggelar acara Maulid Nabi dan Sosialisasi Pilkada Minggu {22/5). Kegiatan yang
digelar di halaman Balai RW IV Dupak Bangunsari untuk siraman rohani sekaligus
sosialisasi pilkada itu, tiba-tiba berubah menjadi pemberian dukungan pada
pasangan Alisjahbana dan Wahyudin Husein. Perubahan dukungan ini terjadi
karena melihat hanya pasanean cawali Alisjahbana dan cawawali Wahyudin Husein
yang mau datang dalam acara yang dihadiri sekitar 800 PSK. Sementara calon
lainnya yang juga diundang untuk hadir tidak mau datang bertemu dengan para
PSK. Kontan, ribuan PSK yang merasa kecewa itu langsung mendaulat pasangan
Ali-Wahyudin untuk jadi wali kota dan wakil wali kota Surabaya mendatang,

"Y¥a. karena calon lainnya tidat mau datang dan bertemu kita, ya calon ini
iali-wahyudin} aja yang kita dukung,” teriak Ketua Forum Komunikasi Masyarakat
Lokalisasi se-Surabaya, Abdurrahman Ghufron keras. Pernyataan Ghufron ini
langsung disambut tepuk tangan dar ribuan PSK, Yel-yel dan teriakan 'Hidup Ali,
Hidup Wahyudin® juga terus mewarnai pergelaran acara mautid Nabi dan sosialisasi
ini hingga akhir acara.

Kontan, pasangan Ali-Wahyudin langsung populer dikalangan PSK yang badir.
Selama acara digelar, tidak sedikit dad PS5K itu berebut salaman pada
Ali-Wahyudin. Mereka pun terlihat akrab dengan calon yang dianggap punya
perhatian pada PSK. Tak heran, usai acara siraman rohani yang dilakukan KH Abdul
Muntholib atau yang lebih dikenal dengan panggilan kiai ¥era 5akti, Ali dan
Wahyudin langsung diserbu para PSK. Selain berebut salaman, mereka juga
berebut untuk berpose minta difoto bareng. "Foto dong,” pinta Vera, salab satu
PSK.

Wahyudin  mengaku kedatangan dirinya ke acara itu sebagai bentuk
perhatiaannya pada kelompok yang selama ini banyak dicibir masyarakat. Diakui,
dari sisi agama, pekerjaan sebagai PSK itu memang dilarang dan dikutuk oleh
Tuhan. Tapi sebagai manusia, perlu kiranya diketahui faktor yang membuat
mereka terjerumus dalam duniz hitam itu.

"Karena tidak sedikit dari mereka dari mereka juga bukan karena kemauannya
sendiri, tetapi mereka dijebak dan tidak bisa keluar. Orang-orang seperti ini patut
dapat perhatian untuk dicankan jalan keluar,” ucapnya. (RADAR SURABAYA, 23
Mei 200% : hal.12)

Laption: Alisjahbana don Wahyudin berpose usai mendapat dukungan dari
PSK,
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Tangan-Tangan Wanita yang Menggarap Surat Suara

Dikarantina, Umumnya Cari Penghasilan
Tambahan

Siapakah yang berada di bdakang layar untuk proses penyortiran dan pelipatan
surat suara yang akan dipakai Pilkada Surabaya 27 Juni? Siapa yang menyangka,
jutaan surat suara tersebut ternyata digarap oleh tangan-tangan wanita.

UNIKNYA lagi, saat mengerjakan penyortiran serta pelipatan tersebut, sebanyak
22 wanita yang mayoritas adalah ibu-ibu tersebut tidak diperkenankan untuk
meninggalkan kantor KPU Surabava alias dikarantina.

Hal ini dilakukan untuk menjaga dari hal-hal yang tidak diinginkan, seperti
masalah keamanan serta efektivitas pekerjaan. Alhasil Para ‘pekerja pilkada
tersebut tidak bisa berternu dan terpaksa harus meninggalkan keluarganya untuk
beberapa saat demi suksesnya pesta demokrasi Surabaya.

“lya Mas, selama mengerjakan ini, kita berada terus di sini, Tidak boleh pulang,”
ujar Nur Khasanah, warga JI Tanah Merah. Saat ditanya bagaimana dengan
anak-anak dan suaminya ditinggal sekitar enam hari untuk bekerja mengerjakan
pelipatan kertas suara, dengan santai wanita berkerudung ini mengatakan bahwa
anak dan suaminya sudah tahu kalau dininya bekerja.

“Ya, bapaknya anak-anak dan anak saya tidak protes kok Mas. Mereka tahu kalau
saya car uang untuk menambah kebutuhan,” tutur Hur sambil tersenyum,
Diceritakan bahwa diringa memang sudah berpengalaman bekernja dibidang
tersebut. Pasalnya, sehari-harinya, ibu dari dua amak ini bergelut denzan per-
cetakan,

Cituturkan bahwa wuntuk melipat kertas swara tersebut, dirinya dan teman-
temannya mendapat imbalan szbesar Rp 20 per lembar. Selain itu, masih ditambah
lagi untuk Lang karantina Rp 8 ribu per orang per harinya.

Dalam sehar rata-rata para pekerja tersebut bisa menyelesaikan sebanyak 3-6
dus kertas suara. Adapun tiap dus kertas suara tersebut berisi dua ribu lembar,
sehingga total setiap hari bisa diselesaikan sekitar 22x20 ribu lembar, vaitu 440
ribu lembar kertas suara. Para pekerja tersebut hanya istirahat pada jam 12.00,
18.00, dan 21 .00. Istirahaf itu pun hanya dipergunakan untuk makan dan shalat
tantas tidur malam. (RADAR SURABAYA, B Juni 2005 : hal.12)
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Thony Dekati PSK

SURABAYA - Para bacawali dan bacawawali makin rajin melakukan pendekatan
ke berbagai elemen masyarakat. Tak terkecuali kader PFDIP yang menjadi
bacawawali dar koalisi PAN-PD, A.H. Thony, Seharian kemarin, alumnus UGM i
sibuk bertemu dengan kalangan PSK {pekerja sels komersil) dan seiumlah
pedagang pasar.

Pertemuan dengan para PSK Dolly dilakukan di R.M. Ria JI Kartini, Dalam
pertemuan yang juga dihadin beberapa kader PDIP ini, Thony diminta
menyampaikan visi dan misinya untuk meningkatkan kesejahteraan para PSK.
“Selama ini kami selalu menderita saat bulan puasa. Sebab, pemkot selalu
memaksa kami tutup. Padahal, kami kan juga butuh uang untuk pulang kampung
dan berhan raya,” ujar perwakilan PSK. "Tutup ya tutup. Tapi masak harus sebulan
penuh,” timpal PSK lainnya. Para PSK itu berjanji akan memilih Thony jika dia
bersedia mengubah kebijakan itu. Thony menyatakan bahwa kebijakan pemkot
melarang lokalisasi beroperasi di saat Ramadhan dimaksudkan untuk menghargai
umat Islam. “Larangan beroperasi saat Ramadhan sudah benar. ltu untuk
menghargai umat muslim yang sedang menjalankan ibadah puasa,” katanya.

Selain berternu para PSK, Thony juga melakukan konsolidasi dengan para
pentolan pedagang pasar yang fergabung dalam Aliansi Paguyuban Pedagang Pasar
(AP35) Surabaya. Pertemuan itu dihadin perwakilan pedagang Pasar Pucang,
Keputran, Kapasari, Pabean, Tambahrejo, Kayun, dan Bratang. Sekretaris AP3S
Siswanto menyatakan bahwa pertemuan ity bertujuan menyamakan visi dan misi
antara pedagane dengan A.H. Thony. {JAWA POS, 12 April 2005}

Caption: CAR| DUKUNGAN: Bacawawali PD-PAN A.H. Thaony berbicara di depan
penghuni lokalisasi Dolly kemarin.

Wahyudin Terus Digembosi

Ibu-1bu Demo Tolak Pencalonannya

RADAR - Jelang pendaftaran ke KPU Surabaya sebagai cawawali dari PKB Sura-
baya, posisi Wahyudin Husein terus digembosi, Kali ini dilakukan oleh ibu-ibu yang
berasal dari Forum Wanita dari Perempuan PKB, Mereka terdiri dari unsur
Muslimat, Fatayat, PPKB (Perempuan Pergerakan Kebangkitan Bangsa) dari
masyarakat,

Sekitar 60 perempuan tersebut menolak pencalonan Wahyudin Husein, sebagai
wakil wali kota yang mendampingl calon wali kota Alisjahbana pada pilkada
mendatang. Penclakan terhadap Wahyudin Husein ini karena ketua DPC PKB ini
telah mendapat mosi tidak percaya oleh 20 PAC PKB se-Surabaya. Mereka
menganggap setama memimpin 0PC PKB, Wahyudin dianggap gagal.
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Selain ytu, para wanita tersebut juga menglak dipimpin oleh seorang poligami.
"Dari keluarga saja sudah begitu apalagi nanti kalau memimpin,” kata Ny Nuriha
Imam, koordinator aksi.

Aksi tersebut digelar di bundaran JI Serayu-Jl Progo, tepatnya di belakang
Taman Bungku!. Aksi int dilakukan setelah mereka kembali dari Jakarta menemui
Shinta Nuriah Abdurrahman Wahid, Selasa {12/4).

Sebelumnya 60 ibu-ibu dari Muslimat, Fatavat dan PPKB DPC PKB Surabaya sejak
Sabtu 197/4) lalu ditemur Shinta Muriah dan Siti Zanuba Chefsoh atau yang biasa
dipanggil Yen di kediaman di Ciganjur pukul 08.15.

Sekitar satu jam mereka berdialoe, Dalam silaturahmi ity para ibu-ibu
membawa surat resmi 20 PAC se-Surabaya yang memuat mosi tidak percaya pada
Wahyudin, Dalam pertemuan tersebut, Ny Nuriha Imam meminta untuk segera
membekukan pencalonan Wahyodin sebagai L2 "Sebenarnya sejak awal ibu Shinta
dan putrinya serta Gus Dur tidak setuju. Dan beliau akan segera melanjutkan kasus
mi ke DPP PKB. Sayangnya, dalam pertemuan tersebut Gus Dur sedang lawatan ke
Taiwan,” terangnya.

Sementara itu, ibu-ibu mengancam apabila keputusan ini tidak mendapat respon
dari DPP PKB, dan tetap mencalonkan Wahyudin sebagai wakil wali kota, maka
konsekuensinya kaum wanita PKB tersebut tidak akan memilih PKE,

“"Kami akan memilih pernimpin dari partai lain yang bijaksana. Aksi i murni
dari ibu-ibu PPKE, tidak ada rekayasa dari para suami,” tandas Nya Nuriha imam.
(RADAR SURABAYA, 13 April 2005 : hal,12)

Caption: Ibu-ibu scat menggelar demo di dekat Taman Bungku! untuk menolak
pencafonan Wahyudin Husein.

Wilis Siap Kontrol Suaminya

RADAR - Berbagai undangan warga masyarakat tak selalu dipenuhi cawali dan
cawnawali dan PDIP, Bambang DH-Arit Afandi. Para istri cawali dan cawawali im
pun rela bergerilya. Seperti halnya Tiahjani Retno Wilis, istri Arif Afandi. Ditengah
resibukannya sebagal ibu rumah tangea, dia rela menjalin sitaturahmi bersama
warga Surabaya, seperti di Masjid Al-Furgon Jl. Kapas Madya M, tetap
dikunjuneinya meski matam hari.

Pada Selasa (17/6}, Wilis, sapaan akrabnya, menyempathkan diri bersilaturahmi
dengan jamaah Majelis Taklim Masjid Al-Furgon. Kehadirannya, sebenarnya tak
ingin diistimewakan. Buktinya, dia mau berbaur dengan jamaah masiid itu untuk
mendengarkan ceramah agama dan Ustadz Mubammad Hatta. Dalam ceramahnya,
Ustadz Muhammad Hatta menganjurkan memilih pemimpin  harus melihat
kesamaan dengan suri tauladan Nabi Muhammad SAW,

Tak hanya minta doa restu, Wilis tak segan-segan meminta warga harus selalu
mengingatkan suaminya atas perilaku atau kebijakan yang menyimpang, jika kelak
terpilin menjadi wakil wali kota. "Kam mengharapkan partisipasi warga dalam
mengontrol kinerja mereka jika terpilih. Kami tak ingin mereka terlibat KKN,” ucap
Wilis,
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Wills juga berianii untuk siap menjadi benteng utama dalam hal menjaga
suaminya agar tidak terlibat sesuatu yang dapat merugikan warga. Rupanya, hal
itu sudah menjadi komitmen Wilis dan Dyah Katarina (istri Bambang DH) untuk
menjadi orang pertama yang menegur atau mengingatkan suami mereka. {(RADAR
SURABAYA, 9 Juni 2005 ; hal.11)

Caption: Retno Wilis saat menyerahkan bantuan kepada pengurus Masjid Al-
Furgon.
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